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Persepsi Guru dan Orang Tua Siswa Kelas II Terhadap 

Pembelajaran Tatap muka terbatas dimasa Pandemi Covid-19 SD 

Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak  

 

NILA JUNIA PUTRI DEWI 

186910717 

 

Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Islam Riau 

Pembimbing : Zaka Hadikusuma Ramadan, S.Pd., M.Pd 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru dan orang tua siswa terhadap 

pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19 SD Negeri 10 Tumang 

Kecamatan Siak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. 

Teknik dan instrument pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pengujian validitas data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi waktu. Teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan penelitian ini 

adalah Persepsi guru terhadap pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi 

covid-19 adalah pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan pada masa 

pandemic covid-19 ini sangat bagus diterapkan pada masa pandemic covid-19 

daripada pembelajaran daring. Sedangkan Persepsi Orang Tua Terhadap 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas pada Masa Pandemi Covid-19 yaitu dilihat dari 

kategori pendidikan (S1, SMA, SMP dan SD) serta dari kategori perekonomian 

(perekonomian mampu, perekonomian menengah dan perekonomian tidak mampu) 

yaitu Pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini disetujui , 

didukung dan sangat bagus diterapkan. 

Kata kunci: Guru dan Orang Tua, Pembelajaran Tatap Muka, Sekolah Dasar. 
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Teachers And Parents Perceptions Of Grade II Students On Limited 

Face To Face Learning During The Covid-19 Pandemic Primary 

School 10 Tumang District Of Siak 

 

NILA JUNIA PUTRI DEWI 

186910717 

 

Thesis of  Elementary School Teacher Education Study Program FKIP Islamic 

University Riau 

Pembimbing : Zaka Hadikusuma Ramadan, S.Pd., M.Pd 

  Abstract 

This study aims to determine the perceptions of teachers and parents of students on 

limited face-to-face learning during the COVID-19 pandemic at SD Negeri 10 

Tumang, Siak District. The method used in this research is descriptive qualitative. 

Data collection techniques and instruments are observation, interviews and 

documentation. Testing the validity of the data using source triangulation and time 

triangulation. Data analysis techniques used are data collection, data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. The conclusion of this study is that the 

teacher's perception of limited face-to-face learning during the COVID-19 pandemic 

is that limited face-to-face learning that is applied during the COVID-19 pandemic is 

very good to be applied during the COVID-19 pandemic rather than online learning. 

Meanwhile, parents' perceptions of face-to-face learning are limited during the 

Covid-19 pandemic, which is seen from the education category (S1, SMA, SMP and 

SD) as well as from the economic category (economically capable, middle-income 

and low-income economies), namely face-to-face learning is limited to this time of 

the covid-19 pandemic is very good to apply. 

Keywords: Teachers and Parents, Face-to-face Learning, Elementary School. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi 

kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa adanya kerja 

sama setiap individu. Pembelajaran adalah kegiatan pendidik secara terprogram 

dalam desain intruksional, untuk membuat belajar menjadi aktif, yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran merupakan salah satu 

proses panjang untuk mencapai hasil yang lebih. Adanya pencapaian hasil yang 

lebih maka diperlukan strategi yang tepat. Strategi pembelajaran merupakan suatu 

cara yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik dalam mengupayakan 

terjadinya perubahan aspek kognitif, afektif, dan motoric yang terjalin secara 

berkesinambungan. Strategi pembelajaran sangat penting dilakukan oleh pendidik, 

hal ini berkaitan dengan proses pembelajaran yang sedang menjadi perhatian di 

masa pandemic seperti ini.  

Virus corona merupakan bagian masalah yang sudah banyak dibicarakan 

dan dipermasalahkan pada saat sekarang ini. Sebuah pandemi ditemukan di 

sebuah kota pada tahun 2019 yang terletak di china tengah yaitu Kota Wuhan. 

Kota Wuhan termasuk tempat asal mula munculnya virus berbahaya yang 

akhirnya menyebar hingga ke seluruh dunia. Virus ini telah mendapat perhatian 

internasional sebagai darurat kesehatan pada rakyat. Penyakit ini termasuk 

penyakit coronavirus. Kementerian Kesejahteraan RI (2020: 21) penyakit virus 
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corona ialah wabah yang dapat menyebar yang diakibatkan oleh coronavirus. 

Pandemi covid-19 tergolong wabah yang sangat berbahaya dan bermacam tanda-

tanda diawali gejala kecil sampai besar, antara lain pusing, susah bernapas, sakit 

tenggorokan, dan demam panas. 

Seluruh negara sudah mengalami penularan virus corona ini. Penularan 

Covid 19 ini telah memberikan berbagai macam gejala dan perubahan yang sangat 

fatal dan bahaya bagi kehidupan masyarakat. Pada pelayanan diatur secara ketat 

baik itu dalam bidang ekonomi, transportasi, wisata lebih cenderung sepi 

disebabkan oleh pandemi ini.  

Pandemi yang disebabkan coronavirus ini. Wabah merujuk pernapasan 

orang serta tidak ada sebelumnya dijumpai dalam badan manusia. Apabila 

melakukan hubungan kontak secara langsung antara manusia denga hewan maka 

akan terjangkit virus ini yang mana disebut sebagai transmisi zoonosis atau 

penyebaran coronavirus. Coronavirus termasuk jenis penyakit berbahaya serta 

berbagai gejala ringan hingga gejala berat, antara lain pusing, sesak napas, sakit 

tenggorokan, dan demam panas. 

Pemerintah sudah memberikan berbagai macam upaya serta pertolongan 

kepada masyarakat terjangkit wabah virus corona, semacam penyiapan klinik 

untuk pasien corona, pertolongan berbentuk bahan pokok makanan dan duit, 

kemudian ajakan bagi semua rakyat, agar di tempat masing-masing, menjaga jarak 

(social distancing), serta pakai penutup hidung apabila kepentingan diluar rumah. 

Munculnya virus corona berpengaruh dari bermacam sudut aktivitas pada semua 

kalangan, seperti pendidikan. 
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Sistem pengajaran di sekolah adalah aktivitas penambahan kemampuan, 

keterampilan serta ilmu pengetahuan. Selain itu banyak siswa berpendapat 

menuntut ilmu di sekolah bersama teman-teman itu menyenangkan karena dapat 

berinteraksi langsung bersama-sama. Mengikuti pelajaran di sekolah bisa 

mengembangkan interaksi serta kepekaan diri peserta didik. Sekolah  merupakan 

ruang saling menjalin komunikasi secara langsung antara guru dengan siswa dan 

siswa dengan siswa. Akan tetapi aktivitas pembelajaran di sekolah terpaksa 

mendadak tidak dilaksanakan akibat pandemic virus corona. 

Penyebaran virus corona yang begitu cepat membuat kekhawatiran 

Pemerintah, khusunya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta ketakutan 

dari para orang tua maupun siswa. Menurut Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan 

oleh Pemerintah Indonesia pada 18 Maret 2020 segala aktifitas diluar rumah 

untuk semua sektor sementara waktu ditunda demi mengurangi penyebaran virus 

corona terutama pada bidang pendidikan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid, dalam 

Surat Edaran tersebut tertulis bahwa proses belajar mengajar dilakukan di rumah 

melalui pembelajaran jarak jauh atau daring. Alasan inilah yang membuat 

kegiatan belajar mengajar yang mulanya dilaksanakan secara tatap muka, 

sekarang menjadi belajar dirumah melalui daring. 

Kebijakan belajar dari rumah memberikan banyak spekulasi dari berbagai 

pihak, salah satunya guru dan orang tua. Guru diharuskan tetap menyampaikan 

materi pembelajaran walaupun prosesnya tidak terjadi secara langsung. 
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Sedangkan orang tua mempunyai peran penting dalam mendampingi anak belajar 

di rumah. Pembelajaran ini berlangsung melalui koneksi internet melalui online. 

Pembelajaran via online mempunyai aplikasi sepert pembelajaran berbasis 

komputer, pembelajaran berbasis web, ruang kelas virtual, sekolah virtual, zoom 

virtual dan lain-lain yang dapat menggantikan pembelajaran langsung. 

Pembelajaran daring dianggap baik jikalau siswa mampu mencapai tujuan 

dengan baik. Namun pembelajaran daring tidak semudah yang dibayangkan, 

meskipun banyak kendala namun pembelajaran tidak boleh berhenti karena 

sekolah harus berorientasi pada kebutuhan global yang relevan. Oleh karena itu, 

diperlukan guru yang inovatif, strategi yang tepat dan kerja sama kuat antara 

sekolah dengan orang tua untuk menjawab tantangan pendidikan ditengah 

pandemic covid-19 ini. Dalam rangka menanggulangi dampak pandemic ini untuk 

itu berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri melakukan penyesuaian 

kebijakan untuk memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah, kanwil atau 

kemenag dalam menentukan pemberian izin tatap muka untuk sekolah-sekolah di 

bawah kewenangannya dengan syarat tidak lebih dari 50 persen kapasitas dan 

tetap menerapkan protokol kesehatan. Pembelajaran terlaksana secara tatap muka 

yang dilakukan secara terbatas. Hal ini memberikan sedikit udara segar bagi 

pendidik dan peserta didik untuk melakukan proses belajar mengajar di sekolah. 

Pembelajaran tatap muka terbatas memudahkan guru dan peserta didik untuk 

berinteraksi menyampaikan materi pelajaran. Guru dapat menyampaikan pelajaran 

lebih efektif dan efesien. 
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Berdasarkan pengalaman observasi dan wawancara lapangan yang 

dilakukan  di Desa Tumang tepatnya  di SD Negeri 10 Tumang yang telah 

melakukan pembelajaran tatap muka terbatas menyatakan bahwa adanya 

pembelajaran yang telah kembali dilakukan secara tatap muka memudahkan guru 

untuk menyampaikan materi pelajaran. Pembelajaran tatap muka walaupun masih 

terbatas memberikan semangat baru bagi guru untuk memberikan pelajaran, 

memudahkan penyampaian materi, serta memperbaiki konsep materi pelajaran 

pada siswa, hal ini karena terdapat beberapa siswa yang tidak memahami materi 

yang disampaikan ketika pelajaran secara daring. Namun, adanya pelajaran tatap 

muka terbatas ini masih teradapat beberapa kekurangan seperti terdapat 

pembagian kelas yang masih membingungkan siswa. Serta orang tua yang merasa 

kalau waktu belajar anaknya menjadi sedikit karena dibatasi jam. Untuk itu 

peneliti tertarik mengambil judul penelitian yaitu “Persepsi Guru Dan Orang Tua 

Siswa Kelas II Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di Masa Pandemi 

Covid-19 SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi guru kelas II terhadap pembelajaran tatap muka terbatas 

di masa Pandemi Covid-19 di 19 SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak ? 

2. Bagaimana persepsi orang tua siswa kelas II terhadap pembelajaran tatap 

muka terbatas di masa Pandemi Covid-19 di 19 SD Negeri 10 Tumang, 

Kecamatan Siak ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah  yang telah ditemukan, tujuan penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan persepsi guru kelas II terhadap pembelajaran tatap 

muka terbatas di masa Pandemi Covid-19 di 19 SD Negeri 10 Tumang, 

Kecamatan Siak 

2. Untuk mendeskripsikan persepsi orang tua siswa kelas II terhadap 

pembelajaran tatap muka terbatas di masa Pandemi Covid-19 di 19 SD Negeri 

10 Tumang, Kecamatan Siak 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini telah memberikan manfaat hasil secara teoritis dan 

praktis. Manfaat teoritis adalah  berupa gagasan hasil dari manfaat yang 

berhubungan dengan teori yang dipakai. Sedangkan manfaat yang dirasakan oleh 

pendidik, orang tua dan  penulis ialah manfaat praktis. Berikut dijelaskan manfaat 

teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini diperlukan agar bisa membentuk pola pikir dalam 

pembelajaran tatap muka terbatas di masa Pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat ini dapat diberikan kepada banyak pihak yaitu sekolah, pendidik, 

orang tua dan peneliti. Manfaat tersebut antara lain: 
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a. Bagi sekolah 

Manfaatnya dapat manilai sistem pembelajaran tatap muka terbatas di 

sekolah dengan merespon tanggapan atau persepsi guru dan orang tua. 

b. Bagi pendidik  

Dalam penelitian ini bisa membagikan pengalaman terhadap pendidik agar 

bisa menerapkan proses belajar tatap muka terbatas pada masa corona ini. 

c.  Bagi orang tua 

Dengan penelitian ini, para orang tua akan lebih memperhatikan anaknya 

dalam belajar selama dirumah setelah pulang sekolah dan diharapkan agar 

terdorong untuk menuntun anaknya melakukan pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Dalam mengamalkan ilmu ini merupakan wujud peneliti selama masa 

perkuliahan, untuk menjadi calon guru yang baik serta menambah wawasan dan 

pengetahuan, dan peneliti termotivasi dalam mengembangkan atau menerapkan 

proses belajar mengajar di sekolah dasar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Persepsi  

2.1.1 Pengertian Persepsi 

Menurut Couto (2016: 14) berpendapat bahwa persepsi merupakan 

pengalaman dalam menata, mengenali, dan menjabarkan informasi sensoris yang 

didapatkan agar menyampaikan suatu gambaran dan pemahaman tentang 

lingkungan disekitar. Menurut Simamora (2014: 25) berpendapat bahwa persepsi 

merupakan suatu kemampuan otak dalam mengartikan atau mengumpulkan suatu 

informasi dan dapat menguraikan suatu pesan. Sedangkan menurut Rachmayanti 

dkk (2020: 3) dengan munculnya persepsi manusia akan sering dan cenderung 

menjalankan hubungan interaksi dengan keadaan disekitarnya, persepsi 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu pengetahuan, keyakinan dan pengalaman. 

Berdasarkan beberapa penjelasan, dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi 

yaitu tahap dalam mengartikan atau menginterpretasikan dorongan yang tembus 

kedalam indera. Persepsi yang ada pada individual akan berpengaruh besar 

terhadap mencerminkan perilaku orang tersebut. Memungkinkan bahwa dorongan 

muncul dari kabar dan reaksi individual tentang sesuatu dilihat dengan panca 

indra berdasarkan yang telah dilihat oleh seseorang tersebut, respon bisa dapat 

berupa suatu hal yang positif dan juga negatif. 
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2.1.2 Proses Terjadinya Persepsi 

Menurut Walgito (dalam Arifin dkk, 2017: 91) berpendapat bahwa 

persepsi adalah hal yang terjadi pada tahap-tahap berikut: 

1) Fisik, adalah proses merasakan suatu rangsangan melalui panca indera 

manusia. 

2) Fisiologis, adalah proses melewatkan stimulus yang diterima dari reseptor (alat 

sensorik) melalui saraf-saraf sensorik. 

3) Psikologik, adalah proses penciptaan kesadaran dalam diri seseorang terhadap 

stimulus yang diterima dari penerima. 

4) Tanggapan perilaku, yaitu hasil akhir yang diperoleh dari proses persepsi. 

2.1.3 Jenis-jenis Persepsi  

Menurut Pratiwi (2018: 40) ada 2 jenis persepsi yaitu: 

1) Persepsi yang baik, yaitu suatu persepsi atau tanggapan atau gambaran yang 

memberikan kesesuaian dengan berbagai bentuk pengetahuan dan reaksi 

tentang suatu peristiwa yang terjadi, maka ada tindakan dari seseorang agar 

menindak lanjutinya. 

2) Persepsi buruk, yaitu suatu persepsi atau anggapan atau sudut pandang yang 

menggambarkan ketidakterimaan kepada suatu peristiwa yang sedang terjadi 

dan dilanjutkan dan yang pasti akan menerima dan menolak setiap usaha objek 

yang dirasakan. 

2.1.4 Indikator Persepsi 

Walgito (dalam Surya, 2015: 10) berpendapat bahwa persepsi mempunyai 

indikator-indikator sebagai berikut: 
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1) Pemahaman 

Pada saat terjadi gambaran-gambaran didalam otak, maka gambaran 

tersebut diinterprestasikan sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman 

terhadap suatu objek. 

2) Penilaian  

Setelah pemahaman terbentuk, selanjutnya terbentuk penilaian dari setiap 

individu. Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya sama. Oleh karena 

itu persepsi bersifat individual. 

3) Perhatian   

Setelah adanya penilaian maka setiap individu akan mengetahui 

bagaimana hasil dari setiap penilaian yang dilihat, dari setiap hasil dari penilaian 

banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. 

2.2 Guru 

2.2.1 Pengertian Guru 

Menurut Susanto (2020: 10) guru merupakan orang yang merancang dan 

melakukan proses pembelajaran, mengevaluasi serta membimbing siswa untuk 

mencapai tujuannya dan memiliki akhlak yang baik. Sedangkan menurut Fauzi 

(2018: 81) guru merupakan sosok pribadi yang mampu untuk menerjemahkan 

nilai-nilai yang termasuk dalam kurikulum, setelah itu menginformasikan dan 

memberikannya kepada peserta didik dengan melalui proses belajar-mengajar.  

Menurut Warsono (2017: 6) berpendapat bahwa guru juga harus bisa 

untuk menjadi ilmuwan serta intelektual yang mana dimaksud sebagai sumber 

ilmu pengetahuan, serta dapat memberikan motivasi serta pencerahan kepada 



11 

 

peserta didiknya, karena guru akan menjadi tempat perantara suatu pertanyaan 

yang orang lain tidak mengetahuinya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka ditarik kesimpulan mengenai 

pengertian guru ialah seorang pendidik yang mempunyai tanggung jawab 

mendidik, mengajar, membimbing, melatih, mengevaluasi siswa agar memiliki 

sifat-sifat kepribadian baik dan dapat mencapai tujuan dan memiliki karakter. 

2.2.2 Persepsi Guru 

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan dan informasi di 

dalam otak manusia. informasi dan pesan yang diterima tersebut muncul dalam 

bentuk stimulus yang merangsang otak untuk mengolah lebih lanjut yang 

kemudian mempengaruhi seseorang dalam berperilaku.  

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi 

para peserta didik dan lingkungannya. Guru adalah seorang tenaga pendidik 

profesional yang mendidik, mengajarkan ilmu, membimbing, melatih, 

memberikan penilaian, serta melakukan evaluasi kepada peserta didik. 

Berdasarkan pengertian dari persepsi dan guru, dapat didefinisikan bahwa 

persepsi guru merupakan respon atau informan di dalam otak guru terhadap 

pembelajaran. 

2.3 Orang Tua 

2.3.1 Pengertian Orang Tua 

Menurut Novrinda dkk, (2017: 41) berpendapat bahwa kedua orang tua 

ialah anggota keluarga yang berupa ayah dan ibu yang mempunyai kewajiban 

terhadap pendidikan anak baik itu dalam membimbing, mendorong serta 
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memotivasi anak. Menurut Novita dkk, (2016: 23) Orang tua adalah orang 

diberikan suatu kepercayaan oleh Allah dalam membimbing anak dengan 

kewajiban untuk kemajuan diri anak. 

Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa orang tua 

merupakan bagian seperti bapak dan mamak yang mempunyai sebuah ikatan 

perkawinan yang halal, yaitu keluarga. Karena kedua orang tua mempunyai 

kewajiban besar untuk memastikan anak mereka agar mencintai, merawat, 

mengasuh, membimbing dan mengantarkan mereka sehingga mereka jadi tumbuh 

besar nanti di lingkungan. 

2.3.2 Persepsi Orang Tua 

Berdasarkan pengertian dari persepsi dan orang tua, dapat didefinisikan 

bahwa persepsi orang tua adalah pendapat dari orang tua untuk memberikan 

pendapat mengenai pendidikan dari sekolah anak-anak mereka. Tanggapan oleh 

individual kedua orang tua pastinya tidak sama, hal ini disebabkan karena setiap 

individual orang tua siswa mempunyai pemikiran dan anggapannya tersendiri 

mengenai pendidikan anaknya. Tentunya pasti ada orang tua yang mengharapkan 

anaknya sekolah lebih tinggi dan ada juga orang tua yang  pendidikan itu tidak 

begitu penting. Tetapi walaupun banyak pendapat dari orang tua yang berbeda, 

tentunya mereka pastinya mengharapkan anaknya suatu saat akan berhasil dan 

lebih sukses lagi dari orang tuanya. 
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2.4 Siswa  

2.4.1 Pengertian Siswa 

Menurut Firmansyah (2015: 35) berpendapat bahwa siswa merupakan 

subjek atau orang yang terlibat pada proses pembelajaran. Peserta didik adalah 

seorang individu pastinya mempunyai kualitas potensi pada dirinya, dan siswa 

akan berupaya untuk mengembangkan kemampuannya dengan cara menjalankan 

proses belajar di sekolah yang dijalani. (Ramli,  2015: 68). 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan dari pengertian siswa 

adalah seorang individu yang mempunyai potensi dan potensinya tersebut dapat 

dikembangkan melalui pendidikan yang dijalani dalam proses belajar mengajar. 

2.4.2 Karakteristik Siswa  

a. Karakteristik Siswa yang Memiliki Kecerdasan diatas Rata-rata 

Menurut Wulan (2011: 272) karakteristik yang terdapat pada murid yang 

memiliki kecerdasan yang tinggi yaitu: 

1. Mampu membaca secara cepat dan lebih banyak pada umur yang sangat muda. 

2. Dalam berbicara mempunyai kata-kata yang luas. 

3. Mempunyai keingintahuan yang dalam terhadap sesuatu hal. 

4. Memiliki minat yang luas, seperti permasalahan orang dewasa. 

5. Memiliki kemauan yang tinggi dan mampu bekerja secara mandiri. 

6. Bisa menghasilkan ide-ide yang luas dan banyak. 

7. Luwes dalam berpikir. 
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8. Senang melakukan hal-hal yang baru dan yang menantang melalui minat yang 

luas dan beragam. 

9. Memiliki daya imajinasi yang beragam. 

10.Merasa tidak puas dengan prestasi yang sudah diraih dan ingin mencoba lagi 

meraih kecerdasan dan kemampuan yang bagus dengan cara lebih giat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

11. Peka terhadap sesuatu hal. 

12. Ingin memiliki kebebasan baik itu dalam tindakan ataupun perbuatan. 

b. Karakteristik Siswa yang Memiliki Kecerdasan Sedang atau Menengah 

Menurut Aprilliya (2019: 31) karakteristik yang dimiliki oleh siswa yang 

kecerdasan dalam mengikuti pembelajarannya tidak diatas rata-rata dan juga tidak 

dibawah rata-rata atau disebut sedang atau menengah yaitu sebagai berikut: 

1. Mempunyai kemampuan dengan memiliki nilai yang cukup 

2. Memiliki pola pikir yang sedang 

3. Tidak terlalu antusia dalam mengikuti pembelajaran dan juga tidak berleha-

leha dalam proses pembelajaran. 

4. Memiliki kemauan dalam mengikuti pembelajaran 

5. Bisa menyesuaikan diri dengan teman, baik itu teman yang memiliki 

kecerdasan yang tinngi dan kecerdasan yang rendah. 

6. Mudah berinteraksi, bukan berarti tidak mau mengikuti pembelajaran karena 

bermain. 

7. Karakteristik Siswa yang Memiliki Kecerdasan dibawah Rata-rata (Slow 

Learner) 



15 

 

c. Menurut Ningsih (2019: 21) karakteristik yang terdapat pada siswa Slow 

Learner sebagai berikut: 

1. Kemampuan yang dimiliki berada paling bawah 

2. Mempunyai kekakuan pada potensi dalam menjalankan hubungan 

intrapersonal. 

3. Mengalami kesusahan pada saat menjalankan tugas secara berproses. 

4. Tidak mempunyai tujuan pada saat melaksanakan kehidupan pada saat 

pembelajaran. 

5. Lebih cenderung memiliki bermacam kesulitan internal, misalnya: 

keterampilan dalam mengorganisasikan, kesulitan dalam menyampaikan 

pembelajaran, dan kesulitan dalam menyimpulkan informasi yang didengar. 

6. Cenderung memiliki nilai yang rendah. 

7. Selalu lambat dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 

8. Mempunyai pandangan mengenai dirinya yang buruk. 

9. Lambat dalam pemahaman terhadap sesuatu. 

2.5 Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

2.5.1 Pengertian Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Pembelajaran ialah sebuah aktivitas tidak bisa dapat terhalang dari hidup 

seseorang. adanya pembelajaran tentunya seseorang bisa meluaskan kemampuan 

dari lahir. Berawal terjadinya penyebaran virus corona ini, sistem pembelajaran 

dianjurkan untuk dilaksanakan secara daring, karena mewaspadai penyebaran 

virus corona. Selama pembelajaran dilaksanakan secara daring ternyata banyak 

kendala yang dihadapi baik itu dari guru maupun orang tua siswa. Untuk itu 
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sesuai dengan Surat Kesepakatan Bersama memutuskan pembelajaran 

dilaksanakan secara tatap muka akan tetapi secara terbatas. Menurut Fitriansyah 

(2022: 125) mengungkapkan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas merupakan 

kebijakan yang dilaksanakan pada satuan pendidikan yang tertuang dalam SKB 

Empat Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran dimasa pandemic 

covid-19 yang akan dilaksanakan melalui dua fase yaitu masa transisi dan masa 

kebiasaan baru. Faktor utama dalam keberlangsungan pembelajaran tatap muka 

terbatas adalah dengan mentaati protokol kesehatan dan membudayakan pola 

hidup bersih dan sehat dalam rangka pencegahan dan pengendalian covid-19, 

(Mustafa, dkk 2021: 6). 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas adalah pembelajaran yang 

dilakukan secara tatap muka atau secara normal pada masa pandemic covid-19 

dengan adanya pertemuan langsung antara guru dan siswa, siswa dengan siswa 

dengan interaksi secara langsung yang dilakukan di sekolah dalam suatu proses 

belajar mengajar didalam kelas dengan jam pembelajaran dan jumlah siswa yang 

dibatasi sesuai dengan surat keputusan bersama (SKB) empat menteri. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan dengan 

menerapkan protokol kesehatan seperti memakai masker kesekolah, mencuci 

tangan dengan air mengalir dan menjaga jarak serta selalu menerapkan pola hidup 

sehat. 
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2.6 Pandemi Covid-19 

2.6.1 Pandemi Covid-19 

Permulaan 2020, dunia dihebohkan karena munculnya wabah bernama 

virus corona (SARSCoV2). Kementerian Kesejahteraan RI (2020: 21) 

menjelaskan bahwa penyakit coronavirus 19 ialah wabah yang  menyebar 

dikarenakan oleh bentuk baru virus corona. Diduga terjadinya penyebaran 

konfirmasi wabah menyebar dari China, wuhan didapatkan diakhir 2019. Wabah 

virus corona ini dapat menyerang sistem pernapasan bagi manusia. 

Wabah corona ini bisa menyerang hewan dan juga manusia, akan tetapi 

khususnya pada manusia virus ini terdapat dampak berupa peradangan 

mempunyai kemiripan dengan penyakit SARS dan MERS akan tetapi penyakit 

coronavirus ini jauh lebih berbahaya dan massif dalam perkembangannya. 

(Wahidah dkk, 2020: 2). Virus corona termasuk ordo Nidovirales, bagian 

Coronaviride. Tanda-tanda umum pada virus ini adalah badan panas, batuk dan 

susah bernapas.  (Harahap, 2020 : 319). 

Penyebaran virus corona dapat menginfeksi dan beredar pada hewan 

sehingga menimbulkan bermacam penyakit pada hewan. Wabah ini diberinama 

vizonotik ialah wabah yang pindahkan oleh hewan berpindah ke manusia. 

Beberapa banyaknya hewan bisa menyebarkan wabah yang ada. Virus corona 

terdapat pada kelelawar merupakan asal mula muncul pertama pada terjadinya 

SARS. 

Menurut Yuliana (2020: 189) virus corona hanya dapat berkembangbiak 

dari sel hots, mengikuti tahap virus corona sesudah bertemu sel hots yaitu: 



18 

 

a) Mencampuri wabah ke sel hots pada atas wabah oleh protein S. 

b) Munculnya 5S merupakan determinan pertama ketika menginfeksi spesies hots 

dan determinan tropis. 

c) Dalam studi SARSCoV, protein S berhubungan pada reseptor di sel panas, 

enzim ACE2. 

d) ACE2 dapat diketahui oleh kecil, hidung, perut, pembuluh. 

e) Apabila bisa mendapatkan, maka translasi replika gen sintesis wabah menjadi 

RNA dan rangkaian komponen repilikasi wabah. 

f) Langkah terakhir ialah merancang dan melepaskan virus. 

2.7 Penelitian Relevan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini kembali, karena landasan teori ini bukan sesuatu yang pertama kali 

dilakukan. Namun, sudah ada peneliti sebelumya yang meneliti hal seputar 

masalah yang hampir sama dengan judul ini. Hasil pencarian yang sesuai adalah 

hasil yang diperoleh dari pencarian yang dilakukan sebelum pencarian ini. 

Penelitian terkait dimaksudkan untuk menunjang dan menjadi dasar penelitian 

yang sedang berlangsung. 

Judul pertama, penelitian Risza Tri Fatmawati Widianingrum, Asrul dan 

Mustika Irianti (2022) yang berjudul “Persepsi Guru Terhadap Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas di SD se-Gugus I Salawati Kabupaten Sorong” terdapat 

beberapa kesamaan dengan penelitian ini pada persepsi guru terhadap 

pembelajaran tatap muka terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

persepsi guru terhadap pembelajaran tatap muka terbatas pada sekolah dasar 
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gugus I salawati kabupaten sorong. Penelitian ini menggunkaka metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

persepsi guru terhadap pembelajaran tatap muka terbatas yaitu pelaksanaan 

pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai kebijakan pemerintah melalui SKB 4 

menteri dan surat edaran bupati sorong dengan sistem shift. 

Judul berikutnya yang kedua, penelitian oleh Sovi Endah Nurhayati dan Nani 

Ratnaningsih (2022) berjudul tentang “Persepsi Orang Tua, Guru dan Siswa 

Terhadap Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas pada Masa Pandemi Covid-

19” disini peneliti masih memiliki kesamaan yang terdapat pada persepsi orang 

tua dan guru terhadap pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic 

covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua, guru dan 

siswa terhadap pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19. 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunaka kuesioner dan wawancara. 

Judul yang ketiga, penelitian oleh Ahmad Fikri Sabiq (2020) yang berjudul 

“Persepsi Orang Tua Siswa Tentang Pembelajaran Tatap Muka pada Era New 

Normal Pandemi Covid-19” disini masih terdapat kesamaan yaitu pada persepsi 

orang tua terhadap pembelajaran tatap muka pada era new normal (pembelajaran 

tatap muka terbatas). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua 

tentang pelaksanaan pembelajaran tatap muka pada masa pandemic covid-19 di 

era new normal. 
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2.8 Indikator Persepsi Guru dan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas. 

Tabel 2.1 Indikator dan Sub Indikator 

 

Aspek  

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

 

 

 

Guru  

Pemahaman  Pendapat mengenai pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

Implementasi pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas 

Perhatian   Materi pembelajaran yang 

disampaikan  

Mempersiapkan rancangan 

pembelajaran 

Penilaian  Sikap  

Pengetahuan  

Keterampilan  

Orang 

Tua 

Pemahaman  Pendapat mengenai pembelajaran 

tatap muka terbatas 

Implementasi pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas 

Perhatian  Memberikan jam belajar tambahan 

dirumah 

Penilaian  Hasil belajar selama pembelajaran 

tatap muka terbatas 

Sumber: (Surya, 2015: 10) dimodifikasi oleh peneliti. 
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2.9 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Pada kerangka diatas, menjelaskan bahwa permasalahan utama yang 

diangkat adalah pembelajaran tatap muka terbatas. Keadaan awal muncul 

adalah adanya pandemic Covid-19 yang menyebabkan pembelajaran dulu 

awal dilaksanakan secara daring sekarang menjadi pembelajaran tatap muka 

terbatas. Pembelajaran tatap muka terbatas menimbulkan persepsi bagi setiap 

guru dan orang tua.  

 

 

 

 

 

PERSEPSI GURU 

DAN ORAG TUA 

Persepsi guru 

terhadap 

pembelajaran tatap 

muka terbatas 

PANDEMI COVID-19 

PEMBELAJARAN TATAP 

MUKA TERBATAS 

Persepsi orang tua 

terhadap pembelajaran 

tatap muka terbatas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti mengambil 

pendekatan ini agar tujuan judul mudah untuk dideskripsikan serta dijabarkan apa 

permasalahannya dan peneliti ingin mendapatkan informasi selengkap mungkin 

mengenai persepsi guru dan orang tua siswa kelas II tentang pembelajaran tatap 

muka terbatas dimasa pandemi covid-19 SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak. 

Menurut Sugiyono (2019: 361) penelitian kualitatif adalah tonggaknya bagi segala 

macam metode pendekatan penelitian yang dipakai untuk mengkaji alam atau 

kehidupan sosial yang alami. 

3.1.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, karena penelitian yang 

berfokus pada persoalan tertentu yang perlu dilihat dan dijabarkan secara cermat 

dari awal sampai selesai. Menurut Wahyuningsih (2013: 3) berpendapat bahwa 

studi kasus ialah penelitian yang mana peneliti menemukan dan mendalami 

peristiwa (kasus) oleh suatu waktu serta memperbanyak informasi secara jelas dan 

mendalam dengan memakai bermacam langkah pengumpulan data. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak. Peneliti 

memilih penelitian di SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak ini karena telah 
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menemukan suatu permasalahan. Observasi dan wawancara secara langsung yang 

dilaksanakan dengan meneliti sendiri ke SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak 

Kabupaten Siak. Dan untuk waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 s/d 

26 februari 2022. 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini mempunyai kesamaan dengan beberapa proses 

penelitian secara umum, adapun proses-proses pelaksanaan penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.1 Prosedur Penelitian 

Permasalahan 

Guru yang tidak bisa menerapkan materi pembelajaran dengan maksimal, 

orang tua yang merasa waktu belajar anak menjadi berkurang karena 

dibatasi. 

Penentuan Judul 

Persepsi Guru dan Orang Tua Siswa Kelas II Terhadap 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Dimasa Pandemi Covid-19 

SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak. 

 
Pelaksanaan  

Persepsi Guru Persepsi Orang Tua 

Observasi  

Observasi  

Instrument   

Wawancara  Dokumentasi  

Hasil Penelitian 

Analisis Data 

Milles dan Huberman 
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1) Alur penelitian dimulai dari peneliti menemukan permasalahan yang 

terdapat di SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak. 

2) Selanjutnya peneliti menentukan judul yakni “ Persepsi Guru dan Orang 

Tua Siswa Kelas II Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Dimasa 

Pandemi Covid-19 SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak  

3) Kemudian dilanjutkan dengan fokus penelitian yang akan diteliti oleh 

peneliti nantinya, fokus penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu: 

persepsi guru dan orang tua terhadap pembelajaran tatap muka terbatas di 

masa pandemic covid-19 SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak. 

4) Setelah peneliti menemukan fokus apa yang akan diteliti, maka dilanjutkan 

dengan penelitian yang memakai penelitian kualitatif  melalui studi kasus 

yang akan dilaksanakan di SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak. 

5) Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi ialah pengumpulan data 

yang akan dilaksanakan. 

6) Penelitian memakai teknik analisis data Miles dan Huberman, setelah 

dilakukan teknik analisis data maka dapat diketahui hasil penelitian. 

3.4 Data dan Sumber Data 

3.4.1 Data  

Pada penelitian ini, data yang digunakan terbagi menjadi 2 yaitu data 

primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2019: 410) data primer ialah yang 

mana data yang diberikan langsung. Data ini melalui petunjuk atau seseorang 

yang akan digunakan selaku cara untuk menemukan suatu informasi. Data primer 

pada penelitian adalah berupa catatan pada hasil observasi dan wawancara  guru 
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serta orang tua siswa kelas II SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak. Sedangkan 

data sekunder data tambahan yang diperoleh untuk memenuhi kajian pustaka 

penelitian berupa buku, jurnal, artikel, dan bahan lainnya yang relevan. 

3.4.2 Sumber data 

Sumber data yaitu subyek penelitian. Sumber data bisa berbentuk benda, 

manusia, tempat dan sebagainya. Sumber data terbagi menjadi 2 yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini 

ialah 1 guru (wali kelas) dan 7 orang tua siswa kelas II di SDN 10 Tumang, 

Kecamatan Siak. 

Studi kasus dalam penelitian ini dilihat dari kategori pendidikan orang tua 

siswa yaitu 1 orang tamatan Sarjana (S1), 1 orang lulusan SMA, 1 orang lulusan 

SMP, dan 1 orang lulusan SD. Kemudian dilihat dari kategori perekonomian 

orang tua siswa yaitu 1 orang ekonomi mampu, 1 orang ekonomi menengah, dan 

1 orang ekonomi rendah (tidak mampu). Kemudian sumber data sekunder pada 

penelitian ini berbentuk gambar pada saat wawancara. 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi  

Menurut Sugiyono (2019: 411) observasi yaitu hal yang kegiatan seorang 

peneliti melihat, menemukan informasi dengan cara melihat secara langsung 

keadaan tahap yang akan diteliti di tempat itu untuk mendapatkan suatu 

kesimpulan atau diagnosis. Dalam penelitian ini, peneliti telah melaksanakan 

observasi secara langsung di SD Negeri 10 Tumang kecamatan Siak dengan 

meneliti sendiri. 
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3.5.2 Wawancara  

Wawancara dilaksanakan guna memperoleh data ataupun informasi yang 

berkaitan dengan masalah penelitian yang akurat. Menurut Sugiyono (2019: 418) 

Wawancara ialah pertemuan dua orang untuk bertukar pikiran secara langsung, 

agar bisa disimpulkan penjelasan pada pokok yang dibahas. Wawancara dilakukan 

guna memperoleh data ataupun informasi yang berkaitan dengan masalah 

penelitian yang akurat, yang dilakukan dengan sejumlah pertanyaan secara lisan 

dan dijawab secara lisan. Menurut Sugioyono (2014 : 194) wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil. 

Dalam melakukan wawancara hendaknya dilakukan secara mendalam 

agar mendapatkan suatu data yang valid dan juga detail. Disini penulis melakukan 

wawancara terhadap guru kelas II, dan orang tua siswa kelas II di  SDN 10 

Tumang Kecamatan Siak data yang dibutuhkan, yakni mendapatkan data primer. 

Dengan demikian cara ini diharapkan dapat diperoleh data masukan untuk 

memperoleh data mengenai persepsi guru dan orang tua terhadap pembelajaran 

tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19. 

Wawancara yang dipakai dalam penelitian ini ialah wawancara secara 

mendalam, dengan cara pengumpulan data secara melakukan pertemuan langsung 

atau melalui tatap muka dengan narasumber supaya memperoleh informasi serta 

data yang jelas.  
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

 

Aspek  

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Nomor 

Butir 

Pertanyaan 

 

 

 

 

Guru  

Pemahaman  Pendapat mengenai pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

 

1, 2, 3 

 Implementasi pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas 

Perhatian  Materi pembelajaran yang 

disampaikan  

 

 

4, 5 Mempersiapkan rancangan 

pembelajaran 

Penilaian  Sikap   

6, 7, 8 Pengetahuan  

Keterampilan  

 

 

Orang 

Tua 

Pemahaman  Pendapat pembelajaran tatap muka 

terbatas 

 

 

1, 2, 3, 4 Keterlaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas 

Perhatian  Memberikan jam belajar tambahan 

dirumah 

 

5, 6 

Penilaian  Hasil belajar selama pembelajaran 

tatap muka terbatas 

 

7 

Sumber: (Surya, 2015: 10) dimodifikasi oleh peneliti. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi Menurut Herdiansyah (2013: 131-132) upaya 

mengumpulkan data melalui catatan, buku, transkip, dan lain-lain. Pada penelitian 

ini dokumentasi berbentuk foto diambil saat melakukan wawancara, serta 

berbagai dokumentasi lainnya.  

3.6 Keabsahan Data 

Peninjauan dan pengulangan kembali terhadap data yang didapatkan guna 

mengetes kevalidan data. Data yang harus memiliki validitas data yang jelas untuk 

menguji rumusan masalah yang dijelaskan. (Sugiyono, 2015: 5). Untuk mengetes 
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kevalidan data penulis memakai uji kredibilitas data yang diajukan oleh peneliti 

sehingga layak untuk di teliti, data yang digunakan adalah triangulasi.  

Menurut (Sugiyono, 2019: 494) menjelaskan bahwa triangulasi 

merupakan cara pengkoreksian data oleh bermacam-macam sumber dengan 

bermacam cara dan bermacam waktu. Triangulasi terbagi menjadi 3 yaitu 

triangulasi sumber, teknik dan waktu. 

a) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berguna untuk menguji kredibilitas data dilaksanakan 

melalui tahap mengulang data yang sudah didapatkan dengan cara bermacam 

sumber. 

b) Triangulasi Teknik 

Pengecekan data oleh sumber dengan triangulasi teknik guna untuk 

menguji kredibilitas data melalui teknik yang berbeda.  

c) Triangulasi Waktu 

Waktu sering berpengaruh pada kredibilitas data juga. Ketika 

memverifikasi kredibiltas data, wawancara, observasi atau teknik lain dapat 

diverifikasi pada waktu yang berbeda. 

Penelitian ini memakai triangulasi sumber dan waktu yang memvalidasi 

sumber yang berhubungan dengan objek penelitian. Penulis membandingkan 

informasi yang didapat dengan informasi lainnya setelah memperolah data yang 

jelas dan dengan waktu yang tidak sama untuk mendapatkan informasi tersebut. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipakai ialah teknik analisis yang dipakai untuk 

penelitian kualitatif. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2019: 438) 

berpendapat bahwasanya kegiatan dalam analisis data kualitatif dilaksanakan 

secara interaktif dan berulang-ulang sehingga selesai agar datanya bisa jelas.  

3.7.1 Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019: 439) “pengumpulan data dilakukan berhari-hari 

tidak satu hari saja sehingga data yang diperoleh akan menjadi banyak. Tahap 

awal pada penlitian ini yaitu melakukan observasi dan wawancara awal”. 

3.7.2 Reduksi Data 

Reduksi dilaksanakan melalui menentukan data yang dikira bermakna. 

Reduksi data tergolong pada membuat rangkuman pada kemajuan objek 

penelitian yang tibanya menjadi pokok mengambil kesimpulan pada saat 

menemukan jawaban rumusan masalah. 

3.7.3 Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilaksanakan melalui bentuk 

uraian pendek, bagan, hubungan antar kategori, flowchat, serta semacamnya. 

(Sugiyono, 2019: 442). Penyajian data mempunyai tujuan agar dapat 

menyediakan bermacam penemuan didapatkan oleh reduksi data. 

Sajian data untuk memilih data sesuai dengan kebutuhan data penulis 

tentang persepsi guru dan orang tua siswa kelas II terhadap pembelajaran tatap 

muka terbatas pada masa pandemic covid-19 di SD Negeri 10 Tumang 

Kecamatan Siak. 
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3.7.4 Penarikan Simpulan 

Simpulan ialah hal-hal yang baru ditemukan dan belum ada. Penemuan 

masih berbentuk bayangan kemudian jelas setelah diteliti, (Sugiyono, 2019: 447). 

Kesimpulan berupa pemikiran penulis tentang peristiwa yang bertemu akhirnya 

rangkuman yang didapatkan bisa dipertanggung jawabkan diakhirnya. 

Kesimpulan yang dibuat akan menjawab semua data-data yang mana mengambil 

akhir dari semua data-data dan dirangkum dalam kalimat yang singkat, jelas dan 

padat pada kesimpulan. 

Kesimpulan data untuk menentukan data terakhir dari keseluruhan proses 

tahapan penelitian sehingga keseluruhan permasalahan yang berkaitan dengan 

persepsi guru dan orang tua terhadap pembelajaran tatap muka terdapat ini dapat 

terjawabkan sesuai dengan data dan permasalahan yang terjadi. 

 

 Gambar 3.2 Analisis Miles dan Huberman. (Sugiyono  2019: 439). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Penelitian 

4.1.1 Lokasi dan Jadwal Penelitian  

Pelelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak, 

Kabupaten Siak. Sekolah ini sudah terakreditasi  (A) dan dipimpin oleh  

kepala sekolah yang bernama Bapak A.Hamid. H.S.Pd.I sekolah ini memiliki 

tenaga pendidik sebanyak 21 orang guru 10 guru perempuan, 11 guru laki-

laki, 2 orang pegawai perpustakaan, 1 orang pegawai operator Tata Usaha 

sekolah dan 1 penjaga sekolah. Jumlah peserta didik di SD Negeri 10 Tumang 

kecamatan Siak adalah sebanyak 623 siswa, laki-laki sebnayak 331 siswa, dan 

perempuan sebnayak 292 siswa. Jadwal penelitian ini dimulai  tanggal 14 s/d 

26 februari 2022. Profil Sekolah Dasar SD Negeri 10 Tumang 

1) Profil SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak 

a. Nama sekolah   : SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak 

b. NPSN    : 10403353 

c. Jenjang Pendidikan  : SD 

d. Status Sekolah   : Negeri 

e. Alamat Sekolah  : Desa Tumang 

RT / RW   : 01 /01 

Kode Pos   : 28671 

Keluruhan   : Tumang 
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Kecamatan    : Kec. Siak 

Kabupaten    : Kab. Siak 

f. SK Pendirian Sekolah  : 07/08/2002 

g. Tanggal SK Pendirian  : 2002-08-07 

h. Status Kepemilihan  : Pemerintah Daerah 

i. Tanggal SK Izin Operasional : 1910-01-01 

j. Email    : sdn10siak@gmail.com 

k. NPWP    : 0061272452220 

l. Nama Wajib Pajak  : Bendahara Bos SDN 10 Tumang 

2) Motto SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak 

M : Maju 

A  : Aman 

N  : Nyaman  

I    : Indah 

S   : Sehat 

3) Visi SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak 

Menjadikan sekolah dasar negeri 10 tumang sebagai sekolah yang asri 

berprestasi terbaik dalam bidang akademis dan ekstrakurikuler serta mampu 

bersaing dengan sekolah dasar yang ada di wilayah kecamatan siak pada tahun 

2020. 

4) Misi SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak 

Meningkatkan kualitas tenaga pengajar, meningkatkan ketertiban 

administrasi kelas maupun administrasi sekolah, menciptakan PBM yang 
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ternama yang mengacu pada kurikulum yang berlaku sebagai proses belajar 

yang menyenangkan, meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler, meningkatkan 

kebersihan sekolah, meningkatkan pengalaman agama melalui pengembangan 

diri dan pembiasaan, santun dalam pelayanan, menata lingkungan yang asri, 

mengelola keuangan sekolah terencana, terarah dan akuntabel, membina 

hubunga antar warga sekolah dan masyarakat. 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian di lapangan mengenai Persepsi Guru Dan Orang 

Tua Siswa Kelas II Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di Masa 

Pandemi Covid-19 SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak dapat 

dideskripsikan data-data yang sudah terkumpul. Peneliti melaksanakan 

pengumpulan data dengan menggunakan tiga cara. Pertama, melakukan 

observasi secara langsung di lokasi penelitian yakni di SD Negeri 10 Tumang 

kecamatan siak. Kedua, wawancara langsung dengan guru dan orang tua siswa 

kelas II mengenai pembelajaran tatap muka terbatas. Ketiga, dokumentasi 

sebagai bukti pada saat melaksanakan observasi dan wawancara maupun 

semua hal yang berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian ini. 

4.2.1 Persepsi Guru Mengenai Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di Masa 

Pandemi Covid-19. 

1. Pemahaman guru kelas II SD terhadap pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemi covid-19. 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dengan Ibu Sulikah 

S.Pd pada hari senin, 14 februari 2022 bertepatan di SD Negeri 10 
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Tumang Kecamatan Siak menyatakan bahwa persepsi guru mengenai 

pembelajaran tatap muka terbatas ini ialah pembelajaran tatap muka 

terbatas ini sama saja hal nya dengan pembelajaran secara normal yang 

dilaksanakan disekolah dengan adanya pertemuan antara guru dan siswa, 

siswa dengan siswa. Pembelajaran tatap muka terbatas ini bagus 

diterapkan selama pandemic covid-19 ini daripada pembelajaran daring. 

Akan tetapi pembelajaran tatap muka ini dilakukan secara terbatas yaitu 

dengan cara shift dan mengurangi jam pelajaran menjadi lebih sedikit, dan 

membatasi setiap siswa didalam kelas untuk mengikuti pelajaran, jadi 

pelajaran yang dilaksanakan tidak efektif. 

Selama melakukan observasi dalam pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka terbatas ini disesuaikan dengan waktu dan keadaan yang ada 

selama pembelajaran. Teknis yang diterapkan selama pembelajaran tatap 

muka terbatas ini yaitu membuat 2 kelompok dalam satu kelas, setiap 

kelompok terdiri dari 12 dan 13 siswa. Kelompok pertama akan masuk 

pada hari senin, selasa dan rabu, sedangkan kelompok kedua masuk pada 

hari kamis, jum’at dan sabtu. Siswa masuk dari pukul 07.00 wib sampai 

dengan pukul 10.00 wib. Hal ini agar mengurangi kerumunan atau saling 

berdesakan ketika berada di dalam satu ruangan kelas. Pada awalnya 

peraturan dalam mengikuti proses belajar oleh siswa, yang mana setiap 

siswa masuk dengan hari yang bergantian dalam 3 kali pertemuan dalam 

satu minggu, akan tetapi dikarenakan orang tua siswa merasa kesulitan 

dalam memahami untuk dari itu sekolah menerapkan pembagian hari yang 
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baru lagi, yang mana siswa masuk dengan hari yang berurutan selama 3 

hari berturut-turut dalam satu minggu yaitu hanya 3 kali pertemuan 

pembelajaran disekolah. 

2. Perhatian yang diberikan guru kelas II SD selama pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas. 

Dalam pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat berjalan dengan 

baik, hanya saja pembelajaran yang diterima siswa mungkin tidak 

maksimal. Karena tidak semua siswa dapat memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan secara keseluruhan. Karena setiap siswa 

mempunyai kemampuan yang berbeda ada siswa yang menangkap materi 

pelajaran dengnan cepat dan ada juga dengan lambat. Maka dari itu kepada 

setiap siswa akan diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada materi 

pembelajaran yang tidak dipahami oleh siswa. dan guru akan menjelaskan 

kembali materi pelajaran yang tidak dikuasai oleh siswa. Sebelum 

pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan tentunya sudah 

menyiapkan terlebih dahulu rancangan pelaksanaan pembelajaran seperti 

rpp yang terdapat kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembuka, inti dan penutup yang disesuaikan dengan batas waktu 

yang tersedia serta penilaian yang dilakukan kepada siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung.  
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3. Penilaian guru kelas II SD selama pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas di masa pandemic covid-19. 

Penilaian guru selama belajar tatap muka terbatas dimasa pandemic 

covid-19 ini, selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini 

penilaian terhadap siswa tetap berjalan baik yang mana penilaian sikap 

siswa termasuk baik karena mampu mengikuti pembelajaran dengan baik 

selama proses pembelajaran berlangsung didalam kelas, siswa tidak ribut 

dan disiplin pada saat belajar, kemudian penilaian pengetahuan siswa 

kurang efektif atau kurang maksimal dalam pembelajaran karena 

pembelajaran yang dibatasi jadi materi pelajaran yang diterima siswa 

kurang maksimal dikarenak pembelajaran yang diterapkan selama masa 

pandemic covid-19 ini belum maksimal dan penilaian keterampilan siswa 

termasuk baik, siswa diberi kebebasan untuk membuat keterampilan dan 

dari keterampilan yang dibuat akan di nilai. 

4.2.2 Persepsi Orang Tua Mengenai Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di 

Masa Pandemi Covid-19 

Persepsi orang tua mengenai pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini dapat dilihat dalam beberapa subjek yaitu dari  

pendidikan orang tua (lulusan S1, SMA, SMP dan SD) dan dari perekonomian 

orang tua (Perekonomian mampu, perekonomian menengah dan 

perekonomian tidak mampu). 
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A. Pemahaman orang tua terhadap pembelajaran tatap muka terbatas di 

masa pandemi covid-19. 

1. Pendidikan Orang Tua 

a) Lulusan Sarjana (S1) 

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dan observasi yang 

dilakukan dengan Ibu Nurjannah Pane yang memiliki anak kelas II SD 

bernama Aina Talita Jahwan, pada hari rabu, 16 februari 2022 mengenai 

persepsi orang tua terhadap pembelajaran tatap muka terbatas, menyatakan 

bahwa pembelajaran tatap muka terbatas ini bagus diterapkan dari pada 

pembelajaran daring . Pembelajaran tatap muka terbatas ini sama halnya 

dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara normal sebelum adanya 

wabah pandemic covid-19, akan tetapi pembelajaran ini lebih sedikit 

waktu belajar anak disekolahan dan dalam satu minggu anak belajar 

disekolah hanya tiga kali masuk. Karena jam pelajarannya dikurangi 

menjadi sedikit. Pembelajaran tatap muka terbatas ini dilakukan sesuai 

dengan peraturan yang telah diterapkan. Walaupun belajar sudah secara 

tatap muka akan tetapi tetap menerapkan protokol kesehatan. Dalam 

pembelajaran tatap muka terbatas ini mengatur jumlah anak disetiap kelas 

agar menjadi lebih sedikit dari jumlah normal. Kemudian yang mana anak 

tidak perlu mengikuti pembelajaran penuh dalam sehari, tapi diatur sesuai 

kebutuhan disekolah masing-masing, dan jumlah harinya tidak harus 

setiap hari. Keterlaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini 
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dilaksanakan pada hasri kamis, jum’at dan sabtu pada pukul 07.00 wib 

sampai pukul 10.00 wib.  

b) Lulusan SMA 

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dan observasi yang 

dilakukan dengan Ibu Gustiana Sari yang memiliki anak kelas II SD 

bernama Givano Rachel Pratama, pada hari kamis, 17 februari 2022 

mengenai persepsi orang tua terhadap pembelajaran tatap muka terbatas 

dimasa pandemi covid-19. menyatakan bahwa sangat setuju apabila 

pembelajaran tatap muka terbatas selama pandemic covid-19 ini 

diterapkan. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini 

dilaksanakan hanya 3 kali dalam seminggu untuk mengikuti pembelajaran 

disekolah pada hari kamis, jum’at dan sabtu, jadi waktu belajar anak 

menjadi berkurang dan interaksi anak dengan gurunya juga berkurang. 

Selama proses pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan anak bisa 

memahami atau menguasai materi pembelajaran tapi tidak sepenuhnya 

dengan baik.  

c) Lulusan SMP 

Berdasarkan penelitian wawancara dan observasi yang dilakukan 

dengan Ibu Ratna Dewi yang memiliki anak kelas II SD bernama 

Muhammad Adit AlHidayat, pada hari jum’at, 18 februari 2022 mengenai 

persepsi orang tua terhadap pembelajaran tatap muka terbatas di masa 

pandemic covid-19, menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas 

ini sangat didukung apabila diterapkan dari pada pembelajaran daring dan 
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tidak perlu khawatir kalau anak-anak udah sekolah tatap muka 

dikarenakan udah vaksin. Keterlaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas ini dilaksanakan hanya 3 kali dalam seminggu untuk mengikuti 

pembelajaran masuk pada hari kamis, jum’at dan sabtu. 

d) Lulusan SD 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

dengan Ibu Kariani yang memiliki anak kelas II SD bernama Muhammad 

Arya Al-Furqon, pada hari senin, 21 februari 2022 menyatakan bahwa 

pembelajaran tatap muka terbatas ini bagus diterapkan pada masa 

pandemic covid-19 ini, pembelajaran tatap muka terbatas ini sama dengan 

belajar secara normal akan tetapi waktu belajarnya dibatasi. 

Keterlaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan hanya 

dalam waktu 3 kali dalam seminggu yaitu pada hari senin, selasa dan rabu. 

2. Perekonomian Orang Tua 

a) Perekonomian Mampu 

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dan observasi yang 

dilakukan dengan Ibu Munhelma yang memiliki anak kelas II SD bernama 

Annisa Humairoh pada hari selasa, 22 februari 2022 mengenai persepsi 

orang tua terhadap pembelajaran tatap muka terbatas di masa pandemic 

covid-19, menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas ini sangat 

bagus dan sangat setuju apabila diterapkan pada masa pandemic covid-19 

karena anak dapat belajar secara langsung di sekolah dibandingkan dengan 

pembelajaran daring, pembelajaran tatap muka terbatas ini sama dengan 
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pembelajaran secara norma akan tetapi jam pembelajarannya dibatasi 

menjadi lebih sedikit. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini 

dilaksanakan hanya 3 kali dalam satu minggu. Dilaksanakan pada hari 

senin, selasa dan rabu masuk pukul 07.00 wib sampai dengan pukul 10.00 

wib. 

b) Perekonomian Menengah 

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dan observasi yang 

dilakukan dengan Ibu Maria yang memiliki anak kelas II SD bernama 

Syifa Laura Asyifa pada hari kamis, 24 februari 2022 mengenai persepsi 

orang tua terhadap pembeajaran tatap muka terbatas di masa pandemic 

covid-19, menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas ini bagus 

diterapkan dimasa pandemic covid-19 ini dibandingkan pembelajaran 

daring. Pembelajaran tatap muka terbatas ini sama dengan pembelajaran 

normal hanya saja jamnya dibatasi menjadi sedikit. Keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas ini pembelajaran hanya dilaksanakan 

selama 3 hari dalam satu minggu untuk mengkuti pembelajaran yaitu pada 

hari kamis, jum’at dan sabtu. 

c) Perekonomian Tidak Mampu 

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dan observasi yang 

dilakukan dengan Ibu Eli Indrawati yang memiliki anak kelas II SD 

bernama Rahmad Kurnia, pada hari sabtu 26 februari 2022 mengenai 

persepsi orang tua terhadap pembelajaran tatap muka terbatas di masa 

pandemic covid-19, menyatakan bahwa setuju dengan adanya 
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pembelajaran tatap muka terbatas ini kalau diterapkan pada masa 

pandemic covid-19 ini, pembelajaran tatap muka terbatas ini pembelajaran 

normal akan tetapi jam pelajaran dibatasi menjadi lebih sedikit. 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan hanya 

sekitar 3 kali dalam seminggu yaitu pada hari senin, selasa dan rabu. 

B. Perhatian orang tua selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemic covid-19. 

1. Pendidikan Orang Tua 

a) Lulusan S1 

Selama proses pelaksanaan tatap muka terbatas ini diterapkan tidak 

semua anak bisa memahami materi pembelajaran secara keseluruhan. 

Pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat berjalan dengan baik hanya 

saja waktu anak belajar selama disekolahan menjadi lebih sedikit. 

Dikarenakan anak tidak sepenuhnya bisa menguasai materi pembelajaran 

maka diberikannya jam tambahan pelajaran seperti mengikutkan anak 

untuk les dengan gurunya. Pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan 

dimasa pandemic covid-19 ini hasil belajar anak selama mengikuti 

pembelajaran di sekolah tidak maksimal dan tidak sebaik pembelajaran 

normal seperti dulu sebelum ada corona. 

b) Lulusan SMA 

Selama proses pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan 

anak bisa memahami atau menguasai materi pembelajaran tapi tidak 

sepenuhnya dengan baik.  
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Proses pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat berjalan dengan 

baik sama halnya dengan tatap muka sebelum adanya corona akan 

tetapi tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19 ini cuma 

waktunya dibatasi jadi pembelajaran tidak maksimal. Untuk itu supaya 

anak bisa memahami materi pembelajaran dengan baik, anak diikutkan 

les dengan gurunya setelah pulang sekolah.  

c) Lulusan SMP 

Diterapkannya proses pembelajaran secara tatap muka terbatas 

ini materi yang dikuasai oleh anak dapat dipahami akan tetapi belum 

atau tidak sepenuhnya. Untuk itu perlu adanya jam tambahan pelajaran 

bagi anak selesai pulang sekolah dengan mengikutkan anak les dengan 

gurunya agar materi pelajaran dapat dikuasai dengan baik. karena 

apabila adanya jam tambahan dengan mengikutkan anak les agar anak 

tidak banyak bermain dirumah dengan temannya. Walaupun jam 

pelajaran selama disekolah dibatasi setidaknya anak ada kegiatan 

belajar diluar sekolah. 

d) Lulusan SD 

Proses pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan dimasa 

pandemic covid-19 materi yang dikuasai anak tidak dapat sepenuhnya. 

Tentunya ini menjadi perhatian bagi para orang tua. Jadi untuk itu 

perlu adanya jam tambahan belajar dirumah supaya anak bisa 

mengulang kembali pembelajaran yang telah dipelajarinya selama 

disekolahan. 
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2. Perekonomian Orang Tua 

a) Perekonomian Mampu 

Pada saat pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan 

materi pelajaran yang telah dipelajari anak disekolahan tidak dapat 

dikuasai oleh anak sepenuhnya dikarenakan jam pelajaran dibatasi 

menjadi lebih sedikit, anak masuk pada pukul 07.00 wib sampai pukul 

10.00 wib dan anak belajar hanya 3 kali dalam seminggu, jadi materi 

pelajaran yang dikuasai anak pun belum sepenuhnya. Walaupun 

gurunya sudah menjelaskan secara keseluruhan akan tetapi tidak 

semua siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan cepat. 

Dikarenakan pembelajaran yang dikuasai anak tidak maksimal maka 

adanya jam tambahan pelajaran yang diberikan yaitu dengan ikut les 

dengan gurunya dirumah. Dikarenakan jam pelajaran selama disekolah 

dibatasi, maka ini akan menjadi perhatian yang sangat penting 

diketahui oleh orang tua agar anak bisa belajar dengan maksimal 

dalam penguasaan materi pelajaran. 

b) Perekonomian Menengah 

Pada saat pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan 

maka waktu belajar anak dibatasi menjadi sedikit maka materi yang 

dikuasai anak juga tidak sepenuhnya bisa didapatkan. Dikarenakan 

pembelajaran tidak dikuasai sepenuhnya oleh anak maka adanya jam 

tambahan pelajaran yang diberikan yaitu belajar dimalam hari 

didampingi oleh orang tua. Mengulangi kembali materi pelajaran yang 
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telah dipelajari anak tadi disekolahan. Karena tidak cukup hanya 

belajar disekolah saja apalagi pelajaran dibatasi, tentunya dampingan 

orang tua sangat penting dalam motivasi belajar anak supaya 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

c) Perekonomian Tidak Mampu 

Dikarenakan pembelajaran tatap muka terbatas waktu belajar 

anak menjadi sedikit jadi pelajaran yang didapatkan anak disekolahan 

juga tidak sepenuhnya, pastinya pembelajaran yang dikuasai oleh anak 

selama mengikuti pelajaran disekolah tidak dikuasai sepenuhnya oleh 

anak maka adanya jam tambahan pelajaran yang diberikan yaitu 

belajar sepulang sekolah dan dimalam hari didampingi oleh orang tua. 

C. Penilaian orang tua selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemi covid-19. 

1. Pendidikan Orang Tua 

a) Lulusan S1 

Pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan dimasa pandemic 

covid-19 ini hasil belajar anak selama mengikuti pembelajaran di sekolah 

tidak maksimal dan tidak sebaik pembelajaran normal seperti dulu 

sebelum ada corona. Anak tidak terlalu bisa menguasai materi pelajaran, 

terkadang anak ada yang paham nanti setelah sampai dirumah ditanyakan 

kembali materi pelajaran anak terkadang lupa. 
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b) Lulusan SMA 

Selama pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-

19 ini diterapkan maka hasil belajar anak yang didapatkan selama 

mengikuti pembelajaran disekolah menjadi kurang baik dan tidak 

maksimal. Karena anak tidak bisa memahami dan menguasai materi 

pelajaran secara keseluruhan karena waktu belajar selama disekolah 

dibatasi menjadi sedikit. Untuk karena itu pembelajaran tatap muka 

terbatas selama pandemic covid-19 ini tidak efektif. 

c) Lulusan SMP 

Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan hasil 

belajar anak yang didapatkan kurang baik tidak sebagus pembelajaran 

normal sebelum adanya pandemic covid-19 ini. Karena pada pembelajaran 

tatap muka terbatas ini jam pelajaran disekolah dikurangi menjadi lebih 

sedikit jadi hasil belajar yang didapatkan anak selama mengikuti pelajaran 

tatap muka terbatas kurang baik. 

d) Lulusan SD 

Pembelajaran tatap muka terbatas selama pandemic covid-19 

mungkin emang lebih baik daripada pembelajaran daring, akan tetapi 

walaupun sudah pembelajaran secara tatap muka tetap saja hasil belajar 

yang didapatkan oleh anak belum baik karena pembelajaran belum 

maksimal. 
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2. Perekonomian Orang Tua 

a) Perekonomian Mampu 

Selama proses pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan 

hasil belajar yang didapatkan anak belum maksimal atau tidak sebagus 

pembelajaran tatap muka sebelum adanya corona. Akan tetapi 

pembelajaran tatap muka terbatas ini lebih baik diterapkan daripada 

pembelajaran daring yang diterapkan.  

b) Perekonomian Menengah 

Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan dimasa 

pandemic covid-19 ini hasil belajar yang diharapkan orang tua dari 

anaknya kurang baik, dikarenakan pembelajaran yang terbatas menjadi 

sedikit. Akan tetapi pembelajaran tatap muka terbatas ini jauh lebih baik 

diterapkan daripada pembelajaran daring pada masa pandemic covid-19 

ini. Walaupun hasil belajar yang dicapai tidak sebagus pembelajaran tatap 

muka sebelum adanya corona. Setidaknya anak-anak dapat belajar 

disekolah bersama gurunya secara langsung dan dapat belajar juga dengan 

teman-temannya jadi anak lebih semangat dalam belajar. 

c) Perekonomian Tidak Mampu 

Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini hasil belajar anak 

yang didapatkan selama mengikuti proses pembelajaran disekolah menjadi 

kurang baik, dan tidak sepenuhnya anak bisa menguasai materi 

pembelajaran dengan efektif. 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Persepsi Guru Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di Masa 

Pandemi Covid-19. 

1. Pemahaman guru kelas II SD terhadap pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemi covid-19. 

Proses pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara 

guru dan peserta didik di kelas. Di dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

melibatkan kegiatan belajar dan mengajar yang dapat menentukan 

keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Belajar merupakan 

suatu perubahan perilaku yang terjadi pada individu yang sebelumnya tidak 

bisa menjadi bisa atau mahir. Proses pelaksanaan pembelajaran merupakan 

sebuah proses belajar dan mengajar, dimana dalam kegiatan tersebut 

diperlukan sebuah rencana dan bahan materi yang dapat menunjang proses 

pelaksanaan pembelajaran. 

Dikarenakan pada saat kondisi sekarang ini yaitu pada masa terjadinya 

wabah pandemic covid-19, menimbulkan berbagai macam perubahan salah 

satunya yaitu pada sektor pendidikan, yang mana pada pelaksanaan 

pendidikan pada saat puncaknya terjadi virus corona pembelajaran 

dilaksanakan secara daring dan sekarang virus corona sudah menurun maka 

pembelajaran dapat dilaksanakan secara normal, akan tetapi pembelajaran 

secara normal ini dilaksanakan secara tatap muka terbatas. Dikarenakan 

pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka terbatas maka muncullah 

berbagai macam persepsi pada setiap individu.  
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Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan adanya pertemuan antara guru dan siswa dan saling adanya interaksi 

sesama siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tatap muka ini dapat 

mempermudah guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, dan 

siswa juga mampu menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru dengan baik. Menurut Widianingrum (2022: 64) pembelajaran tatap 

muka terbatas yang dilakukan dapat memudahkan guru dan peserta didik 

dalam berinteraksi dalam menyampaikan materi pembelajaran.  

Selama masa terjadinya wabah pandemic covid-19 ini yang dapat 

mengakibatkan terjadinya penularan wabah terhadap sesama untuk itu maka 

sistem pembelajaran dilaksanakan secara daring, akan tetapi dikarenakan 

sistem pembelajaran daring yang diterapkan tidak dapat menjangkau 

pembelajaran dengan baik karena banyak kendala yang dihadapi baik itu dari 

guru maupun orang tua siswa salah satunya fasilitas elektronik, maka 

diterapkannya sistem pembelajaran tatap muka terbatas selama pandemic 

covid-19 ini, dengan diterapkannya sistem pembelajaran tatap muka secara 

terbatas ini tentunya memiliki persepsi ataupun pendapat dari berbagai 

kalangan individu. Yang mana persepsi merupakan suatu pendapat atau 

pandangan yang dimiliki oleh setiap individu yang akan disampaikan dengan 

melalui pesan. Menurut Slameto (dalam Anggianita dkk, 2020: 178) persepsi 

merupakan suatu proses yang terjadi menyangkutnya suatu pesan atau 

informasi ke dalam otak manusia yang akhirnya akan dikemukakan melalui 

pesan. 
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Adapun hasil penelitian observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan guru kelas II SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak 

mengenai persepsi atau pendapat tentang pembelajaran tatap muka terbatas 

dimasa pandemic covid-19 ini, maka dapat disimpulkan dan diambil reduksi 

datanya yaitu pembelajaran tatap muka terbatas ini sangat bagus diterapkan 

dibandingkan dengan pembelajaran daring. Menurut Anggrawan (2019: 340) 

Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran kelas yang mengandalkan 

pada kehadiran pengajar untuk mengajar dikelas. Pembelajaran tatap muka 

terbatas ini merupakan pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung 

dengan adanya pertemuan antara guru dan siswa, hanya saja pembelajarannya 

dibatasi menjadi lebih sedikit. Akan tetapi pembelajaran ini dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara 

langsung kepada siswa. Karena siswa dapat secara langsung belajar dikelas. 

Pembelajaran tatap muka terbatas selama pandemic covid-19 ini hanya 

dilaksnakan 50 persen dari sebelumnya dan menggunakan shift. Dalam satu 

kelas dibagi menjadi dua kelompok, setiap kelompok ada yang terdiri dari 12 

dan 13 siswa. Untuk kelompok pertama itu masuk pada hari senin, selasa dan 

rabu sedangkan untk kelompok kedua masuk pada hari kamis, jum’at dan 

sabtu. Akan tetapi waktu pembelajaran tatap muka diterapkan pertama kalinya 

itu shift belajarnya harinya bergantian setiap harinya, dikarenakan orang tua 

siswa merasa kesulitan dalam memahami jadwal hari anaknya sekolah jadi 

dari pihak sekolah mengubah kembali aturan hari pembelajaran tatap muka 

terbatas yang mana harinya tidak bergantian setiap hari. Pembelajaran tatap 
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muka terbatas ini dilaksanakan hanya 3 kali pertemuan dalam satu minggu 

bagi setiap kelompok. Dan pelaksanaan waktu pembelajaran tatap muka 

terbatas ini khusus untuk kelas II SD dari pukul 07.00 wib sampai pukul 10.00 

wib. Dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic 

covid-19 ini tetap menerapkan protokol kesehatan seperti memakai masker, 

menjaga jarak, mencuci tangan menggunakan air mengalir sesuai dengan 

anjuran pemerintah agar dapat mencegah terjadinya penyebaran virus corona 

dan selalu menjaga kesehatan. Disekolah dilarang untuk berjualan maka dari 

itu siswa diminta oleh guru agar membawa bekal dari rumah. Menurut 

Mustafa, dkk (2021: 6) faktor utama dalam keberlangsungan pembelajaran 

tatap muka terbatas adalah dengan mentaati protokol kesehatan dan 

membudayakan pola hidup bersih dan sehat dalam rangka pencegahan dan 

pengendalian covid-19. Selama diterapkannya pembelajaran tatap muka 

terbatas ini guru menjadi semakin mudah dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa. Karena baik itu guru ataupun siswa dapat saling 

berinteraksi secara langsung disekolahan.  

2. Perhatian yang diberikan guru kelas II SD selama pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas. 

Selama diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini dapat berjalan dengan baik. Materi pelajaran yang 

dikuasai oleh siswa selama pembelajaran tatap muka terbatas ini tidak efektif 

dan belum maksimal. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa dapat menerima 

secara cepat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini dikarenakan 
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ada beberapa siswa yang bisa menguasai materi pembelajaran dengan baik dan 

ada juga yang belum sepenuhnya bisa menguasai materi pelajaran, maka dari 

itu materi pelajaran yang dipelajari anak selama disekolahan belum maksimal 

dikarenakan pembelajaran yang diterapkan selama masa pandemic covid-19 

ini belum efektif. Pada saat proses pembelajaran berlangsung materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru selama dikelas menggunakan buku 

tematik, guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 

beberapa media pembelajaran agar mempermudah siswa dalam menguasai 

materi pelajaran yang diberikan. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada 

siswa dengan baik dan jelas. Sebelum pembelajaran dimulai didalam kelas 

atau sebelum guru mengajarkan materi pelajaran kepada siswa terlebih dahulu 

guru sudah menyiapkan atau membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran 

sebagai pedoman guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar didalam 

kelas supaya pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Yang mana RPP 

merupakan perangkat pembelajaran yang dirancang berpedoman pada silabus. 

Pelaksanaan pembelajaran menjadi pedoman bagi guru dalam melakukan 

kegiatan proses belajar mengajar didalam kelas untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang guru dan diharapkan. Menurut Mulyasa 

(dalam Rindarti, 2018: 3) Rpp merupakan rencana pembelajaran yang 

pengembangannya mengacu pada suatu kompetensi dasar tertentu didalam 

kurikulum atau silabus. Dalam rancangan pembelajaran yang dibuat oleh guru 

terdiri dari kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran serta penilaian. Manfaat dalam 
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merancang RPP yaitu guru dapat mengetahui kompetensi dasar apa saja yang 

akan disampaikan, guru lebih bisa menata pembelajaran lebih baik lagi dan 

guru sudah mempunyai gambaran seperti apa atau dalam situasi pembelajaran 

seperti apa yang akan dilakukan guru untuk mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Pada saat proses pembelajaran dikelas guru 

menyesuaikan kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan rancangan 

pembelajaran yang dibuat. Dalam kegiatan pembelajaran yang dibuat pada 

saat dikelas pada kegiatan intinya guru melakukan terlebih dahulu kegiatan 

pendahuluan atau pembukaan yang mana terdiri dari mengucapkan salam, 

mengabsen siswa, menanyakan kabar siswa, memberikan apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyampaikan judul pembelajaran 

pada hari itu. Kemudian kegiatan intinya disesuaikan dengan yang sudah 

dirancang oleh guru. Dalam proses pembelajaran atau kegiatan inti 

pembelajaran guru menggunaka media pembelajaran pada saat menyampaikan 

materi. Hal ini dilakukan agar mempermudah siswa dalam menguasai materi 

pelajaran. Kemudian untuk kegiatan penutupnya guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi pelajaran yang telah 

dipelajari, kemudian memberikan tindak lanjut yaitu berupa PR setelah itu 

guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi-materi pelajaran yang sudah 

dipelajari tadi. 

 

 



53 

 

3. Penilaian guru kelas II SD selama pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas di masa pandemic covid-19. 

Penilaian adalah hasil yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam penilaian terdiri dari tiga ranah yaitu ranah afektif, ranah kognitif, dan 

ranah psikomotorik.. yang mana Penilaian sikap yang terdiri dari penilaian 

diri, penilaian secara observasi, penilaian antar peserta didik. Dalam penilaian 

pengetahuan terdiri dari tes tertulis (tes uraian dalam bentuk terbatas dan 

terbuka) dan tes objektif ( pilihan ganda, isian, benar salah, menjodohkan, 

melengkapi). Penilaian keterampilan yaitu proyek yang dibuat oleh siswa. 

Penilaian yaitu hasil yang dicapai siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Menurut Kamilati (2018 : 4) penilaian merupakan kegiatan guru 

yang bertujuan untuk mengetahui prosedur mana yang dapat digunakan untuk 

mengetahui kemampuan seorang siswa. Dalam penilaian ada tiga aspek yaitu 

penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap siswa selama 

pembelajaran tatap muka terbatas ini adalah baik, penilaian sikap ini disebut 

ranah afektif yaitu guru menilaikan sikap siswa atau perilaku siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran didalam kelas yang mana dalam proses 

pembelajaran berlangsung siswa bisa atau mampu memperhatikan penjelasan 

materi yang disampaikan oleh guru. Selama diterapkannya proses 

pembelajaran tatap muka terbatas siswa didalam kelas disiplin, tidak ribut saat 

pembelajaran berlangsung, mendengarkan materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru serta mampu bekerjasama dengan temannya apabila ada diskusi 

kelompok. Kemudian Penilaian pengetahuan disebut ranah kognitif yaitu guru 
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menilai pengetahuan dan pemahaman siswa dalam penyampaian materi yang 

diajarkan. Dalam penilaian pengetahuan ada beberapa tingkatan yang 

diterapkan guru yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan evaluasi. 

Penilaian dalam bentuk  tes dan non tes, dalam bentuk tes yang digunakan 

guru yaitu tes tertulis dalam bentuk uraian. Dalam bentuk tes objektif yang 

digunakan di kelas rendah ada pilihan ganda, melengkapi, menjodohkan isian, 

dan benar salah. Sedangkan dalam bentuk non tes guru menilai secara lisan 

dengan guru memberikan pertanyaan kepada siswa dan siapa yang bisa 

menjawab tunjuk tanggan dan menyampaikan jawabannya di hadapan guru 

dan siswa lainnya. Penilaian pengetahuan siswa selama diterapkannya 

pembelajaran tatap muka terbatas ini ialah kurang efektif atau kurang 

maksimal dalam penguasaan materi pelajaran. Karena adanya sebagian siswa 

yang mampu menguasai materi pembelajaran dengan baik tapi kebanyakan 

siswa lebih mengarah pada penguasaan materinya kurang maksimal. Sebagian 

siswa mampu menguasai materi pelajaran dengan baik dan sebagiannya lagi 

ada yang tidak bisa menguasai materi pembelajaran dengan baik, hal ini 

karena tidak semua mempunyai kemampuan belajar yang baik dalam 

peguasaan materi pelajaran. Pada saat guru memberikan beberapa pertanyaan 

ada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Penilaian keterampilan yang disebut ranah psikomotorik, guru yang menilai 

keterampilan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Dalam penilaian 

keterampilan ada beberapa tingkatan yang diterapkan guru yaitu proyek, 

menirukan, memanipulasi. Dalam penilaian keterampilan siswa selama 
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pembelajaran tatap muka terbatas ini yaitu siswa memiliki nilai baik dalam 

keterampilannya. Diberikan kebebasan dalam membuat keterampilan sesuai 

keinginan masing-masing siswa. Keterampilan yang dibuat yang akan dinilai 

oleh guru. 

4.3.2 Persepsi Orang Tua Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di 

Masa Pandemi Covid-19. 

Pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan pada masa 

pandemic covid-19 merupakan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

adanya pertemuan yang dilaksanakan disekolah dalam proses belajar 

mengajar. Pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan sesuai dengan surat 

keputusan bersama (SKB) oleh empat menteri. Pembelajaran tatap muka 

terbatas ini dilaksanakan masih dengan menggunakan atau dengan menaati 

protokol kesehatan dengan memakai masker, menjaga jarak dan mencuci 

tangan menggunakan air mengalir agar tidak terjadinya penyebaran virus 

corona. Dengan diterapkan pembelajaran tatap muka terbatas ini maka akan 

menimbulkan berbagai macam persepsi dari setiap orang tua siswa. Yang 

mana persepsi merupakan suatu kemampuan dalam menalar dan menjabarkan 

pada suatu hal peristiwa yang dialami individu atau yang terjadi di lingkungan 

sekitar dan diungkapkan dalam suatu respon dan pesan pada setiap individu. 

Menurut Couto (2016: 14) berpendapat bahwa persepsi merupakan 

pengalaman dalam menata, mengenali, dan menjabarkan informasi sensoris 

yang didapatkan agar menyampaikan suatu gambaran dan pemahaman tentang 

lingkungan disekitar. 
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A. Pemahaman orang tua terhadap pembelajaran tatap muka terbatas di 

masa pandemi covid-19. 

1. Pendidikan Orang Tua 

a) Lulusan Sarjana (S1) 

Pembelajaran tatap muka terbatas yang dilaksanakan pada masa 

pandemic covid-19 ini dapat mempermudah aktivitas belajar mengajar yang 

dilaksanakan secara langsung oleh guru dan siswa. Pada saat diterapkannya 

pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat menimbulkan berbagai macam 

persepsi atau pendapat dari setiap individu, salah satunya yaitu orang tua 

siswa. yang mana persepsi merupakan suatu pemahaman yang dilihat 

dengan menggunakan alat indera dan diucapkan atau disampaikan dengan 

respon dari setiap individu. Menurut Wahyudi (2021: 20) berpendapat 

bahwa persepsi orang tua diartikan sebagai pandangan atau pemahaman 

orang tua terhadap dunia pendidikan. Dalam persepsi orang tua yang berarti 

tanggapan atau pendapat dari orang tua mengenai pendidikan anaknya. 

Persepsi orang tua terhadap segala pendidikan anaknya selama adanya 

pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini. 

Sesuai dengan hasil penelitian wawancara dan observasi yang 

dilakukan dengan Ibu Nurjannah Pane mengenai persepsi terhadap 

pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas yang 

diterapkan pada masa pandemic pandemic covid-19 ini bagus apabila 

diterapkan dibandingkan dengan pembelajaran daring. Karena anak dapat 
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belajar secara langsung disekolah, dan beban orang tua menjadi berkurang. 

Sebelum diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas anak-anak lebih 

sering bermain dirumah dikarenakan belum diperbolehkan untuk 

melaksanakan sekolah secara tatap muka. Dan selama pembelajaran belum 

tatap muka orang tua merasa kesulitan dalam membagi waktunya antara 

bekerja mendampingi anak belajar setiap saat. Akan tetapi dengan telah 

diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas ini anak semakin banyak 

berinteraksi dengan gurunya disekolahan dan orang tua tidak merasa 

kesulitan dalam membagi waktunya untuk mendampingi anak belajar setiap 

saat. Pembelajaran tatap muka yang diterapkan pada masa pandemic covid-

19 ini jauh lebih baik daripada pembelajaran daring. Walaupun 

pembelajaran nya dibatasi menjadi sedikit disesuaikan dengan peraturan 

surat keputusan bersama empat menteri, setidaknya anak dapat belajar 

disekolah bersama teman-temannya dan bisa memahami materi yang 

disampaikan oleh gurunya secara langsung didalam kelas. Dengan adanya 

pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 orang tua 

siswa tidak khawatir lagi akan pendidikan anaknya dikarenakan anak 

belajar dengan guru yang memang ahli dalam segala bidang mata pelajaran. 

Pembelajaran tatap muka terbatas ini sama dengan pembelajaran normal 

biasa hanya saja waktu belajar anak disekolah dibatasi. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan 3 kali pertemuan dalam 

satu minggu. Anak masuk mulai dari pukul 07.00 wib sampai dengan pukul 

10.00 wib. 
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b) Lulusan SMA 

Dari hasil penelitian wawancara dan observasi penelitian yang 

dilakukan dengan Ibu Gustiana Sari mengenai persepsi terhadap 

pembelajaran tatap muka terbatas, maka dapat disimpulkan bahwa sangat 

setuju sekali apanila pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan 

selama pandemic covid-19. Walaupun pembelajaran tatap muka ini dibatasi 

setidaknya anak-anak bisa belajar secara langsung dengan gurunya 

disekolahan. Karena dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka 

terbatas ini anak dapat belajar secara langsung di sekolah, dan 

mempermudah guru juga dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 

siswa. setelah adanya pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan dapat 

mempermudah orang tua dalam bekerja, karena orang tua tidak terlalu repot 

dalam mendampingi anak belajar seperti waktu diterapkannya 

pembelajaran daring. Setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka pada 

masa pandemic covid-19 ini, orang tua tidak terlalu khawatir akan anak-

anak dalam belajar, karena anak sudah terjamin belajar secara langsung 

dengan gurunya disekolahan. Sedangkan apabila anak belajar dirumah tidak 

semua orang tua bisa membantu anak dalam belajar karena mungkin ada 

materi pelajaran yang bukan ahlinya orang tua bisa menguasainya. Akan 

tetapi pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan pada sekarang ini 

yaitu masa pandemic covid-19 dibatasi menjadi sedikit, waktu belajar anak 

disekolah hanya sedikit. Dalam pelaksanaannya hanya dilaksanakan 3 kali 

pertemuan dalam satu minggu. Masuk mulai pukul 07.00 wib sampai 
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dengan pukul 10.00 wib. Jadi anak belajar hanya sekitar 3 jam dalam satu 

hari, selebihnya waktu anak lebih banyak dirumah. 

c) Lulusan SMP 

Sesuai dengan hasil penelitian wawancara dan observasi yang 

dilakukan dengan Ibu Ratna Dewi mengenai persepsi terhadap 

pembelajaran tatap muka terbatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tatap muka terbatas sangat didukung apabila diterapkan pada 

masa pandemic covid-19 ini hal ini karena anak-anak sudah melakukan 

vaksinasi di sekolahan. Dikarenakan anak dapat belajar secara langsung 

dengan gurunya disekolahan dengan gurunya. Dengan adanya pembelajaran 

tatap muka terbatas ini orang tua tidak merasa kesulitan dalam 

membimbing anaknya belajar dirumah seperti waktu pembelajaran secara 

daring dulu. Dan dengan adanya pembelajaran tatap muka terbatas ini maka 

interaksi antara anak dengan guru, dan teman-temanya juga menjadi lebih 

dekat. Selama sudah diterapkannya pembelajaran secara tatap muka pada 

masa pandemic covid-19 ini anak lebih merasa semangat kalau mau belajar. 

Pembelajaran tatap muka terbatas ini sama dengan pembelajaran yang 

dilaksanakan sebelum adanya pandemic. Akan tetapi pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas ini dibatasi dalam pelaksanaannya hanya 

dilaksanakan 3 kali pertemuan dalam satu minggu. Jadi waktu untuk anak 

belajar disekolahan hanya sedikit, dan disekolahan anak tidak 

diperbolehkan untuk berbelanja dikantin hanya boleh membawa bekal dari 

rumah dan makan bersama teman-temannya.  
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Pada era pandemic covid-19 ini pembelajaran dilaksanakan secara 

tatap muka setelah adanya pembelajaran yang dilaksanakan secara daring, 

akan tetapi pembelajaran tatap muka dilaksanakan secara terbatas sesuai 

dengan surat keputusan bersama (SKB) oleh 4 menteri, pembelajaran 

dilakukan secara shift dan hanya 50 persen. Hal ini diperkuat menurut 

Fitriansyah (2022: 125) mengungkapkan bahwa pembelajaran tatap muka 

terbatas merupakan kebijakan yang dilaksanakan pada satuan pendidikan 

yang tertuang dalam SKB Empat Menteri tentang Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran dimasa pandemic covid-19 yang akan 

dilaksanakan melalui dua fase yaitu masa transisi dan masa kebiasaan baru. 

Pembelajaran tatap muka terbatas ini mungkin emang jauh lebih bagus 

diterapkan dibandingkan dengan pembelajaran daring, karena waktu 

diterapkannya pembelajaran daring tidak semua orang tua siswa memiliki 

hp, akan tetapi terkadang anak mengeluh karena waktu belajar disekolah 

cuma sebentar. Selesai jam kelas belajar habis anak-anak langsung disuruh 

pulang kerumah oleh gurunya dan tidak diperbolehkan untuk bermain 

disekolahan bersama temannya. Pembelajaran tatap muka terbatas ini 

dilaksanakan mulai pukul 07.00 wib sampai pukul 10.00 wib. 

d) Lulusan SD 

Pada awal terjadinya pandemic, pemerintah menerapkan prinsip 

memprioritaskan kesehatan dan keselamatan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dnegan mempertimbangkan tumbuh kembang anak dan hak 

anak selama pandemic ini. Kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas 
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secara bertahap mulai dilakukan untuk kembali meningkatkan kualitas 

belajar agar maksimal dan dditerapkannya pembelajaran tatap muka 

terbatas ini dilaksanakan tetap mengikuti protokol kesehatan memakai 

masker, menjaga jarak dan mencuci tangan dengan air yang mengalir. 

Dari hasil penelitian dari wawancara dan observasi yang dilakukan 

dengan Ibu Kariani mengenai persepsi terhadap pembelajaran tatap muka 

terbatas pada masa panemi covid-19 ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tatap muka terbatas bagus diterapkan pada masa pandemic 

sekarang ini. Karena dengan sudah diterapkannya belajar secara tatap muka 

walaupun dibatasi setidaknya ada waktu anak belajar disekolah bersama 

gurunya. Dan orang tua tidak perlu lagi merasa terlalu khawatir akan 

pendidikan anaknya, karena apabila belajar dirumah dengan orang tuanya 

anak terkadang melawan dan tidak mau belajar, apalagi pada saat 

membahas materi pelajaran tidak semua orang tua bisa atau ahli dalam 

mata pelajaran. Pembelajaran Tatap muka pada saat sekarang ini sama 

halnya dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara normal sebelum 

adanya wabah virus corona. Hanya saja bedanya pembelajaran tatap muka 

pada pandemic covid-19 ini dibatasi menjadi sedikit dan waktu anak belajar 

disekolah pun Cuma sedikit, akan tetapi ini jauh lebih baik daripada 

pembelajaran daring. Dalam pelaksanaannya pembelajaran tatap muka 

terbatas pada masa pandemic covid-19 iini dilaksanakan 3 kali pertemuan 

dalam satu minggu. Yang mana anak belajar hanya hari senin, selasa dan 

rabu, ada juga yang belajar hari kamis, jum’at dan sabtu. Pembelajaran 
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tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini anak masuk pada 

pukul 07.00 wib sampai dengan pukul 10.00 wib jadi waktu belajar anak 

hanya sekitar 3 jam dah hanya 3 kali pertemuan dalam satu minggu. 

2. Perekonomian Orang Tua 

a) Perekonomian Mampu 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dengan Ibu 

Munhelma mengenai persepsi terhadap pembelajaran tatap muka terbatas 

pada masa pandemic covid-19, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tatap muka terbatas bagus dan sangat setuju apabila 

diterapkan pada masa pandemic covid-19 ini., apalagi waktu belajar secara 

daring dulu anak-anak lebih banyak waktunya dirumah lebih banyak 

bermain, jadi sekarang udah waktunya anak belajar kembali disekolahan 

bersama gurunya walaupun pembelajaran tatap muka yang diterapkan oleh 

pemerintah secara terbatas, tapi ini jauh lebih baik daripada anak belajarnya 

dirumah secara daring dan orang tua pun tidak terlalu khawatir akan 

anaknya karena anak sudah belajar dengan gurunya yang mana guru emang 

sudah ahlinya dalam segala hal bidang mata pelajaran, dan waktu orang tua 

pun tidak tersita dalam membagi waktu bekerja dan mendampingi anak 

belajar. Dikarenakan diterapkan pembelajaran tatap muka terbatas ini anak-

anak dapat belajar secara langsung dengan guru. Pembelajaran tatap muka 

yang diterapkan pada masa pandemic covid-19 ini sama dengan belajar 

normal pada umumnya sebelum adanya pandemic covid-19, akan tetapi 

waktu belajar anak selama disekolah dibatasi ataupun belajarnya belum 
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seefektif sebelum adanya wabah virus corona. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini 

dilaksanakan 3 kali pertemuan dalam satu minggu. Ada anak yang belajar 

dalam satu minggu itu hari senin, selasa, dan rabu da nada juga yang belajar 

hari kamis, jum’at dan sabtu itu tergantung pembagian waktu belajar dari 

sekolah. Anak belajar mulai dari pukul 07.00 wib sampai dengan pukul 

10.00 wib. sebelum adanya wabah corona ini anak belajarnya dari pukul 

07.00 wib sampai pukul 13.00 wib tapi sekarang semenjak adanya 

pandemic covid-19 ini waktu belajar anak disekolahan menjadi sedikit. 

Tapi ini jauh lebih baik daripada pembelajaran daring. Karena kalau belajar 

daring ini anak-anak benar tidak ada sama sekali belajar disekolah, kalau 

pembelajaran tatap muka pada masa pandemic covid-19 ini anak belajar 

disekolah hanya saja dibatasi yang mana waktu belajar anak disekolah 

menjadi sedikit. 

Pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan pada masa 

pandemic covid-19 ini dapat berjalan dengan baik. Walaupun pembelajaran 

sudah diterapkan secara tatap muka yang mana anak belajar secara 

langsung dengan gurunya disekolahan dan bersama teman-temannya, tetap 

saja orang tua memperhatikan kualitas atau ketercapaian penguasaan materi 

pembelajaran yang dipelajari anak disekolah. Pembelajarn emang 

dilaksanakan secara tatap muka akan tetapi kemungkinan anak belum 

sepenuhnya bisa menguasai pembelajaran yang diajarkan gurunya 

disekolahan apalagi sekarang pembelajaran yang diterapkan adalah 
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pembelajaran tatap muka secara terbatas yang mana waktu belajar anak 

disekolah dibatasi. Yang biasanya anak masuk setiap hari dari hari senin, 

selasa, rabu, kamis, jum’at dan juga sabtu sekarang anak hanya masuk 3 

kali pertemuan dalam satu minggu yang mana anak masuk hanya hari 

senin, selasa dan rabu, dan anak hanya masuk sampai pukul 10.00 wib saja. 

b) Perekonomian Menengah 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penelitian yang 

dilakukan dengan Ibu Maria mengenai persepsi terhadap pembelajaran 

tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini 

bagus diterapkan pada masa saat sekarang ini yaitu pada masa pandemic 

covid-19, tentunya dengan sudah diterapkan pembelajaran secara tatap 

muka pada masa pandemic covid-19 dapat mempermudah terjadinya sistem 

pembelajaran yang dilakukan oleh anak, dikarenakan anak dapat belajar 

secara langsung dengan gurunya dan dapat juga berinteraksi dengan teman-

temannya disekolah. Disekolahan atau didalam kelas anak akan menerima 

atau menyerap pembelajaran secara langsung yang disampaikan oleh guru, 

beda halnya dengan pembelajaran daring hanya menggunakan fasilitas 

internet. Pembelajaran tatap muka terbatas ini sistem pembelajaran sama 

dengan pembelajaran normal seperti biasanya yang diadakan atau 

dilaksanakan didalam kelas belajar bersama teman-teman dan didampingi 

oleh guru. Hanya pembelajaran tatap muka terbatas ini dibatasi menjadi 

sedikit waktu belajar anak dikurangi pada saat belajar disekolah, berbeda 
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dengan pembelajaran tatap muka sebelum adanya wabah pandemic yang 

mana masuk sekolah setiap hari. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas dilaksanakan 3 kali pertemuan dalam satu minggu. Setiap kelas 

dibagi menjadi 2 kelompok dan setiap kelompok mendapatkan bagian 

masuk kelas 3 kali saja, ada yang masuk mulai hari senin, selasa dan rabu 

kemudian ada juga yang masuk hari kamis, jum’at dan sabtu. Jam pelajaran 

selama diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas ini mulai dari 

pukul 07.00 wib sampai dengan pukul 10.00 wib. selebihnya anak lebih 

banyak menghabiskan waktu dirumah. 

c) Perekonomian Tidak Mampu 

Dari hasil penelitian yang mana mengenai persepsi terhadap 

pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19, yang 

dilakukan dengan wawancara dan observasi maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tatap muka pada masa pandemic covid-19 ini sangat setuju 

dan jauh lebih baik apabila diterapkan daripada pembelajaran daring, 

dikarenakan kalau misalnya anak-anak masih belajar secara daring tidak 

semua orang tua memiliki fasilitas elektronik sama halnya yang dialami 

oleh ibu Eli Indrawati yang mana beliau merasa sulit diwaktu belajar anak 

secara daring. Dan sekarang sekolah sudah mulai menerpakan 

pembelajaran secara tatap muka walaupun terbatas. setidaknya adanya 

pertemuan antara anak dengan gurunya pada saat melaksanakan proses 

pembelajaran, hal ini tentunya membuat anak jauh lebih semangat belajar 

bersama teman-teman dan diajarkan belajar dengan gurunya. Setelah 
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diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas ini orang tua tidak susah 

dalam membagi waktunya antara bekerja dan mendampingi anak belajar 

dirumah dan orang tua tidak perlu khawatir akan anaknya, karena apabila 

belajar sudah tatap muka disekolah pastinya anak akan belajar secara 

langsung dengan gurunya yang mana guru jauh lebih ahli dalam bidang 

semua mata pelajaran dibandingkan dengan orang tua. Pembelajaran tatap 

muka pada masa pandemic ini sama saja dengan belajar normal sebelum 

terjadinya pandemic covid-19, akan tetapi bedanya hanya waktu belajar 

anak dibatasi yang mana sesuai dengan surat keputusan bersama empat 

menteri. Dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini 

dilaksanakan dalam satu minggu itu hanya 3 kali pertemuan. Yang mana 

ada anak belajarnya mulai dari hari senin, selasa dan rabu kemudian ada 

juga yang belajar mulai dari hari kamis, jum’at dan sabtu. Pembelajaran 

yang dilaksanakan pada masa saat pandemic ini dilaksanakan mulai dari 

pukul 07.00 wib sampai dengan pukul 10.00 wib.  

B. Perhatian orang tua selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemic covid-19. 

1. Pendidikan Orang Tua 

a) Lulusan S1 

Selama diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas pada masa 

pandemic covid-19 penguasaan materi pembelajaran yang kuasai oleh anak 

tidaklah maksimal karena pembelajaran selama pandemic covid-19 ini 

belum efektif yang artinya dalam belajar anak-anak belum masuk setiap 
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hari untuk belajar disekolah, apalagi tidak semua anak bisa menguasai 

dengan cepat materi yang disampaikan oleh gurunya selama disekolahan. 

untuk itu perlu adanya jam tambahan pelajaran yang diberikan orang tua 

untuk anak selama dirumah yang mana anak diikut sertakan les atau bimbel 

dengan gurunya dirumah setelah pulang sekolah. Pada hari senin, selasa, 

rabu, kamis, dan jum’at anak akan ikut les atau bimbel dengan gurunya 

dirumah, les dimulai pada pukul 02.00 wib sampai dengan pukul 04.00 wib. 

Selama mengikuti les dengan gurunya anak akan belajar materi pelajaran 

yang telah dipelajari disekolahan tadi. Anak akan mengulangi kembali 

pembelajaran, ataupun pada saat mengikuti les anak akan membahas tugas-

tugas yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan dirumah. Pada saat les 

secara bersama-sama dengan temannya akan belajar bersama. Hal ini 

supaya dapat memacu pemahaman anak terhadap materi pelajaran menjadi 

lebih baik. Karena orang tua tidak bisa hanya mengandalkan anak belajar 

disekolah saja apalagi sekarang pembelajaran yang diterapkan selama 

pandemic ini dibatasi, maka dari itu perlunya perhatian dari orang tua 

dalam memberikan jam tambahan belajar kepada anak suapaya dapat 

mengacu pemahaman anak dalam penguasaan materi pelajaran yang 

dipelajarinya disekolah menjadi lebih. 

b) Lulusan SMA 

Pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan surat keputusan bersama empat menteri, hanya saja selama 

anak mengikuti pelajaran disekolah tidak semua anak bisa menguasai 
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materi pelajaran dengan baik. Untuk itu perlu adanya jam tambahan belajar 

bagi anak selama dirumah dengan cara mendampingi anak agar belajar 

dirumah serta mengikut sertakan anak les dengan gurunya dirumah. Dengan 

memberikan jam tambahan baik itu mengikutkan les anak dengan gurunya 

ataupun dampingan orang tua dalam mengajak anak untuk belajar dapat 

memacu pemahaman anak terhadap materi pembelajaran yang telah 

dipelajari disekolah, supaya pelajaran yang dipelajari anak menjadi 

maksimal.  

c) Lulusan SMP 

Selama diterapkannya pembelajaran tatap muka pada masa 

pandemic covid-19 ini, yang mana pembelajaran dilaksanakan secara 

terbatas baik itu dari hari yang ditentukan dan juga waktu jam belajar anak 

menjadi sedikit belajar disekolahan. Maka dari itu perlu adanya perhatian 

dari orang tua terhadap pendidikan anaknya dikarenakan anak belajar 

selama disekolahan belum maksimal atau pembelajaran yang diterapkan 

selama pandemic ini belum efektif walaupun belajarnya sudah 

menggunakan sistem tatap muka. Perhatian yang diberikan oleh orang tua 

kepada anaknya sangat berpengaruh besar terhadap pendidikan anak, baik 

itu perhatian dari fisik anak dan pendidikan anak. Pembelajaran tatap muka 

terbatas pada masa pandemic covid-19 ini emang dapat berjalan dengan 

baik. Akan tetapi materi pelajaran yang dipelajari anak selama belajar 

disekolah tidak dapat dikuasai oleh anak dengan sepenuhnya. Terkadang 

anak-anak disaat disekolahan ditanyai oleh gurunya paham dengan materi, 
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disaat sudah sampai dirumah ditanya kembali oleh orang tuanya anak sudah 

tidak paham lagi. Untuk itu perlu adanya jam tambahan belajar bagi anak. 

Jam tambahan yang diberikan kepada anak yaitu dengan mengikutkan anak 

untuk les atau bimbel denga gurunya setelah pulang sekolah dirumah 

gurunya. Les yang diikuti anak mulai pukul 02.00 wib sampai dengan 

pukul 04.00 wib, disaat les atau bimbel anak akan mengulangi kembali 

pelajaran yang telah dipelajari disekolahan tadi dan membahas beberapa 

tugas yang diberikan oleh guru disekolahan. Tidak hanya les atau bimbel 

dengan gurunya setelah pulang sekolah, akan tetapi dampingan belajar yang 

diberikan orang tua juga perlu untuk anak, dampingan belajar pada saat 

malam hari pada saat anak belajar dirumah bersama orang tua. Hal ini 

supaya dapat memacu pemahaman anak terhadap materi pelajaran menjadi 

baik. 

d) Lulusan SD 

Selama diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas pada masa 

pandemic covid-19 penguasaan materi pembelajaran yang kuasai oleh anak 

tidaklah maksimal, walaupun pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat 

berjalan atau diterapkan dengan baik, akan tetapi pembelajaran yang 

didapatkan anak selama disekolah belum maksimal, untuk itu perlu adanya 

jam tambahan pelajaran untuk anak selama dirumah yang mana anak diikut 

sertakan les dengan gurunya dirumah setelah pulang sekolah. Selama les 

atau bimbel di tempat gurunya anak akan belajar dan mengulangi kembali 

materi pelajaran yang sudah dipelajarinya tadi disekolah dan membahas 
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tugas yang diberikan guru disekolah tadi. Sepulang sekolah anak mengikuti 

les atau bimbel mulai dari pukul 02.00 wib sampai dengan pukul 04.00 wib. 

hal ini dilakukan supaya dapat memacu pemahaman anak terhadap materi 

pelajaran menjadi baik. Karena belajar disekolahan saja tidak cukup untuk 

anak belajar dengan maksimal karena belajar disekolah dibatasi hanya 

sampai jam 10.00 wib dan itu hanya dilaksanakan 3 kali pertemuan saja 

dalam satu minggu. 

2. Perekonomian Orang Tua 

a) Perekonomian Mampu 

Pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan pada masa 

pandemic covid-19 ini dapat berjalan dengan baik. Walaupun pembelajaran 

sudah diterapkan secara tatap muka yang mana anak belajar secara 

langsung dengan gurunya disekolahan dan bersama teman-temannya, tetap 

saja orang tua memperhatikan kualitas atau ketercapaian penguasaan materi 

pembelajaran yang dipelajari anak disekolah. Pembelajarn emang 

dilaksanakan secara tatap muka akan tetapi kemungkinan anak belum 

sepenuhnya bisa menguasai pembelajaran yang diajarkan gurunya 

disekolahan apalagi sekarang pembelajaran yang diterapkan adalah 

pembelajaran tatap muka secara terbatas yang mana waktu belajar anak 

disekolah dibatasi. Yang biasanya anak masuk setiap hari dari hari senin, 

selasa, rabu, kamis, jum’at dan juga sabtu sekarang anak hanya masuk 3 

kali pertemuan dalam satu minggu yang mana anak masuk hanya hari 

senin, selasa dan rabu, dan anak hanya masuk sampai pukul 10.00 wib saja. 
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Walaupun pembelajaran sudah secara sistem tatap muka, akan tetapi materi 

pelajaran yang dipelajari anak selama belajar disekolah tidak dapat dikuasai 

oleh anak dengan sepenuhnya. Untuk ibu perlu adanya jam tambahan 

belajaran bagi anak. Jam tambahan yang diberikan kepada anak yaitu 

dengan mengikutkan anak untuk les belajar atau bimbel dengan gurunya 

dirumah guru sepulang sekolah, yang mana les dilaksanakan pukul 02.00 

wib sampai dengan pukul 04.00 wib, disana anak akan membahas materi 

pelajaran yang dipelajarinya tadi disekolah kemudian diulangi lagi pada 

saat les dan membahas tugas-tugas yang tadi disekolah. Hal ini supaya 

dapat memacu pemahaman anak terhadap penguasaan materi pembelajaran 

menjadi baik atau menjadi lebih maksimal.  

b) Perekonomian Menengah 

Setelah diterapkannya Pembelajaran tatap muka terbatas ini, proses 

belajar mengajar didalam kelas dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

surat keputusan bersama empat menteri, pembelajaran yang dilaksanakan 

didalam kelas hanya dilaksanakan sekitar 3 jam pelajaran. Dikarenakan 

pembelajaran tatap muka yang diterapkan selama pandemic covid-19 ini 

pembelajarannya secara terbatas waktu belajar anak hanya memiliki sedikit 

saat belajar. hal ini dapat menyebabkan sebagian anak tidak bisa menguasai 

materi pembelajaran secara baik, karena tidak semua anak memiliki 

kemampuan yang cepat dalam menangkap menguasai materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Dan selama anak mengikuti pelajaran atau materi 

yang disampaikan oleh guru disekolah tidak semua anak bisa menguasai 
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materi pelajaran dengan sepenuhnya. Untuk itu perlu adanya jam tambahan 

belajar bagi anak selama dirumah dengan cara mendampingi anak belajar 

disiang hari dan malam hari. Perlu adanya peran orang tua dalam 

mendampingi anak belajar dan selalu memberikan motivasi kepada anak 

supaya anak dapat belajar dengan baik. Dampingan disaat anak belajar 

yang dilakukan ialah mengajarkan atau mengulangi kembali materi 

pelajaran yang telah diajarkan gurunya tadi disekolah dan kemudian 

membantu anak dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

gurunya apabila ada tugas yang tidak dipahami oleh anak.  

c) Perekonomian Tidak Mampu 

Proses pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas pada masa 

pandemic covid-19 dapat berjalan dengan baik. Selama belajar secara tatap 

muka guru dapat menyampaikan materi pelajaran secara langsung kepada 

siswanya. Akan tetapi materi pelajaran yang didapatkan oleh anak selama 

mengikuti pelajaran disekolah kurang sepenuhnya didapatkan oleh anak, 

hal ini berkaitan dengan karena tidak semua anak bisa memahami matei 

pelajaran secara cepat ada sebagian anak bisa menguasai materi pelajaran 

dengan cepat dan ada juga anak yang tidak bisa menguasai materi pelajaran 

dengan cepat, ini merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak 

karena tidak semua anak memiliki kemampuan yang sama. Dikarenakan 

materi pelajaran yang telah dipelajari anak selama mengikuti proses belajar 

disekolah tidaklah maksimal untuk itu perlu adanya jam tambahan belajar 

bagi anak selama dirumah dan jam belajar tambahan yang diberikan kepada 
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anak dengan cara mendampingi anak belajar baik itu disiang dan dimalam 

hari. Dampingan jam belajar yang diberikan oleh orang tua merupakan 

suatu hal yang sangat baik untuk anak karena dengan dampingan belajar, 

apabila adanya materi pelajaran yang tidak dipahami anak maka orang tua 

dapat membantunya dan mengajarkan anak untuk mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan oleh guru.  

C. Penilaian orang tua selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemi covid-19. 

1. Pendidikan Orang Tua 

a) Lulusan S1 

Penilaian merupakan hasil akhir yang didapatkan setelah mengikuti 

suatu kegiatan. Dalam sebuah penilaian dapat berupa penilaian baik dan 

penilaian buruk. Penilaian yang dimaksud  ini ialah penilaian pada hasil 

akhir belajar yang didapatkan oleh anak selama mengikuti pembelajaran 

disekolahan bersama gurunya. Menurut Nisrokha (2018: 214) berpendapat 

bahwa penilaian merupakan penilaian yang mengacu kepada pengetahuan 

yang telah dikuasai oleh peserta didik sebagai hasil belajar yang pada 

umumnya ditagih lewat bentuk-bentuk tes objektif. Pembelajaran tatap 

muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan surat keputusan bersama empat menteri, walaupun 

pembelajaran sudah diterapkan secara tatap muka akan tetapi tetap saja 

berpengaruh pada hasil belajar anak yang mana hasil belajar yang 

didapatkan anak kurang maksimal atau kurang baik dikarenakan 
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pembelajaran yang dilaksanakan belum efektif seperti pembelajran tatap 

muka sebelum adanya pandemic covid-19. Dalam penguasaan materi 

pelajaran yang dipahami anak tidak sepenuhnya dapat dikuasai anak 

dengan baik. Pada saat masih mengikuti pembelajaran disekolah mungkin 

anak bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru. Akan tetapi 

setelah pulang dari sekolah pada saat dirumah apabila mengulangi kembali 

materi yang dipelajari tadi disekolah anak tidak bisa menjawabnya lagi, 

untuk anak belum sepenuhnya bisa menguasai materi pelajaran. Hal ini 

berkaitan dengan waktu belajar anak disekolah hanya sedikit, dan anak 

lebih banyak waktu dirumah daripada disekolahan. Dikarenakan 

pembelajaran tatap muka selama pandemic covid-19 ini hanya dilaksanakan 

3 kali pertemuan dalam satu minggu, dan waktu belajar hanya sampai jam 

10.00 wib. Untuk itu hasil belajar yang dipelajari anak selama disekolah 

kurang efektif. 

b) Lulusan SMA 

Penilaian merupakan hasil akhir yang didapatkan setelah mengikuti 

suatu kegiatan. Menurut Kamilati (2018 : 4) penilaian merupakan kegiatan 

guru yang bertujuan untuk mengetahui prosedur mana yang dapat 

digunakan untuk mengetahui kemampuan seorang siswa Dalam sebuah 

penilaian dapat berupa penilaian baik dan penilaian buruk. Penilaian yang 

dimaksud dalam pembahasan ini ialah penilaian pada hasil akhir belajar 

yang didapatkan oleh anak selama mengikuti pembelajaran disekolahan 

bersama gurunya. Selama diterapkan pembelajaran tatap muka terbatas 
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pada masa pandemic covid-19 ini, hasil belajar yang dilihat oleh orang tua 

setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas ini yang dicapai 

oleh anak tidaklah maksimal atau kurang baik. Dikarenakan pelajaran yang 

diikuti oleh anak selama disekolah dibatasi menjadi sedikit maka akan 

berpengaruh pada hasil belajar yang didapatkan oleh anak. Anak hanya 

belajar 3 kali pertemuan saja dalam satu minggu. Belajar mulai dari jam 

07.00 wib sampai dengan jam 10.00 wib, selebih dari itu waktu anak lebih 

banyak dirumah.  

c) Lulusan SMP 

Setelah anak-anak mengikuti pembelajaran disekolah, maka orang 

tua akan mengetahui bagaimana kemampuan ketercapaian anak dalam 

penguasaan materi pelajaran yang didapatkan oleh anak selama belajar 

disekolah. Walaupun pembelajaran sudah diterapkan secara tatap muka, 

tetapi tidak menutup kemungkinan anak bisa menguasai pembelajaran 

secara maksimal dikarekan pembelajaran tatap muka dimasa pandemic 

covid-19 ini belumlah diterapkannya secara efektif seperti sebelum adanya 

wabah virus corona. Yang mana dulu sebelum adanya wabah virus corona 

ini anak-anak masuk sekolah itu setiap hari dan pulangnya pukul 13.00 wib, 

sedangkan sekarang anak-anak belajar disekolah itu dibatasi hanya 3 kali 

pertemuan dalam satu minggu dan waktu belajar anak disekolah hanya 

sampai pukul 10.00 wib. Setelah mengikuti proses belajar disekolah atau 

dikelas, setiap anak pasti mempunyai hasil belajar yang berbeda yang 

didapatkan selama mengikuti pembelajaran. Yang mana hasil belajar 
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merupakan hasil dari penilaian akhir yang didapatkan selama mengikuti 

pembelajaran. Menurut Susanto (dalam Yudha, 2017: 151) hasil belajar 

merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran 

di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes dalam 

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Selama diterapkannya 

pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini, hasil 

belajar yang didapatkan oleh anak kurang maksimal atau kurang baik, 

pembelajaran yang diikuti anak selama belajar dikelas tidak sepenuhnya 

didapatkan, mungkin juga berpengaruh terhadap cepat atau lambat 

kemampuan anak dalam menerima materi pembelajaran. Dikarenakan 

pembelajaran yang dilaksanakan selama disekolah dibatasi, maka itu akan 

berpengaruh pada hasil belajar yang didapatkan oleh anak. Pembelajaran 

tatap muka terbatas yang diterapkan pada masa pandemic covid-19 ini 

pembelajarannya belum efektif dan penilaian yang orang tua ungkapkan 

terhadap hasil belajar anaknya belumlah maksimal atau kurang baik karena 

anak belum sepenuhnya dapat memahami materi pelajaran disekolahan 

walaupun gurunya sudah menjelaskan materi dengan baik dan jelas dikelas, 

tetapi anaknya belum maksimal dalam penguasaan materi pembelajaran. 

d) Lulusan SD 

Pembelajaran secara tatap muka yang diikuti oleh anak disekolahan 

belum tentu hasil yang didapatkan oleh anak sepenuhnya walaupun 

pembelajaran sudah dengan sistem tatap muka, akan tetapi tatap muka yang 

diterapkan dimasa pandemic covid-19 ini ialah pembelajaran tatap muka 
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terbatas. Pada saat diterapkan pembelajaran tatap muka terbatas ini hasil 

belajar yang didapatkan oleh anak selama mengikuti pembelajaran materi 

pelajaran disekolah ataupun dikelas ialah kurang baik atau kurang 

maksimal, karena pembelajaran yang diterapkan belum belajar efektif 

sebelum adanya pandemic covid-19, yang mana sebelum adanya pandemic 

covid-19 anak belajar disekolah itu setiap hari mulai dari hari senin, selasa, 

rabu, kamis, jum’at dan sabtu akan tetapi sekarang anak hanya belajar 

kamis, jum’at dan sabtu, yang biasanya anak belajar sampai pukul 13.00 

wib akan tetapi sekarang anak belajar hanya sampai pukul 10.00 wib jadi 

waktu anak untuk belajar disekolahan itu hanya sedikit. Dikarenakan anak 

belajar hanya sedikit selama disekolah hanya 3 kali pertemuan dalam satu 

minggu. Jadi anak lebih banyak waktu dirumah dibandingkan disekolah. 

Hal ini berpengaruh pada hasil belajar anak, yang mana penilaian dari 

orang tua terhadap anaknya selama mengikuti pembelajaran tatap muka 

terbatas disekolah hasil belajar yang didapatkan oleh anaknya masih kurang 

maksimal atau anak belum sepenuhnya bisa menguasai materi pelajaran 

karena pembelajaran belum diterapkan secara efektif. 

2. Perekonomian Orang Tua 

a) Perekonomian Mampu 

Pada saat diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas ini proses 

belajar anak selama disekolah dibatasi dan waktu belajar anak disekolah 

menjadi sedikit, dan materi pelajaran yang didapatkan oleh anak selama 

disekolah belum maksimal. Setelah anak pulang sekolah orang tua akan 
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menanyakan kembali terkait pelajaran yang dipelajari anak selama 

disekolahan tadi. Dari situ orang tua akan dapat menilai bagaimana 

pemahaman penguasaan anak terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya 

tadi disekolahan. Dikarenakan pembelajaran yang diterapkan pada masa 

pandemic covid-19 ini pembelajaran tatap muka terbatas, Hal ini 

berpengaruh pada hasil belajar yang didapatkan oleh anak selama belajar 

disekolah. Yang mana hasil belajar yang didapatkan oleh anak menjadi 

kurang baik atau kurang maksimal dikarenakan belajar disekolah 

pembelajarannya belum diterapkan secara efektif dan tidak sebaik hasil 

belajar tatap muka sebelum adanya pandemic covid-19. Hal ini dikarenakan 

waktu belajar anak hanya 3 kali pertemuan saja dalam satu minggu. Yang 

mana orang tua menilai kalau hasil selama mengikuti pembelajaran tatap 

muka terbatas ini yang didapatkan anaknya dalam penguasaan materi 

pembelajaran belum maksimal. 

b) Perekonomian Menengah 

Proses belajar mengajar yang diterapkan selama pandemic covid-19 

ini yaitu salah satunya pembelajaran tatap muka terbatas yang mana pada 

pembelajaran tatap muka yang diterapkan ini disesuaikan dengan peraturan 

yang telah berlaku yaitu surat keputusan bersama (SKB) empat materi. 

Akan tetapi selama diterapkannya pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas ini tetap selalu mengikuti protokol kesehatan yaitu dengan 

memakai masker, menjaga jarak dan mencuci tangan dengan air yang 

mengalir. Proses pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat berjalan 
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dengan mana semestinya. Akan tetapi Selama pembelajaran tatap muka 

terbatas ini diterapkan masih tetap juga berpengaruh pada hasil belajar yang 

didapatkan oleh anak, yang mana hasil belajar yang didapatkan oleh anak 

kurang maksimal atau kurang baik dan tidak sebagus hasil belajar tatap 

muka sebelum adanya wabah pandemic ini. Hala ini dikarenakan anak 

belajar selama disekolah dibatasi menjadi sedikit yang mana anak hanya 

belajar 3 kali pertemuan saja dalam seminggu, waktu anak lebih banyak 

dirumah daripada disekolah bersama guru dan teman-temannya. Dan hal 

iniberpengaruh pada hasil belajar yang didapatkan anak dan tidak sebagus 

waktu pembelajaran tatap muka sebelum adanya pandemic covid-19. 

Walaupun pembelajaran tatap muka terbatas ini jauh lebih baik diterapkan 

dari pada pembelajaran daring. Tetapi tidak menutup kemungkinan karena 

belajarnya sudah secara tatap muka hasil belajar yang didapatkan anak 

baik, yang mana setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas 

ini penilaian orang tua terhadap hasil belajar anaknya hampir sama dengan 

hasil pembelajaran daring masih kurang maksimal walaupun sudah belajar 

tatap muka akan tetapi pembelajaran tatap muka selama pandemic covid-19 

ini belum efektif. 

c) Perekonomian Tidak Mampu 

Penilaian merupakan hasil akhir yang didapatkan setelah mengikuti 

suatu kegiatan. Menurut Kamilati (2018 : 4) penilaian merupakan kegiatan 

guru yang bertujuan untuk mengetahui prosedur mana yang dapat 

digunakan untuk mengetahui kemampuan seorang siswa Dalam sebuah 
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penilaian dapat berupa penilaian baik dan penilaian buruk. Penilaian yang 

dilhat dan dirasakan oleh orang tua selama anaknya belajar tatap muka 

terbatas pada masa pandemic covid-19 ini ialah penilaian pada hasil akhir 

belajar yang didapatkan oleh anak selama mengikuti pembelajaran 

disekolahan bersama gurunya. Pada saat diterapkan pembelajaran tatap 

muka terbatas ini hasil belajar yang didapatkan oleh anak ialah kurang baik 

atau kurang maksimal. Dikarenakan anak belajar hanya sedikit selama 

disekolah hanya 3 kali pertemuan dalam satu minggu jadi proses belajar 

mengajar disekolah belum efektif. Jadi anak lebih banyak waktu dirumah 

dibandingkan disekolah. Hal ini berpengaruh pada hasil belajar anak kurang 

baik. 

Dari hasil penelitian wawancara dan observasi yang dilakukan 

dengan para orang tua siswa kelas II SD Negeri 10 Tumang Kecamatan 

siak yang dilihat dari kategori pendidikan (lulusan S1, SMA, SMP dan SD) 

serta dari kategori perekonomian (ekonomi mampu, ekonomi menengah 

dan ekonomi tidak mampu), maka dapat diambil reduksi data mengenai 

persepsi orang tua terhadap pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 adalah pembelajaran tatap muka terbatas ini bagus 

diterapkan pada saat pandemic covid-19 ini, dibandingkan dengan 

pembelajaran daring. Pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap muka 

terbatas ini sama dengan pembelajaran normal biasanya yang dilakukan 

sebelum adanya pandemic coid-19, akan tetapi pembelajaran tatap muka 

pada masa pandemic ini dibatasi sesuai dengan peraturan surat keputusan 
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bersama empat menteri yang berlaku. Dengan adanya pembelajaran tatap 

muka terbatas ini dapat mempermudah anak dalam menerima materi 

pembelajaran secara langsung yang disampaikan oleh gurunya disekolahan. 

Walaupun pembelajaran yang diterima oleh anak belum sepenuhnya dapat 

dikuasai dikarenakan anak hanya belajar 3 kali dalam satu minggu dan 

waktu jam pelajaran hanya sampai jam 10.00 wib. Untuk itu perlu adanya 

jam tambahan pelajaran untuk anak seperti dengan mengikut sertakan anak 

dalam les dengan gurunya atau mendampingi anak belajar disaat anak tidak 

belajar di sekolah. Dengan memberikan jam tambahan pelajaran kepada 

anak dirumah maka anak akan dapat lebih memahami materi pelajaran yang 

sudah dipelajarinya disekolahan dengan maksimal atau baik. Hasil belajar 

yang didapatkan oleh anak selama pembelajaran tatap muka terbatas 

dimasa pandemic covid-19 ini belum begitu baik karena pembelajaran atau 

materi pelajaran yang didapatkan oleh anak belum maksimal dan tidak 

efektif. Dikarenakan pembelajaran hanya dilaksanakan disekolahan hanya 3 

kali pertemuan dalam satu minggu. 

Jadi dari hasil penelitian dari penjelasan diatas yang diambil baik itu 

dari persepsi guru dan persepsi orang tua baik itu dari kategori pendidikan 

(S1, SMA, SMP dan SD) serta kategori perekonomiannya (ekonomi 

mampu, ekonomi menengah dan ekonomi tidak mampu) dapat disimpulkan 

dan diambil reduksi datanya bahwa persepsi guru dan orang tua terhadap 

pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan pada masa pandemic 

covid-19 ialah yang mana pembelajaran tatap muka terbatas ini bagus 
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diterapkan dibandingkan dengan pembelajaran daring. Dikarenakan dengan 

diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas ini lebih mempermudah 

berjalannya proses belajar mengajar yang disampaikan secara langsung. 

Yang mana proses keterlaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini 

dilaksanakan sesuai dengan surat keputusan bersama empat menteri, 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas untuk dalam satu kelas 

hanya terdiri 50 persen siswa. Dalam satu kelas dibagi menjadi dua 

kelompok siswa. Proses pembelajaran hanya dilaksanakan dalam satu 

minggu 3 kali pertemuan. Untuk kelompok pertama siswa masuk pada hari 

senin, selasa dan rabu, sedangkan kelompok kedua siswa masuk pada hari 

kamis, jum’at dan sabtu. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas 

dilaksanakan pada pukul 07.00 wib sampai pukul 10.00 wib. Dikarenakan 

pembelajaran hanya dilaksanakan dalam satu minggu hanya 3 kali 

pertemuan jadi tidak semua siswa dapat menguasai atau memahami materi 

pembelajaran dengan maksimal. Perlu adanya jam tambahan berupa 

dampingan belajar dirumah dan mengikutkan anak les dengan gurunya. 

Karena pembelajaran tidak efektif untuk itu berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa yang mana hasil belajar yang didapatkan selama pembelajaran 

tatap muka terbatas ini diterapkan kurang baik atau belum maksimal dan 

tidak sebaik pembelajaran tatap muka sebelum adanya pandemic covid-19. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Persepsi guru terhadap pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi 

covid-19 adalah pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan pada masa 

pandemic covid-19 ini sangat bagus diterapkan pada masa pandemic covid-

19 daripada pembelajaran daring. Pelaksanaaan pembelajaran tatap muka 

terbatas ini dilaksanakan hanya 3 kali pertemuan dalam satu minggu. 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini masuk pukul 07.00 wib 

sampai dengan pukul 10.00 wib. Penilaian sikap siswa selama diterapkannya 

pembelajaran tatap muka terbatas ini yaitu sikap siswa baik selama pelajaran 

dikelas, dan siswa selalu mengikuti peraturan didalam kelas. Kemudian 

pengetahuan siswa dalam pembelajaran masih kurang maksimal dan 

keterampilan siswa yaitu baik, yang mana siswa bisa dalam membuat 

keterampilan. 

2. Persepsi Orang Tua Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas pada Masa 

Pandemi Covid-19 yaitu dilihat dari kategori pendidikan (S1, SMA, SMP dan 

SD) serta dari kategori perekonomian (perekonomian mampu, perekonomian 

menengah dan perekonomian tidak mampu) yaitu Pembelajaran tatap muka 

terbatas pada masa pandemic covid-19 ini banyak didukung dan disetujui 

oleh orang tua apabila diterapkan. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas ini dilaksanakan 3 kali pertemuan dalam satu minggu. Anak masuk 

mulai dari pukul 07.00 wib sampai dengan pukul 10.00 wib. Akan tetapi 
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materi pelajaran yang didapatkan anak selama belajar disekolahan belum 

maksimal ataupun pelum sepenuhnya dikuasai oleh anak. Untuk itu perlu 

adanya jam tambahan yang diberikan orang tua terhadap adanya, jam 

tambahan yang diberikan berupa dampingan belajar pada saat siang dan 

malam hari, kemudian mengikutkan anak les setelah pulang sekolah dengan 

gurunya. Sedangkan hasil belajar yang didapatkan anak belum maksimal 

tidak sebaik hasil belajar dari pembelajaran tatap muka sebelum adanya 

pandemic covid-19. 

5.2 Saran  

1. Sekolah 

Diharapkan agar sekolah dapat lebih dapat meningkatkan penyediaan 

media pembelajaran sebagai alternative penyampaian materi pembelajaran 

bagi guru selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan. Agar 

siswa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran dikelas. Dan selama 

pembelajaran tatap muka terbatas ini agar sekolah selalu untuk menerapkan 

protokol kesehatan. 

2. Guru atau Tenaga Pendidik 

Apabila pembelajaran tatap muka terbatas maish diterapkan pada masa 

pandemic covid-19 ini, untuk kedepannya guru lebih kreatif lagi dalam 

menyampaikan materi pembelajaran pada siswa yang disesuaikan dengan 

waktu dan keadaan yang telah ditentukan. 
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3. Orang Tua 

Selama pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-

19, semoga orang tua lebih memperhatikan anak-anaknya dalam belajar 

karena waktu belajar anak disekolah hanya sedikit, jadi orang tua selalu 

mendampingi anak belajar selama tidak belajar disekolah. 

4. Peneliti Lanjutan 

Untuk peneliti yang akan datang semoga lebih bisa mendalami 

penelitian yang sama dengan penelitian ini, penelitian selanjutnya tidak 

hanya mendeskripsikan tentang persepsi guru dan orang tua saja, akan tetapi 

juga mendeskripsikan persepsi siswa juga terhadap pembelajaran tatap muka 

terbatas dimasa pandemic covid-19 ini. 
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KISI-KISI INSTRUMEN 

Lampiran 1. Kisi-Kisi Observasi, Wawancara dan Telaah Dokumen 

Persepsi Guru dan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Dimasa Pandemi Covid-19 

 

Aspek  

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Observasi 

 

Wawancara 

 

Telaah Dokumen 

 

 

 

 

Guru  

Pemahaman  Pendapat mengenai 

pembelajaran tatap muka 

terbatas. 

 

 

 

√ 

 

Implementasi pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka 

terbatas 

 

√ 

 

√ 

 

Perhatian  Materi pembelajaran yang 

disampaikan  

 

√ 

 

√ 

 

√ 

Mempersiapkan rancangan 

pembelajaran 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

Penilaian  Sikap  √ √  

Pengetahuan  √ √  

Keterampilan  √ √  
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Orang Tua 

Pemahaman  Pendapat pembelajaran 

tatap muka terbatas 

 

 

 

√ 

 

 

Keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka 

terbatas 

  

√ 

 

 

Perhatian  Memberikan jam belajar 

tambahan dirumah 

  

√ 

 

Penilaian  Hasil belajar selama 

pembelajaran tatap muka 

terbatas 

  

√ 
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Lampiran 2. Lembar Wawancara 

Persepsi Guru dan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Dimasa Pandemi Covid-19 

 

 

Aspek  

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Nomor 

Butir 

Pertanyaan 

 

 

 

 

Guru  

Pemahaman  Pendapat mengenai pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

 

1, 2, 3 

 Implementasi pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas 

Perhatian  Materi pembelajaran yang 

disampaikan  

 

 

4, 5 Mempersiapkan rancangan 

pembelajaran 

Penilaian  Sikap   

6, 7, 8 Pengetahuan  

Keterampilan  

 

 

Orang 

Tua 

Pemahaman  Pendapat pembelajaran tatap muka 

terbatas 

 

 

1, 2, 3, 4 Keterlaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas 

Perhatian  Memberikan jam belajar tambahan 

dirumah 

 

5, 6 

Penilaian  Hasil belajar selama pembelajaran 

tatap muka terbatas 

 

7 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

Persepsi Guru dan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Dimasa Pandemi Covid-19 

 

Nama Guru  : 

Jabatan   : 

 

Pertanyaan  

1. Bagaimana pendapat bapak/ ibu mengenai pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemic covid-19 ini? 

2. Bagaimana implementasi atau pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas yang telah diterapakan ini pada masa pandemic covid-19 ? 

3. Apakah pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19 ini 

dapat dicapai dengan baik? 

4. Apakah bapak/ibu sebelum memulai pembelajaran tatap muka terbatas 

membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu? 

5. Apakah siswa dapat memahami dengan maksimal materi pelajaran yang 

bapak/ibu sampaikan dengan waktu yang terbatas? 

6. Menurut bapak/ibu bagaimana penilaian sikap siswa selama pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

7. Menurut bapak/ibu bagaimana penilaian pengetahuan siswa selama 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

8. Menurut bapak/ibu bagaimana keterampilan sikap siswa selama 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

Persepsi Guru dan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Dimasa Pandemi Covid-19 

 

Nama Orang Tua  : 

Pendidikan / Perekonomian :  

 

Pertanyaan  

1. Bagaimana pendapat bapak/ ibu mengenai pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemic covid-19 ini? 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana implementasi keterlaksanaan pembelajaran 

tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19? 

3. Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan, apakah materi 

pembelajaran yang sudah dipelajari anak disekolah dapat di pahami anak 

dengan baik? 

4. Menurut bapak/ibu apakah pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 dapat berjalan dengan baik? 

5. Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic 

covid-19 ini, apakah bapak/ibu memberikan jam tambahan belajar 

dirumah untuk anak? 

6. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan pembelajaran tambahan 

kepada anak agar bisa menguasai pembelajaran yang telah dipelajarinya 

disekolah? 

7. Setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic 

covid-19 ini, menurut bapak/ibu bagaimana hasil belajar anak selama 

pembelajaran tatap muka terbatas ini? 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas II SD 

Nama Guru : Sulikah, S.Pd 

Jabatan : Guru kelas II SD (wali kelas) 

Tanggal : Senin, 14 februari 2022 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pembelajaran tatap muka 

terbatas dimasa pandemic covid-19 ini? 

Guru : kalau ibu Alhamdulillah ibu senang karena pembelajaran sudah 

diterapkan secara tatap muka walaupun dibatas. Pembelajaran tatap 

muka terbatas ini sangat bagus diterapkan dimasa pandemic ini 

dibandingkan dengan pembelajaran daring. Pembelajaran tatap muka 

terbatas ini sama saja halnya dengan pembelajaran yang dilaksanakan 

secara normal yang dilaksanakan disekolah adanya pertemuan antara 

guru dan siswa, siswa dengan siswa. Hanya saja pembelajaran tatap 

muka sekarang ini dibatasi menjadi lebih sedikit. Jadi pembelajaran 

menjadi kurang efektif. Tapi setidaknya ibu bisa menyampaikan materi 

pembelajaran secara langsung kepada siswa. Dengan adanya 

pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat mempermudahkan proses 

belajar mengajar disekolahan. 

Peneliti : Bagaimana implementasi atau pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas yang telah diterapkan pada masa pandemic covid-19? 

Guru : pembelajaran tatap muka terbatas kami menyesuaikan dengan waktu 

dan keadaan yang ada selama pembelajaran tatap muka terbatas dan 

tentunya sesuai dengan surat keputusan bersama empat menteri. Hal ini 

karena siswa dibatasi dalam lingkup ruang pembelajaran ini dilakukan 

untuk menghindari adanya kerumunan selama proses pembelajaran di 

sekolah. Teknis yang diterapkan selama pembelajaran tatap muka 

terbatas ini yaitu membagi dua kelompok dalam satu kelas. Siswa yang 

terdiri dalam satu kelas itu ada 25 siswa kemudian akan dibagi menjadi 

dua kelompok setiap kelompok ada terdiri dari 12 siswa dan 13 siswa. 

Untuk kelompok pertama itu akan masuk pada hari senin, selasa, dan 
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rabu. Kemudian kelompok kedua masuk pada hari kamis, jum’at, dan 

sabtu. Tapi dulu shift beda jadi setiap siswa itu masuknya selalu harinya 

bergantian tiap hari, Cuma Karen itu orang tua siswa bingung, ya udah 

dari sekolah diubah lagi shiftnya. Jadi siswa hanya belajar dalam satu 

minggu itu 3 kali pertemuan dan waktu belajar hanya sampai jam 10.00 

wib saja. 

Peneliti : Apakah pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19 

ini dapat berjalan dengan baik? 

Guru : Iya dapat berjalan dengan baik. Hanya saja mungkin kalau untuk materi 

pelajaran yang didapatkan siswa tidak sebagus pembelajaran tatap muka 

sebelum corona. Karena pembelajaran hanya dilakukan 3 kali dalam 

seminggu dan itu hanya sampai jam 10.00 wib. 

Peneliti : Apakah bapak/ibu sebelum memulai pembelajaran tatap muka terbatas 

membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu? 

Guru : Iya pasti membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran atau rpp. 

Sebelum memulai pembelajaran ibu sudah menyiapkan rpp untuk 

pembelajaran esok hari yang mana isinya ibu sesuaikan dengan batas 

waktu yang tersedia. 

Peneliti : Apakah siswa dapat memahami dengan maksimal materi pelajaran 

yang bapak/ibu sampaikan dengan waktu yang terbatas? 

Guru : Mungkin tidak semua siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan. Akan tetapi ada juga sebagian siswa yang bisa memahami 

atau menguasai materi pelajaran dengan baik. Semua itu tergantung daya 

serap siswa masing-masing. Untuk itu ibu selalu memberikan PR kepada 

siswa untuk dikerjakan dirumah agar siswa dapat mengulangi kembali 

pembelajaran yang telah dipelajari disekolah. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana penilaian sikap siswa selama 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

Guru : Sikap siswa selama pembelajaran itu baik. Yang mana siswa dalam 

proses pembelajaran siswa bisa memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan materi yang ibu sampaikan. 
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Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana penilaian pengetahuan siswa selama 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

Guru : Untuk pengetahuan siswa selama pembelajaran tatap muka terbatas ini 

kurang efektif atau kurang maksimal dalam penguasaan materi pelajaran 

yang dikuasai nya.  

Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana penilaian keterampilan siswa selama 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

Guru : Untuk hasil penilaian keterampilan siswa termasuk baik.  
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Lampiran 6. Hasil Wawancara dengan Orang Tua Kelas II SD dari 

Kategori Pendidikan 

Nama Orang Tua : Nurjannah Pane 

Pendidikan : S1 

Tanggal : Rabu, 16 februari 2022 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemic covid-19 ini? 

Orang Tua : Pembelajaran tatap muka terbatas ini bagus diterapkan pada masa 

pandemic sekarang ini dibandingkan pembelajaran daring. 

Pembelajaran tatap muka terbatas ini sama saja dengan pembelajaran 

normal biasanya mbak, hanya saja waktu anak belajar dikurangi 

menjadi lebih sedikit. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana implementasi atau keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas dimsa pandemic covid-19? 

Orang Tua : Untuk keterlaksanaannya itu dalam satu minggu itu hanya 3 kali 

pertemuan mbak dan jam belajarnya itu hanya sampai jam 10.00 wib 

mbak. Kalau anak saya itu masuk sekolahnya hari kamis, jum’at dan 

sabtu mbak. 

Peneliti : Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan, apakah 

materi pembelajaran yang sudah dipelajari anak disekolah dapat 

dipahami anak dengan baik? 

Orang Tua : Kalau anak saya bisa sih mbak dia memahami materi pembelajaran, 

tapi terkadang dia ada lupanya juga apa yang dijelaskan gurunya 

disekolahan tadi.  

Peneliti : Menurut bapak/ibu apakah pembelajaran tatap muka terbatas ini 

dapat berjalan dengan baik? 

Orang Tua : Iya dapat berjalan dengan baik mbak, Cuma waktu belajar anak 

disekolahan menjadi berkurang karena dibatasi. 
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Peneliti : Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, apakah bapak/ibu memberikan jam tambahan 

belajar dirumah untuk anak? 

Orang Tua : Iya saya memberikan jam tambahan belajar untuk anak saya mbak.  

Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan pembelajaran 

tambahan kepada anak agar anak lebih bisa menguasai pembelajaran 

yang telah dipelajarinya disekolah? 

Orang Tua : Setelah saya pulang mengajar saya akan mengajari anak saya 

belajar. dan saya juga mengikutkan anak saya les dengan gurunya 

dirumah gurunya mbak. 

Peneliti : Setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, menurut bapak/ibu bagaimana hasil belajar 

anak selama pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

Orang Tua : Hasil belajar anak saya selama pembelajaran tatap muka terbatas ini 

baik sih mbak Cuma aja kayak tidak maksimal anak saya menguasai 

pelajaran disekolah. Tidak sebagus pembelajaran tatap muka sebelum 

adanya corona mbak. Kalau sebelum ada corona kan sekolah setiap 

hari masuknya kalau sekarang kan hanya 3 kali dalam seminggu. 
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Lampiran 7. Hasil Wawancara dengan Orang Tua Kelas II SD dari 

Kategori Pendidikan 

Nama Orang Tua : Gustiana Sari 

Pendidikan : SMA 

Tanggal : Kamis, 17 februari 2022 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemic covid-19 ini? 

Orang Tua : Kalau saya sih mending anak saya di sekolah ya. Soalnya pusing 

dirumah pusing ngebilanginya maunya main HP terus. Jadi saya 

setuju-setuju aja kalau pembelajaran tatap muka dimasa pandemic 

diterapkan iya gapapa lah kalau dibatasi setidaknya anak belajarnya 

disekolahan. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana implementasi atau keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19? 

Orang Tua : Keterlaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini hanya 

dilaksanakan 3 kali dalam satu minggu dan hanya sampai jam 10.00 

wib saja masuk hari kamis, jum’at dan sabtu. 

Peneliti : Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan, apakah 

materi pembelajaran yang sudah dipelajari anak disekolah dapat 

dipahami anak dengan baik? 

Orang Tua : Tidak terlalu dapat dipahami anak. Karena kan kita gak semua anak 

bisa memahami materi pelajaran dengan cepat. Kadang anak saya saat 

mengerjakan tugas yang diberikan gurunya masih kurang bisa 

menjawabnya. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apakah pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 dapat berjalan dengan baik? 

Orang Tua : Iya dapat berjalan dengan baik, Cuma saja tidak maksimal pelajaran 

yang didapatkan anak. 
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Peneliti  : Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, apakah bapak/ibu memberikan jam tambahan 

belajar  untuk anak? 

Orang Tua : Iya saya memberikan jam tambahan 

Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan pembelajaran 

tambahan kepada anak agar anak bisa menguasai pembelajaran yang 

telah dipelajarinya disekolah? 

Orang Tua : Jam tambahan yang saya berikan kepada anak saya mengikutkan les 

pelajaran dirumah gurunya. 

Peneliti : Setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, menurut bapak/ibu bagaimana hasil belajar 

selama pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

Orang Tua : Hasil belajar anak saya kurang baik dan kayak tidak semaksimal 

tatap muka sebelum adanya corona. 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara dengan Orang Tua Kelas II SD dari 

Kategori Pendidikan 

Nama Orang Tua : Ratna Dewi 

Pendidikan : SMP 

Tanggal : Jum’at, 18 februari 2022 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemic covid-19 ini? 

Orang Tua : Pembelajaran sekarang ini bagus diterapkan dimasa pandemic covid-

19 ini. Belajar tatap muka terbatas ini sama aja belajar normal tapi 

anak belajarnya disekolah Cuma sedikit waktunya. Dan saya sangat-

sangat mendukung kalau anak belajar tatap muka. Lagiankan anak-

anak sudah pada vaksin juga. Jadi tidak terlalu khawatir. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana implementasi atau keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19? 

Orang Tua : Anak saya belajarnya itu dalam satu minggu itu ada 3 kali 

pertemuan. Masuknya hari kamis, jum’at dan sabtu 

Peneliti : Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan, apakah 

materi pembelajaran yang sudah dipelajari anak disekolah dapat 

dipahami anak dengan baik? 

Orang Tua : Dapat dipahami Cuma belum sepenuhnya 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apakah pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 dapat berjalan dengan baik? 

Orang Tua : Iya dapat berjalan dengan baik, hanya saja waktu belajar anak 

disekolah sedikit. 

Peneliti  : Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, apakah bapak/ibu memberikan jam tambahan 

belajar  untuk anak? 

Orang Tua : Iya saya memberikan jam tambahan 
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Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan pembelajaran 

tambahan kepada anak agar anak bisa menguasai pembelajaran yang 

telah dipelajarinya disekolah? 

Orang Tua : Anak saya ikut les dengan gurunya setelah dzuhur jam 2 sampai jam 

4 sore. 

Peneliti : Setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, menurut bapak/ibu bagaimana hasil belajar 

selama pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

Orang Tua : Hasil belajar yang didapatkan anak saya kurang baik 
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Lampiran 9. Hasil Wawancara dengan Orang Tua Kelas II SD dari 

Kategori Pendidikan 

Nama Orang Tua : Kariani 

Pendidikan : SD 

Tanggal : Senin, 21 februari 2022 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemic covid-19 ini? 

Orang Tua : Belajar tatap muka terbatas bagus kalau diterapkan dimasa sekarang 

ini. Belajar sama dengan normal Cuma aja waktu belajar anak 

dibatasi. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana implementasi atau keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19? 

Orang Tua : Keterlaksanaan nya itu dalam satu minggu itu anak hanya belajar 3 

kali pertemuan saja hari senin, selasa dan rabu. 

Peneliti : Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan, apakah 

materi pembelajaran yang sudah dipelajari anak disekolah dapat 

dipahami anak dengan baik? 

Orang Tua : Materi pelajaran yang didapatkan anak tidak sepenuhnya dipahami. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apakah pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 dapat berjalan dengan baik? 

Orang Tua : Iya dapat berjalan dengan baik, tapi belajar nya waktu nya dibatasi 

menjadi sedikit. 

Peneliti  : Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, apakah bapak/ibu memberikan jam tambahan 

belajar  untuk anak? 

Orang Tua : Iya saya memberikan jam tambahan 

Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan pembelajaran 

tambahan kepada anak agar anak bisa menguasai pembelajaran yang 

telah dipelajarinya disekolah? 

Orang Tua : Mengikutkan anak untuk les di rumah gurunya. 
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Peneliti : Setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, menurut bapak/ibu bagaimana hasil belajar 

selama pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

Orang Tua : Hasil belajar yang didapatkan anak saya kurang baik 
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Lampiran 10. Hasil Wawancara dengan Orang Tua Kelas II SD dari 

Kategori Perekonomian 

Nama Orang Tua : Munhelma 

Perekonomian : Ekonomi Mampu 

Tanggal : Selasa, 22 februari 2022 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemic covid-19 ini? 

Orang Tua : Pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic ini bagus dan 

saya sangat setuju mbak kalau diterapkan daripada daring. Kalau tatap 

muka anak-anak lebih banyak berinteraksi dengan gurunya langsung. 

Pembelajaran tatap muka terbatas ini sama aja belajar normal biasa 

Cuma bedanya kalau sekarang belajarnya dibatasi gitu. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana implementasi atau keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19? 

Orang Tua : Pelaksanaannya itu hanya 3 kali pertemuan dalam satu minggu 

mbak. Kalau anak saya masuk hari senin, selasa dan rabu. 

Peneliti : Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan, apakah 

materi pembelajaran yang sudah dipelajari anak disekolah dapat 

dipahami anak dengan baik? 

Orang Tua : Kalau anak saya belum dapat menguasai materi pembelajaran 

dengan baik mbak. Soalnya mungkin anak saya disekolah pasti 

banyak mainnya daripada memperhatikan gurunya. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apakah pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 dapat berjalan dengan baik? 

Orang Tua : Iya dapat berjalan dengan baik, tapi belajar nya waktu nya dibatasi 

menjadi sedikit. 

Peneliti  : Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, apakah bapak/ibu memberikan jam tambahan 

belajar  untuk anak? 

Orang Tua : Iya saya memberikan jam tambahan 
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Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan pembelajaran 

tambahan kepada anak agar anak bisa menguasai pembelajaran yang 

telah dipelajarinya disekolah? 

Orang Tua : Mengikutkan anak untuk les dengan gurunya dan teman-temannya 

mbak. 

Peneliti : Setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, menurut bapak/ibu bagaimana hasil belajar 

selama pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

Orang Tua : Hasil belajar yang didapatkan anak saya belum maksimal mbak 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara dengan Orang Tua Kelas II SD dari 

Kategori Perekonomian 

Nama Orang Tua : Maria 

Perekonomian : Ekonomi Menengah 

Tanggal : Kamis, 24 februari 2022 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemic covid-19 ini? 

Orang Tua : Bagus kalau dilaksanakan pada masa sekarang ini. Belajarnya 

normal sama seperti tatap muka biasanya tapi waktu belajarnya 

dibatasi menjadi sedikit. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana implementasi atau keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19? 

Orang Tua : Pelaksanaannya itu dalam satu minggu hanya 3 kali belajarnya. 

Anak saya belajar hari kamis, jum’at dan sabtu. 

Peneliti : Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan, apakah 

materi pembelajaran yang sudah dipelajari anak disekolah dapat 

dipahami anak dengan baik? 

Orang Tua : Materi yang dipelajari disekolah mungkin paham Cuma tidak 

sepenuhnya dapat menguasainya. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apakah pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 dapat berjalan dengan baik? 

Orang Tua : Iya dapat berjalan dengan baik, tapi belajar nya waktu nya dibatasi 

menjadi sedikit. 

Peneliti  : Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, apakah bapak/ibu memberikan jam tambahan 

belajar  untuk anak? 

Orang Tua : Iya saya memberikan jam tambahan 

Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan pembelajaran 

tambahan kepada anak agar anak bisa menguasai pembelajaran yang 

telah dipelajarinya disekolah? 
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Orang Tua : Saya mendampingi anak saya belajar pas dimalam hari mengulangi 

kembali pelajarannya yang dipelajari disekolah. 

Peneliti : Setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, menurut bapak/ibu bagaimana hasil belajar 

selama pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

Orang Tua : Hasil belajar yang didapatkan anak saya kurang baik 
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Lampiran 12. Hasil Wawancara dengan Orang Tua Kelas II SD dari 

Kategori Perekonomian 

Nama Orang Tua : Eli Indrawati 

Perekonomian : Tidak Mampu 

Tanggal : Sabtu, 26 februari 2022 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pembelajaran tatap muka 

terbatas di masa pandemic covid-19 ini? 

Orang Tua : kalau saya ya dek, sangat setuju dengan pembelajaran tatap muka 

sekarang dimasa pandemic ini, kalau belajar online gitu anak saya 

saja susah sekali disuruh belajar, apalagi waktu untuk mengajari anak 

materi yang dikirim gurunya itu tidak ada karna saya sehari-hari sibuk 

diladang ngurus sawit. Apalagi kalau belajar online tuh kan 

maklumlah saya sendiri gak punya hp android. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana implementasi atau keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19? 

Orang Tua : Pelaksanaannya itu hanya 3 kali pertemuan dalam satu. Itu anak saya 

masuk Cuma hari senin, selasa dan rabu. 

Peneliti : Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan, apakah 

materi pembelajaran yang sudah dipelajari anak disekolah dapat 

dipahami anak dengan baik? 

Orang Tua : Pelajaran yang didapatkan anak saya belum sepenuhnya dapat 

dikuasainya. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apakah pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 dapat berjalan dengan baik? 

Orang Tua : Iya dapat berjalan dengan baik, tapi belajar nya waktu nya dibatasi. 

Peneliti  : Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, apakah bapak/ibu memberikan jam tambahan 

belajar  untuk anak? 

Orang Tua : Iya saya memberikan jam tambahan 
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Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan pembelajaran 

tambahan kepada anak agar anak bisa menguasai pembelajaran yang 

telah dipelajarinya disekolah? 

Orang Tua : Saya mendampingi anak belajar dirumah saja. Pada saat malam hari 

ataupun siang hari. 

Peneliti : Setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas dimasa 

pandemic covid-19 ini, menurut bapak/ibu bagaimana hasil belajar 

selama pembelajaran tatap muka terbatas ini? 

Orang Tua : Hasil belajar yang didapatkan anak saya kurang baik 
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Lampiran 13. Lembar Observasi 

Persepsi Guru dan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Dimasa Pandemi Covid-19 

  

 

Aspek  

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Hasil Observasi 

 

 

 

 

Guru  

Pemahaman  Pendapat mengenai pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

 

- 

Implementasi pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka terbatas hanya 

dilakukan 50 persen siswa dalam 

satu kelas dibagi menjadi 2 

kelompok yang terdiri dari 12 dan 

13 siswa, dan dilaksanakan 

pembelajaran tatap muka terbatas 3 

kali pertemuan pembelajaran dalam 

satu minggu. Untuk kelompok 

pertama masuk pada hari senin, 

selasa dan rabu. Kemudian untuk 

kelompok kedua masuk pada hari 
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kamis, jum’at dan sabtu. Masuk 

mulai pukul 07.00 wib sampai 

dengan pukul 10.00 wib. 

Perhatian  Materi pembelajaran yang 

disampaikan  

Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru selama 

dikelas menggunakan buku tematik, 

guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan 

beberapa media pembelajaran. 

Guru menjelaskan materi pelajaran 

kepada siswa dengan baik. apabila 

ada siswa yag tidak mengerti materi 

yang disampaikan, maka guru akan 

membantu siswa untuk 

menjelaskan kembali materi 

pelajaran. 

Mempersiapkan rancangan 

pembelajaran 

Dalam rancangan pembelajaran 

yang dibuat oleh guru terdiri dari 
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kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, media pembelajaran, 

dan kegiatan pembelajaran serta 

penilaian. 

Penilaian  Sikap  Selama diterapkannya proses 

pembelajaran tatap muka terbatas 

siswa didalam kelas disiplin, tidak 

rebut saat pembelajaran 

berlangsung, mendengarkan materi 

yang disampaikan oleh guru.  

Pengetahuan  Sebagian siswa mampu menguasai 

materi pelajaran dengan baik dan 

sebagaiannya lagi ada yang tidak 

bisa menguasai materi 

pembelajaran dengan baik. Pada 

saat guru memberikan beberapa 

pertanyaan ada siswa yang tidak 

bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 
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Keterampilan  Diberikan kebebasan dalam 

membuat keterampilan sesuai 

keinginan masing-masing siswa. 

Keterampilan yang dibuat yang 

akan dinilai oleh guru. 

Orang Tua Pemahaman  Pendapat pembelajaran tatap muka 

terbatas. 

 

- 

Keterlaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

Pada saat diterapkannya belajar 

secara tatap muka terbatas, anak-

anak berangkat kesekolah hanya 3 

kali dalam satu minggu, ada anak 

yang berangkat pada hari senin, 

selasa dan rabu, serta ada anak 

yang berangkat pada hari kamis, 

jum’at dan sabtu. Selama belajar 

disekolah hanya sampai jam 10.00 

wib saja dan anak-anak masuk pada 

jam 07.00 wib. 

Perhatian Memberikan jam tambahan Dalam memberikan jam tambahan 
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pelajaran dirumah. pelajaran kepada setiap anak. Ada 

yang mengikut sertakan anak untuk 

ikut les atau bimibingan belajar 

dengan gurunya setelah pulang 

sekolah serta ada anak yang hanya 

diberikan jam tambahan seperti 

belajar dirumah pada malam hari 

dan didampingi oleh orang tua. 

Penilaian  Hasil belajar selama pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

 

- 
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 Lampiran 14. Telaah Dokumen 

Persepsi Guru dan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Dimasa Pandemi Covid-19 

 

Aspek  

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Telaah Dokumen 

 

Hasil Telaah 

Dokumen 

 

Guru  

 

Pemahaman  

Materi pembelajaran 

yang disampaikan  

Buku Tematik Buku tematik 

Mempersiapkan 

rancangan 

pembelajaran 

 

RPP 

 

RPP terdiri dari 

kompetensi dasar, 

indikator, tujuan, 

kegiatan pendahuluan, 

inti dan penutup, serta 

penilaian. 
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 Lampiran 15.  Reduksi Data Wawancara dengan Guru Kelas II SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak 

Pernyataan Hasil Ibu Sulikah, S.Pd Hasil Reduksi Data 

Senin, 14 februari 2022 

Pendapat mengenai 

pembelajaran tatap muka 

terbatas 

 

 

kalau ibu Alhamdulillah ibu senang 

karena pembelajaran sudah 

diterapkan secara tatap muka 

walaupun dibatas. Pembelajaran 

tatap muka terbatas ini sangat bagus 

diterapkan dimasa pandemic ini 

dibandingkan dengan pembelajaran 

daring. Pembelajaran tatap muka 

terbatas ini sama saja halnya dengan 

pembelajaran yang dilaksanakan 

secara normal yang dilaksanakan 

disekolah adanya pertemuan antara 

guru dan siswa, siswa dengan siswa. 

Hanya saja pembelajaran tatap muka 

sekarang ini dibatasi menjadi lebih 

sedikit. Jadi pembelajaran menjadi 

Pembelajaran tatap muka terbatas 

ini sangat bagus diterapkan 

dibandingkan dengan 

pembelajaran daring. 

Pembelajaran tatap muka terbatas 

ini merupakan pembelajaran yang 

dilaksanakan secara langsung 

dengan adanya pertemuan antara 

guru dan siswa, hanya saja 

pembelajarannya dibatasi menjadi 

lebih sedikit. Akan tetapi 

pembelajaran yang diterapkan 

secara tatap muka terbatas ini 

dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi 

pembelajaran secara langsung 
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kurang efektif. Tapi setidaknya ibu 

bisa menyampaikan materi 

pembelajaran secara langsung 

kepada siswa. Dengan adanya 

pembelajaran tatap muka terbatas ini 

dapat mempermudahkan proses 

belajar mengajar disekolahan. 

 

kepada siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka terbatas 

Pembelajaran tatap muka terbatas 

kami menyesuaikan dengan waktu 

dan keadaan yang ada selama 

pembelajaran tatap muka terbatas 

dan tentunya sesuai dengan surat 

keputusan bersama empat menteri. 

Hal ini karena siswa dibatasi dalam 

lingkup ruang pembelajaran ini 

dilakukan untuk menghindari adanya 

kerumunan selama proses 

pembelajaran di sekolah. Teknis 

Pembelajaran tatap muka terbatas 

selama pandemic covid-19 ini 

hanya dilaksanakan 50 persen dari 

sebelumnya. Dalam satu kelas 

dibagi menjadi dua kelompok, 

setiap kelompok ada yang terdiri 

dari 12 dan 13 siswa. 

Pembelajaran tatap muka terbatas 

ini dilaksanakan 3 kali dalam satu 

minggu bagi setiap kelompok. 

Dan waktu pembelajaran tatap 
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yang diterapkan selama 

pembelajaran tatap muka terbatas ini 

yaitu membagi dua kelompok dalam 

satu kelas. Siswa yang terdiri dalam 

satu kelas itu ada 25 siswa kemudian 

akan dibagi menjadi dua kelompok 

setiap kelompok ada terdiri dari 12 

siswa dan 13 siswa. Untuk kelompok 

pertama itu akan masuk pada hari 

senin, selasa, dan rabu. Kemudian 

kelompok kedua masuk pada hari 

kamis, jum’at, dan sabtu. Jadi siswa 

hanya belajar dalam satu minggu itu 

3 kali pertemuan dan waktu belajar 

hanya sampai jam 10.00 wit saja. 

 

muka terbatas ini mulai dari pukul 

07.00 sampai 10.00 wit. 

Ketercapaian pembelajaran 

tatap muka terbatas 

Iya dapat berjalan dengan baik. 

Hanya saja mungkin kalau untuk 

materi pelajaran yang didapatkan 

Pembelajaran tatap muka terbatas 

selama pandemic covid-19 dapat 

berjalan dengan baik. 
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siswa tidak sebagus pembelajaran 

tatap muka sebelum corona. Karena 

pembelajaran hanya dilakukan 3 kali 

dalam seminggu dan itu hanya 

sampai jam 10.00 wit. 

Menyediakan rancangan 

pelaksanaan pembelajaran 

tatap muk terbatas 

Iya pasti membuat rancangan 

pelaksanaan pembelajaran atau rpp. 

Sebelum memulai pembelajaran ibu 

sudah menyiapkan rpp untuk 

pembelajaran esok hari yang mana 

isinya ibu sesuaikan dengan batas 

waktu yang tersedia. 

Sebelum pembelajaran dimulai 

terlebih dahulu sudah menyiapkan 

atau membuat rancangan 

pelaksanaan pembelajaran 

disesuaikan dengan waktu dan 

keadaan yang tersedia. 

Materi pelajaran yang dikuasai 

siswa selama pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

Mungkin tidak semua siswa dapat 

memahami materi yang disampaikan. 

Akan tetapi ada juga sebagian siswa 

yang bisa memahami atau menguasai 

materi pelajaran dengan baik. Untuk 

itu ibu selalu memberikan PR kepada 

siswa untuk dikerjakan dirumah agar 

Materi pelajaran yang dikuasai 

siswa selama pembelajaran tatap 

muka terbatas ini tidak maksimal. 

Karena tidak semua siswa dapat 

memahami materi dengan baik. 
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siswa dapat mengulangi kembali 

pembelajaran yang telah dipelajari 

disekolah. 

Penilaian sikap siswa selama 

pembelajaran tatap muka 

terbatas 

Sikap siswa selama pembelajaran itu 

baik. Yang mana siswa dalam proses 

pembelajaran siswa bisa 

memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan materi yang ibu 

sampaikan. 

 

Sikap siswa selama pembelajaran 

tatap muka terbatas adalah baik. 

Penilaian pengetahuan siswa 

selama pembelajaran tatap 

muka terbatas 

Untuk pengetahuan siswa selama 

pembelajaran tatap muka terbatas ini 

kurang efektif atau kurang maksimal 

dalam penguasaan materi pelajaran 

yang dikuasai nya. 

Pengetahuan siswa selama 

pembelajaran tatap muka terbatas 

ini adalah kurang efektif atau 

kurang maksimal. 

Penilaian keterampilan siswa 

selama pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

Untuk hasil penilaian keterampilan 

siswa termasuk baik. 

Keterampilan siswa selama 

pembelajaran tatap muka terbatas 

adalah baik. 
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Lampiran 16. Reduksi Data  Wawancara dengan Orang Tua Kelas II SD dari Segi Pendidikan 

 

Pernyataan 

Hasil Ibu 

Nurjannah 

Pane 

(S1) 

Hasil Ibu 

Gustiana Sari 

(SMA) 

Hasil Ibu 

Ratna Dewi 

(SMP) 

Hasil Ibu 

Kariani 

(SD) 

 

 

 

Hasil Reduksi Data 

Rabu, 16 

februari 2022 

Kamis, 17 

februari 2022 

Jum’at, 18 

februari 2022 

Senin, 21 

februari 2022 

Pendapat 

mengenai 

pembelajaran 

tatap muka 

terbatas. 

Pembelajaran 

tatap muka 

terbatas ini 

bagus 

diterapkan 

pada masa 

pandemic 

sekarang ini 

dibandingkan 

pembelajaran 

daring. 

Kalau saya sih 

mending anak 

saya di sekolah 

ya. Soalnya 

pusing dirumah 

pusing 

ngebilanginya 

maunya main HP 

terus. Jadi saya 

setuju-setuju aja 

kalau 

Pembelajaran 

sekarang ini 

bagus 

diterapkan 

dimasa 

pandemic covid-

19 ini. Belajar 

tatap muka 

terbatas ini sama 

aja belajar 

normal tapi anak 

Belajar tatap 

muka terbatas 

bagus kalau 

diterapkan 

dimasa sekarang 

ini. Belajar sama 

dengan normal 

Cuma aja waktu 

belajar anak 

dibatasi. 

Pembelajaran tatap muka 

terbatas yang diterapkan pada 

masa pandemic covid-19 ini 

bagus dan disetujui dan 

didukung apabila diterapkan 

dibandingkan dengan 

pembelajaran daring. 

Pembelajaran tatap muka 

terbatas sama dengan 

pembelajaran normal biasa 

hanya saja belajarnya 
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Pembelajaran 

tatap muka 

terbatas ini 

sama saja 

dengan 

pembelajaran 

normal 

biasanya 

mbak, hanya 

saja waktu 

anak belajar 

dikurangi 

menjadi lebih 

sedikit. 

 

pembelajaran 

tatap muka 

dimasa pandemic 

diterapkan iya 

gapapa lah kalau 

dibatasi 

setidaknya anak 

belajarnya 

disekolahan. 

 

 

belajarnya 

disekolah Cuma 

sedikit 

waktunya. Dan 

saya sangat-

sangat 

mendukung 

kalau anak 

belajar tatap 

muka. 

Lagiankan anak-

anak sudah pada 

vaksin juga. Jadi 

tidak terlalu 

khawatir. 

 

dibatasi. 

Implementasi atau 

pelaksanaan 

pembelajaran 

Untuk 

keterlaksanaan

nya itu dalam 

Keterlaksanaan 

pembelajaran 

tatap muka 

Anak saya 

belajarnya itu 

dalam satu 

Keterlaksanaan 

nya itu dalam 

satu minggu itu 

Pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka terbatas ini 

dilaksanakan 3 kali 
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tatap muka 

terbatas. 

satu minggu 

itu hanya 3 

kali pertemuan 

mbak dan jam 

belajarnya itu 

hanya sampai 

jam 10.00 wit 

mbak. Kalau 

anak saya itu 

masuk 

sekolahnya 

hari kamis, 

jum’at dan 

sabtu mbak. 

 

terbatas ini hanya 

dilaksanakan 3 

kali dalam satu 

minggu dan 

hanya sampai jam 

10.00 wit saja. 

minggu itu ada 3 

kali pertemuan. 

Masuknya hari 

kamis, jum’at 

dan sabtu 

 

anak hanya 

belajar 3 kali 

pertemuan saja. 

 

pertemuan dalam satu 

minggu. Mulai pelajaran dari 

jam 07.00 sampai 10.00 wit. 

Materi pelajaran 

yang dikuasai 

anak selama 

disekolah. 

Kalau anak 

saya bisa sih 

mbak dia 

memahami 

Tidak terlalu 

dapat dipahami 

anak. Karena kan 

kita gak semua 

Dapat dipahami 

Cuma belum 

sepenuhnya 

Materi pelajaran 

yang didapatkan 

anak tidak 

sepenuhnya 

Materi pelajaran yang 

dikuasai oleh anak belum 

maksimal. 
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materi 

pembelajaran, 

tapi terkadang 

dia ada 

lupanya juga 

apa yang 

dijelaskan 

gurunya 

disekolahan 

tadi. 

anak bisa 

memahami materi 

pelajaran dengan 

cepat. Kadang 

anak saya saat 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan gurunya 

masih kurang bisa 

menjawabnya. 

dipahami. 

Ketercapaian 

pembelajaran 

tatap muka 

terbatas. 

Iya dapat 

berjalan 

dengan baik 

mbak, Cuma 

waktu belajar 

anak 

disekolahan 

menjadi 

berkurang 

Iya dapat berjalan 

dengan baik, 

Cuma saja tidak 

maksimal 

pelajaran yang 

didapatkan anak. 

Iya dapat 

berjalan dengan 

baik, hanya saja 

waktu belajar 

anak disekolah 

sedikit. 

 

Iya dapat 

berjalan dengan 

baik, tapi belajar 

nya waktu nya 

dibatasi menjadi 

sedikit. 

Pembelajaran tatap muka 

terbatas dapat berjalan 

dengan baik, hanya saja watu 

pelajaran dibatasi. 
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karena 

dibatasi. 

 

Pemberian jam 

tambahan 

pelajaran kepada 

anak.  

Iya saya 

memberikan 

jam tambahan 

belajar untuk 

anak saya 

mbak.  

 

Iya saya 

memberikan jam 

tambahan 

Iya saya 

memberikan jam 

tambahan 

Iya saya 

memberikan jam 

tambahan 

Memberikan jam tambahan 

belajar kepada anak selama 

dirumah. 

Bentuk jam 

tambahan 

pelajaran yang 

diberikan 

dirumah. 

Setelah saya 

pulang 

mengajar saya 

akan mengajari 

anak saya 

belajar. dan 

saya juga 

mengikutkan 

anak saya les 

Jam tambahan 

yang saya berikan 

kepada anak saya 

mengikutkan les 

pelajaran dirumah 

gurunya. 

Anak saya ikut 

les dengan 

gurunya setelah 

dzuhur jam 2 

sampai jam 4 

sore. 

Mengikutkan 

anak untuk les 

di rumah 

gurunya. 

Jam tambahan yang diberikan 

dapat berupa mengikutkan 

anak les dengan gurunya. 
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dengan 

gurunya 

dirumah 

gurunya mbak. 

Hasil belajar anak 

selama 

pembelajaran 

tatap muka 

terbatas. 

Hasil belajar 

anak saya 

selama 

pembelajaran 

tatap muka 

terbatas ini 

baik sih mbak 

Cuma aja 

kayak tidak 

maksimal anak 

saya 

menguasai 

pelajaran 

disekolah. 

Tidak sebagus 

Hasil belajar anak 

saya kurang baik 

dan kayak tidak 

semaksimal tatap 

muka sebelum 

adanya corona. 

Hasil belajar 

yang didapatkan 

anak saya 

kurang baik 

Hasil belajar 

yang didapatkan 

anak saya 

kurang baik 

Hasil belajar yang didapatkan 

anak selama pembelajaran 

tatap muka terbatas adalah 

kurang baik dikarenakan 

pembelajaran tidak maksimal 

atau tidak efektif. 
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pembelajaran 

tatap muka 

sebelum 

adanya corona 

mbak. Kalau 

sebelum ada 

corona kan 

sekolah setiap 

hari masuknya 

kalau sekarang 

kan hanya 3 

kali dalam 

seminggu. 
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 Lampiran 17. Reduksi Data Wawancara dengan Orang Tua Kelas II SD dari Segi Perekonomian 

 

 

Pernyataan 

Ibu Munhelma 

(Ekonomi 

mampu) 

Ibu Maria 

(Ekonomi 

Menengah) 

Ibu Eli Indrawati 

(Ekonomi Tidak 

Mampu) 

 

 

Hasil Reduksi Data 

Selasa, 22 

februari 2022 

Kamis, 24 

februari 2022 

Sabtu, 26 

februari 2022 

Pendapat mengenai 

pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

Pembelajaran 

tatap muka 

terbatas dimasa 

pandemic ini 

bagus dan saya 

sangat setuju 

mbak kalau 

diterapkan 

daripada daring. 

Kalau tatap 

muka anak-anak 

lebih banyak 

berinteraksi 

dengan gurunya 

Bagus kalau 

dilaksanakan pada 

masa sekarang ini. 

Belajarnya normal 

sama seperti tatap 

muka biasanya tapi 

waktu belajarnya 

dibatasi menjadi 

sedikit. 

kalau saya ya dek, 

sangat setuju 

dengan 

pembelajaran 

tatap muka 

sekarang dimasa 

pandemic ini, 

kalau belajar 

online gitu anak 

saya saja susah 

sekali disuruh 

belajar, apalagi 

waktu untuk 

mengajari anak 

Banyak yang setuju apabila adanya 

pembelajaran tatap muka terbatas 

ini. Pembelajaran tatap muka 

terbatas bagus diterapkan pada 

masa pandemic covid-19 ini 

dibandingkan dengan pembelajaran 

daring. Hanya saja waktu belajar 

dibatasi. 
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langsung. 

Pembelajaran 

tatap muka 

terbatas ini sama 

aja belajar 

normal biasa 

Cuma bedanya 

kalau sekarang 

belajarnya 

dibatasi gitu. 

 

materi yang 

dikirim gurunya 

itu tidak ada karna 

saya sehari-hari 

sibuk diladang 

ngurus sawit. 

Apalagi kalau 

belajar online tuh 

kan maklumlah 

saya sendiri gak 

punya hp android. 

Implementasi atau 

pelaksanaan 

pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

Pelaksanaannya 

itu hanya 3 kali 

pertemuan 

dalam satu 

minggu mbak. 

Kalau anak saya 

masuk hari 

senin, selasa dan 

Pelaksanaannya itu 

dalam satu minggu 

hanya 3 kali 

belajarnya. Anak 

saya belajar hari 

kamis, jum’at dan 

sabtu. 

Pelaksanaannya 

itu hanya 3 kali 

pertemuan dalam 

satu. Itu anak saya 

masuk Cuma hari 

senin, selasa dan 

rabu. 

Pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas dilaksanakan 3 kali 

pertemuan dalam seminggu. 
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rabu. 

Materi pelajaran 

yang dikuasai anak 

selama disekolah. 

Kalau anak saya 

belum dapat 

menguasai 

materi 

pembelajaran 

dengan baik 

mbak. Soalnya 

mungkin anak 

saya disekolah 

pasti banyak 

mainnya 

daripada 

memperhatikan 

gurunya. 

Materi yang 

dipelajari 

disekolah mungkin 

paham Cuma tidak 

sepenuhnya dapat 

menguasainya. 

Pelajaran yang 

didapatkan anak 

saya belum 

sepenuhnya dapat 

dikuasainya. 

Materi pelajaran yang dikuasai 

anak selama pembelajaran tatap 

muka terbatas ini tidak maksimal. 

Ketercapaian 

pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

Iya dapat 

berjalan dengan 

baik, tapi belajar 

nya waktu nya 

Iya dapat berjalan 

dengan baik, tapi 

belajar nya waktu 

nya dibatasi 

Iya dapat berjalan 

dengan baik, tapi 

belajar nya waktu 

nya dibatasi. 

Pembelajaran tatap muka terbatas 

dapat berjalan dengan baik, akan 

tetapi pembelajaran tidak efektif. 
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dibatasi menjadi 

sedikit. 

 

menjadi sedikit. 

Pemberian jam 

tambahan pelajaran 

kepada anak.  

Iya saya 

memberikan jam 

tambahan 

Iya saya 

memberikan jam 

tambahan 

Iya saya 

memberikan jam 

tambahan 

Memberikan jam tambahan belajar 

pada saat anak dirumah 

Bentuk jam 

tambahan pelajaran 

yang diberikan 

dirumah. 

Mengikutkan 

anak untuk les 

dengan gurunya 

dan teman-

temannya mbak. 

Saya mendampingi 

anak saya belajar 

pas dimalam hari 

mengulangi 

kembali 

pelajarannya yang 

dipelajari 

disekolah. 

Saya 

mendampingi 

anak belajar 

dirumah saja. 

Pada saat malam 

hari ataupun siang 

hari. 

Jam tambahan yang diberikan 

berupan dampingan belajar untuk 

anak dan mengikutkan anak les 

dengan gurunya. 

Hasil belajar anak 

selama pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

Hasil belajar 

yang didapatkan 

anak saya belum 

maksimal mbak 

Hasil belajar yang 

didapatkan anak 

saya kurang baik. 

Hasil belajar yang 

didapatkan anak 

saya kurang baik 

dan tidak bagus 

Hasil belajar anak selama 

pembelajaran tatap muka terbatas 

ini adalah kurang baik karena 

pembelajaran tidak efektif atau 

tidak maksimal. 
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Lampiran 18.  Reduksi Data Observasi dengan Guru dan Orang Tua Kelas II SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak 

 

Aspek  

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Hasil Observasi 

 

Reduksi Data 

 

 

 

 

Guru  

Pemahaman  Pendapat mengenai 

pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

 

- 

 

- 

Implementasi 

pelaksanaan 

pembelajaran tatap 

muka terbatas 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka terbatas hanya 

dilakukan 50 persen siswa dalam 

satu kelas dibagi menjadi 2 

kelompok yang terdiri dari 12 dan 

13 siswa, dan dilaksanakan 

pembelajaran tatap muka terbatas 

3 kali pertemuan pembelajaran 

dalam satu minggu. Untuk 

kelompok pertama masuk pada 

hari senin, selasa dan rabu. 

Kemudian untuk kelompok kedua 

Pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas dilakukan 3 kali 

pertemuan dalam satu minggu. 

Masuk pada jam 07.00 wib 

sampai jam 10.00 wib. 
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masuk pada hari kamis, jum’at 

dan sabtu. Masuk mulai pukul 

07.00 wib sampai dengan pukul 

10.00 wib. 

Perhatian  Materi pembelajaran 

yang disampaikan  

Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru 

selama dikelas menggunakan 

buku tematik, guru 

menyampaikan materi 

pembelajaran dengan 

menggunakan beberapa media 

pembelajaran. Guru menjelaskan 

materi pelajaran kepada siswa 

dengan baik. apabila ada siswa 

yang kurang bisa menguasai 

materi pelajaran maka guru akan 

membantu siswa dalam 

menjelaskan kembali materi yang 

Pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran 

menggunakan buku tematik. Dan 

guru membantu siswa apabila 

belum bisa menguasai atau 

memahami materi yang 

disampaikan tadi. 
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disampaikan sampai siswa 

memahaminya. 

Mempersiapkan 

rancangan 

pembelajaran 

Dalam rancangan pembelajaran 

yang dibuat oleh guru terdiri dari 

kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan kegiatan 

pembelajaran serta penilaian. 

Sebelum memulai pelajaran 

dikelas, guru sudah membuat 

rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sebagai 

panduan dalam menyampaikan 

materi pelajaran. 

Penilaian  Sikap  Selama diterapkannya proses 

pembelajaran tatap muka terbatas 

siswa didalam kelas disiplin, 

tidak rebut saat pembelajaran 

berlangsung, mendengarkan 

materi yang disampaikan oleh 

guru.  

Sikap siswa selama pembelajaran 

berlangsung sangat baik. 

Pengetahuan  Sebagian siswa mampu 

menguasai materi pelajaran 

dengan baik dan sebagaiannya 

lagi ada yang tidak bisa 

Pengetahuan siswa selama 

pembelajaran tatap muka 

diterapkan kurang aik karena 

pembelajaran didapatkan oleh 
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menguasai materi pembelajaran 

dengan baik. Pada saat guru 

memberikan beberapa pertanyaan 

ada siswa yang tidak bisa 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

siswa kurang maksimal. 

Keterampilan  Diberikan kebebasan dalam 

membuat keterampilan sesuai 

keinginan masing-masing siswa. 

Keterampilan yang dibuat yang 

akan dinilai oleh guru. 

Keterampilan yang dibuat oleh 

siswa baik, siswa mampu 

membuat keterampilan sesuai 

dengan keinginan masing-masing. 

Orang 

Tua 

Pemahaman  Pendapat pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

 

- 

 

- 

Keterlaksanaan 

pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

Pada saat diterapkannya belajar 

secara tatap muka terbatas, anak-

anak berangkat kesekolah hanya 3 

kali dalam satu minggu, ada anak 

yang berangkat pada hari senin, 

selasa dan rabu, serta ada anak 

Pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas hanya dilaksanakan 

3 kali pertemuan dalam satu 

minggu. Masuk pada jam 07.00 

wib sampai dengan jam 10.00 

wib. 
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yang berangkat pada hari kamis, 

jum’at dan sabtu. Selama belajar 

disekolah hanya sampai jam 

10.00 wib saja dan anak-anak 

masuk pada jam 07.00 wib. 

Perhatian Memberikan jam 

tambahan pelajaran 

dirumah. 

Dalam memberikan jam 

tambahan pelajaran kepada setiap 

anak. Ada yang mengikut 

sertakan anak untuk ikut les atau 

bimibingan belajar dengan 

gurunya setelah pulang sekolah 

serta ada anak yang hanya 

diberikan jam tambahan seperti 

belajar dirumah pada malam hari 

dan didampingi oleh orang tua. 

Jam tambahan yang diberikan ada 

yang berupa mengikuti anak les 

belajar dengan gurunya dan ada 

yang hanya belajar dengan orang 

tuanya pada malam hari. 

Penilaian  Hasil belajar selama 

pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

 

- 

 

- 
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Lampiran 18. Surat Izin Riset 
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Lampiran 19. Surat Rekomendasi 
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Lampiran 20. Surat Kesbangpol 
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Lampiran 21. Surat Perintah Tugas Guru Pendamping Penelitian 
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Lampiran 22. Surat Pernyataan Letter of Acceptance (LoA) 
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Lampiran 23. Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Ibu Sulikah S.Pd (Guru kelas II SD) 

 

Wawancara dengan Ibu Nurjannah Pane (Lulusan Sarjana S1) 
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Wawancara dengan Ibu Gustiana Sari (Lulusan SMA) 

 

Wawancara dengan Ibu Ratna Dewi (Lulusan SMP) 
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Wawancara dengan Ibu Kariani (Lulusan SD) 

 

Wawancara dengan Ibu Munhelma (Perekonomian Mampu) 
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Wawancara dengan Ibu Maria (Perekonomian Menengah) 

 

Wawancara dengan Ibu Eli Indrawati (Perekonomian Tidak Mampu) 
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Kondisi siswa saat belajar tatap muka terbatas di dalam kelas. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru dan orang tua siswa terhadap pembelajaran tatap muka 

terbatas dimasa pandemic covid-19 SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini deskriptif kualitatif. Teknik dan instrument pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pengujian validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan penelitian ini adalah Persepsi guru terhadap pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi 

covid-19 adalah pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan pada masa pandemic covid-19 ini sangat 

bagus diterapkan pada masa pandemic covid-19 daripada pembelajaran daring. Sedangkan Persepsi Orang Tua 

Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas pada Masa Pandemi Covid-19 yaitu dilihat dari kategori 

pendidikan (S1, SMA, SMP dan SD) serta dari kategori perekonomian (perekonomian mampu, perekonomian 

menengah dan perekonomian tidak mampu) yaitu Pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic 

covid-19 ini sangat bagus diterapkan. 

Kata kunci: Guru dan Orang Tua, Pembelajaran Tatap Muka, Sekolah Dasar. 

 

Abstract 

This study aims to determine the perceptions of teachers and parents of students on limited face-to-face 

learning during the COVID-19 pandemic at SD Negeri 10 Tumang, Siak District. The method used in this research 

is descriptive qualitative. Data collection techniques and instruments are observation, interviews and 

documentation. Testing the validity of the data using source triangulation and time triangulation. Data analysis 

techniques used are data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The conclusion 

of this study is that the teacher's perception of limited face-to-face learning during the COVID-19 pandemic is 

that limited face-to-face learning that is applied during the COVID-19 pandemic is very good to be applied during 

the COVID-19 pandemic rather than online learning. Meanwhile, parents' perceptions of face-to-face learning 

are limited during the Covid-19 pandemic, which is seen from the education category (S1, SMA, SMP and SD) as 

well as from the economic category (economically capable, middle-income and low-income economies), namely 

face-to-face learning is limited to this time of the covid-19 pandemic is very good to apply. 

Keywords: Teachers and Parents, Face-to-face Learning, Elementary School. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan 

ini tidak dapat berhasil tanpa adanya kerja sama setiap individu. Pembelajaran adalah kegiatan pendidik secara 

terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat belajar menjadi aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar. Pembelajaran merupakan salah satu proses panjang untuk mencapai hasil yang 

lebih. Adanya pencapaian hasil yang lebih maka diperlukan strategi yang tepat. Strategi pembelajaran 

merupakan suatu cara yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik dalam mengupayakan terjadinya 

perubahan aspek kognitif, afektif, dan motoric yang terjalin secara berkesinambungan. Strategi pembelajaran 

sangat penting dilakukan oleh pendidik, hal ini berkaitan dengan proses pembelajaran yang sedang menjadi 

perhatian di masa pandemic seperti ini.  

Virus corona merupakan bagian masalah yang sudah banyak dibicarakan dan dipermasalahkan pada saat 

sekarang ini. Sebuah pandemi ditemukan di sebuah kota pada tahun 2019 yang terletak di china tengah yaitu 

Kota Wuhan. Kota Wuhan termasuk tempat asal mula munculnya virus berbahaya yang akhirnya menyebar 

hingga ke seluruh dunia. Virus ini telah mendapat perhatian internasional sebagai darurat kesehatan pada 

rakyat. Penyakit ini termasuk penyakit coronavirus. (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020) penyakit 

virus corona ialah wabah yang dapat menyebar yang diakibatkan oleh coronavirus. Pandemi covid-19 tergolong 
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wabah yang sangat berbahaya dan bermacam tanda-tanda diawali gejala kecil sampai besar, antara lain pusing, 

susah bernapas, sakit tenggorokan, dan demam panas. 

Seluruh negara sudah mengalami penularan virus corona ini. Penularan Covid 19 ini telah memberikan 

berbagai macam gejala dan perubahan yang sangat fatal dan bahaya bagi kehidupan masyarakat. Pada 

pelayanan diatur secara ketat baik itu dalam bidang ekonomi, transportasi, wisata lebih cenderung sepi 

disebabkan oleh pandemi ini.  

Pandemi yang disebabkan coronavirus ini. Wabah merujuk pernapasan orang serta tidak ada sebelumnya 

dijumpai dalam badan manusia. Apabila melakukan hubungan kontak secara langsung antara manusia denga 

hewan maka akan terjangkit virus ini yang mana disebut sebagai transmisi zoonosis atau penyebaran 

coronavirus. Coronavirus termasuk jenis penyakit berbahaya serta berbagai gejala ringan hingga gejala berat, 

antara lain pusing, sesak napas, sakit tenggorokan, dan demam panas. 

Pemerintah sudah memberikan berbagai macam upaya serta pertolongan kepada masyarakat terjangkit 

wabah virus corona, semacam penyiapan klinik untuk pasien corona, pertolongan berbentuk bahan pokok 

makanan dan duit, kemudian ajakan bagi semua rakyat, agar di tempat masing-masing, menjaga jarak (social 

distancing), serta pakai penutup hidung apabila kepentingan diluar rumah. Munculnya virus corona berpengaruh 

dari bermacam sudut aktivitas pada semua kalangan, seperti pendidikan. 

Sistem pengajaran di sekolah adalah aktivitas penambahan kemampuan, keterampilan serta ilmu 

pengetahuan. Selain itu banyak siswa berpendapat menuntut ilmu di sekolah bersama teman-teman itu 

menyenangkan karena dapat berinteraksi langsung bersama-sama. Mengikuti pelajaran di sekolah bisa 

mengembangkan interaksi serta kepekaan diri peserta didik. Sekolah  merupakan ruang saling menjalin 

komunikasi secara langsung antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Akan tetapi aktivitas 

pembelajaran di sekolah terpaksa mendadak tidak dilaksanakan akibat pandemic virus corona. 

Penyebaran virus corona yang begitu cepat membuat kekhawatiran Pemerintah, khusunya Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan serta ketakutan dari para orang tua maupun siswa. Menurut Surat Edaran (SE) yang 

dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia pada 18 Maret 2020 segala aktifitas diluar rumah untuk semua sektor 

sementara waktu ditunda demi mengurangi penyebaran virus corona terutama pada bidang pendidikan. Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid, dalam Surat Edaran tersebut tertulis 

bahwa proses belajar mengajar dilakukan di rumah melalui pembelajaran jarak jauh atau daring. Alasan inilah 

yang membuat kegiatan belajar mengajar yang mulanya dilaksanakan secara tatap muka, sekarang menjadi 

belajar dirumah melalui daring. 

Kebijakan belajar dari rumah memberikan banyak spekulasi dari berbagai pihak, salah satunya guru dan 

orang tua. Guru diharuskan tetap menyampaikan materi pembelajaran walaupun prosesnya tidak terjadi secara 

langsung. Sedangkan orang tua mempunyai peran penting dalam mendampingi anak belajar di rumah. 

Pembelajaran ini berlangsung melalui koneksi internet melalui online. Pembelajaran via online mempunyai 

aplikasi sepert pembelajaran berbasis komputer, pembelajaran berbasis web, ruang kelas virtual, sekolah virtual, 

zoom virtual dan lain-lain yang dapat menggantikan pembelajaran langsung. 

Pembelajaran daring dianggap baik jikalau siswa mampu mencapai tujuan dengan baik. Namun 

pembelajaran daring tidak semudah yang dibayangkan, meskipun banyak kendala namun pembelajaran tidak 

boleh berhenti karena sekolah harus berorientasi pada kebutuhan global yang relevan. Oleh karena itu, 

diperlukan guru yang inovatif, strategi yang tepat dan kerja sama kuat antara sekolah dengan orang tua untuk 

menjawab tantangan pendidikan ditengah pandemic covid-19 ini. Dalam rangka menanggulangi dampak 

pandemic ini untuk itu berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri melakukan penyesuaian kebijakan 

untuk memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah, kanwil atau kemenag dalam menentukan 

pemberian izin tatap muka untuk sekolah-sekolah di bawah kewenangannya dengan syarat tidak lebih dari 50 

persen kapasitas dan tetap menerapkan protokol kesehatan. Pembelajaran terlaksana secara tatap muka yang 

dilakukan secara terbatas. Hal ini memberikan sedikit udara segar bagi pendidik dan peserta didik untuk 

melakukan proses belajar mengajar di sekolah. Pembelajaran tatap muka terbatas memudahkan guru dan 

peserta didik untuk berinteraksi menyampaikan materi pelajaran. Guru dapat menyampaikan pelajaran lebih 

efektif dan efesien. 

Berdasarkan pengalaman observasi dan wawancara lapangan yang dilakukan  di Desa Tumang tepatnya  di 

SD Negeri 10 Tumang yang telah melakukan pembelajaran tatap muka terbatas menyatakan bahwa adanya 

pembelajaran yang telah kembali dilakukan secara tatap muka memudahkan guru untuk menyampaikan materi 

pelajaran. Pembelajaran tatap muka walaupun masi terbatas memberikan semangat baru bagi guru untuk 

memberikan pelajaran, memudahkan penyampaian materi, serta memperbaiki konsep materi pelajarab pada 

siswa, hal ini karena terdapat beberapa siswa yang tidak memahami materi yang disampaikan ketika pelajaran 

secara daring. Namun, adanya pelajaran tatap muka terbatas ini masih teradapat beberapa kekurang seperti 

terdapat peserta didik yang terkadang tertukar mata pelajaran, pembagian kelas yang masih membingungkan 

siswa, guru masih kelelahan karena harus menyampaikan materi yang sama pada satu hari dikelas yang berbeda, 
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dan guru masih merasa kessusahan dalam memaksimalkan alokasi waktu. Serta orang tua yang merasa kalau 

waktu belajar anaknya menjadi sedikit karena dibatasi jam.  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. peneliti ingin mendapatkan informasi 

selengkap mungkin mengenai persepsi guru dan orang tua siswa kelas II tentang pembelajaran tatap muka 

terbatas dimasa pandemi covid-19 SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus, karena penelitian yang berfokus pada persoalan tertentu yang perlu dilihat dan dijabarkan 

secara cermat dari awal sampai selesai. Data penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data 

primer yang digunakan berupa catatan pada hasil observasi dan wawancara  guru serta orang tua siswa kelas II 

SD Negeri 10 Tumang, Kecamatan Siak. Sedangkan data sekunder yang digunakan berupa buku, jurnal, artikel, 

dan bahan lainnya yang relevan. Sumber data primer dalam penelitian ini ialah 1 adalah guru (wali kelas) dan 7 

orang tua siswa kelas II di SDN 10 Tumang, Kecamatan Siak.  Dan sumber data sekunder pada penelitian ini 

berbentuk gambar pada saat wawancara. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data, yaitu: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilaksanakan secara langsung di SD Negeri 10 Tumang kecamatan Siak dengan meneliti 

sendiri. Wawancara dilakukan terhadap guru kelas II, dan orang tua siswa kelas II di  SDN 10 Tumang Kecamatan 

Siak data yang dibutuhkan, yakni mendapatkan data primer. Dengan demikian cara ini diharapkan dapat 

diperoleh data masukan untuk memperoleh data mengenai persepsi guru dan orang tua terhadap pembelajaran 

tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19. Wawancara yang dipakai dalam penelitian ini ialah 

wawancara secara mendalam, dengan cara pengumpulan data secara melakukan pertemuan langsung atau 

melalui tatap muka dengan narasumber supaya memperoleh informasi serta data yang jelas. Dokumentasi 

berbentuk foto diambil saat melakukan wawancara, serta berbagai dokumentasi lainnya.  

Dalam penelitian ini cara yang dilakukan untuk menguji validitas data ialah dengan menggunakan 

tiangulasi sumber dan triangulasi waktu.  Dengan membandingkan informasi yang didapat dengan informasi 

lainnya setelah memperolah data yang jelas dan dengan waktu yang tidak sama untuk mendapatkan informasi 

tersebut. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap pengumpulan 

data,tahap reduksi data, tahap penyajian data dan tahap penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Persepsi Guru Mengenai Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di Masa Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Sulikah S.Pd pada hari senin, 14 

februari 2022 bertepatan di SD Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak menyatakan bahwa pembelajaran tatap 

muka terbatas ini sama saja hal nya dengan pembelajaran secara normal yang dilaksanakan disekolah dengan 

adanya pertemuan antara guru dan siswa, siswa dengan siswa. Pembelajaran tatap muka terbatas ini bagus 

diterapkan selama pandemic covid-19 ini daripada pembelajaran daring. Akan tetapi pembelajaran tatap 

muka ini dilakukan secara terbatas yaitu dengan cara shift dan mengurangi jam pelajaran menjadi lebih 

sedikit, dan membatasi setiap siswa didalam kelas untuk mengikuti pelajaran, jadi pelajaran yang 

dilaksanakan tidak efektif. 

Selama melakukan observasi dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini disesuaikan 

dengan waktu dan keadaan yang ada selama pembelajaran. Teknis yang diterapkan selama pembelajaran 

tatap muka terbatas ini yaitu membuat 2 kelompok dalam satu kelas, setiap kelompok terdiri dari 12 dan 13 

siswa. Kelompok pertama akan masuk pada hari senin, selasa dan rabu, sedangkan kelompok kedua masuk 

pada hari kamis, jum’at dan sabtu. Siswa masuk dari pukul 07.00 wib sampai dengan pukul 10.00 wib. Hal ini 

agar mengurangi kerumunan atau saling berdesakan ketika berada di dalam satu ruangan kelas. Pada 

awalnya peraturan dalam mengikuti proses belajar oleh siswa, yang mana setiap siswa masuk dengan hari 

yang bergantian dalam 3 kali pertemuan dalam satu minggu, akan tetapi dikarenak orang tua siswa merasa 

kesulitan dalam memahami untuk dari itu sekolah menerapkan pembagian hari yang baru lagi, yang mana 

siswa masuk dengan hari yang berurutan selama 3 hari berturut-turut dalam satu minggu yaitu hanya 3 kali 

pertemuan pembelajaran disekolah. 

Dalam pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat berjalan dengan baik, hanya saja pembelajaran 

yang diterima siswa mungkin tidak maksimal. Karena tidak semua siswa dapat memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan secara keseluruhan. Karena setiap siswa mempunyai kemampuan yang 

berbeda ada siswa yang menangkap materi pelajaran dengnan cepat dan ada juga dengan lambat. Sebelum 

pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan tentunya sudah menyiapkan terlebih dahulu rancangan 

pelaksanaan pembelajaran seperti rpp yang terdapat kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembuka, inti dan penutup yang disesuaikan dengan batas waktu yang tersedia serta penilaian yang 

dilakukan kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

Selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini penilaian terhadap siswa tetap berjalan 
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baik yang mana penilaian sikap siswa termasuk baik karena mampu mengikuti pembelajaran dengan baik 

selama proses pembelajaran berlangsung didalam kelas, siswa tidak ribut dan disiplin pada saat belajar, 

kemudian penilaian pengetahuan siswa kurang efektif atau kurang maksimal dalam pembelajaran karena 

pembelajaran yang dibatasi jadi materi pelajaran yang diterima siswa kurang maksimal dikarenak 

pembelajaran yang diterapkan selama masa pandemic covid-19 ini belum maksimal dan penilaian 

keterampilan siswa termasuk baik, siswa diberi kebebasan untuk membuat keterampilan dan dari 

keterampilan yang dibuat akan di nilai. 

Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran yang dilaksanakan dengan adanya pertemuan 

antara guru dan siswa dan saling adanya interaksi sesama siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

tatap muka ini dapat mempermudah guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, dan siswa juga 

mampu menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik. (Widianingrum et al., 

2022) pembelajaran tatap muka terbatas yang dilakukan dapat memudahkan guru dan peserta didik dalam 

berinteraksi dalam menyampaikan materi pembelajaran. Yang mana persepsi merupakan suatu pendapat 

atau pandangan yang dimiliki oleh setiap individu yang akan disampaikan dengan melalui pesan. Menurut 

Slameto (Anggianita et al., 2020) persepsi merupakan suatu proses yang terjadi menyangkutnya suatu pesan 

atau informasi ke dalam otak manusia yang akhirnya akan dikemukakan melalui pesan. 

Adapun hasil penelitian observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas II SD 

Negeri 10 Tumang Kecamatan Siak mengenai persepsi atau pendapat tentang pembelajaran tatap muka 

terbatas dimasa pandemic covid-19 ini, maka dapat disimpulkan dan diambil reduksi datanya yaitu 

pembelajaran tatap muka terbatas ini sangat bagus diterapkan dibandingkan dengan pembelajaran daring. 

(Anggrawan, 2019) Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran kelas yang mengandalkan pada 

kehadiran pengajar untuk mengajar dikelas. 

Pembelajaran tatap muka terbatas ini merupakan pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung 

dengan adanya pertemuan antara guru dan siswa, hanya saja pembelajarannya dibatasi menjadi lebih sedikit. 

(Mustafa et al., 2021) faktor utama dalam keberlangsungan pembelajaran tatap muka terbatas adalah 

dengan mentaati protokol kesehatan dan membudayakan pola hidup bersih dan sehat dalam rangka 

pencegahan dan pengendalian covid-19. Selama diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas ini guru 

menjadi semakin mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Karena baik itu guru 

ataupun siswa dapat saling berinteraksi secara langsung disekolahan.  

Sebelum pembelajaran dimulai didalam kelas atau sebelum guru mengajarkan materi pelajaran kepada 

siswa terlebih dahulu guru sudah menyiapkan atau membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran sebagai 

pedoman guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar didalam kelas supaya pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. (Rindarti, 2018) Rpp merupakan rencana pembelajaran yang pengembangannya 

mengacu pada suatu kompetensi dasar tertentu didalam kurikulum atau silabus. Manfaat dalam merancang 

RPP yaitu guru dapat mengetahui kompetensi dasar apa saja yang akan disampaikan, guru lebih bisa menata 

pembelajaran lebih baik lagi dan guru sudah mempunyai gambaran seperti apa atau dalam situasi 

pembelajaran seperti apa yang akan dilakukan guru untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Penilaian yaitu hasil yang dicapai siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

B. Persepsi Orang Tua Mengenai Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di Masa Pandemi Covid-19 

Persepsi orang tua mengenai pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19 ini dapat 

dilihat dalam beberapa kategori yaitu dari  pendidikan orang tua (lulusan S1, SMA, SMP dan SD) dan dari 

perekonomian orang tua (Perekonomian mampu, perekonomian menengah dan perekonomian tidak 

mampu). (Alizamar & Couto, 2016)berpendapat bahwa persepsi merupakan pengalaman dalam menata, 

mengenali, dan menjabarkan informasi sensoris yang didapatkan agar menyampaikan suatu gambaran dan 

pemahaman tentang lingkungan disekitar. 

1. Pendidikan Orang Tua 

a. Lulusan Sarjana (S1) 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Nurjannah Pane yang memiliki anak kelas II 

SD bernama Aina Talita Jahwan, pada hari rabu, 16 februari 2022 menyatakan bahwa pembelajaran tatap 

muka terbatas ini bagus diterapkan dari pada pembelajaran daring . Pembelajaran tatap muka terbatas ini 

sama halnya dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara normal sebelum adanya wabah pandemic covid-

19, akan tetapi pembelajaran ini lebih sedikit waktu belajar anak disekolahan dan dalam satu minggu anak 

belajar disekolah hanya tiga kali masuk. Karena jam pelajarannya dikurangi menjadi sedikit. Keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan pada hasri kamis, jum’at dan sabtu pada pukul 07.00 wib 

sampai pukul 10.00 wib.  

Selama proses pelaksanaan tatap muka terbatas ini diterapkan tidak semua anak bisa memahami 

materi pembelajaran secara keseluruhan. Pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat berjalan dengan baik 

hanya saja waktu anak belajar selama disekolahan menjadi lebih sedikit. Dikarenakan anak tidak sepenuhnya 

bisa menguasai materi pembelajaran maka diberikannya jam tambahan pelajaran seperti mengikutkan anak 

untuk les dengan gurunya. Pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan dimasa pandemic covid-19 ini 
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hasil belajar anak selama mengikuti pembelajaran di sekolah tidak maksimal dan tidak sebaik pembelajaran 

normal seperti dulu sebelum ada corona. 

(Wahyudi, 2021) berpendapat bahwa persepsi orang tua diartikan sebagai pandangan atau 

pemahaman orang tua terhadap dunia pendidikan. Dalam persepsi orang tua yang berarti tanggapan atau 

pendapat dari orang tua mengenai pendidikan anaknya. Persepsi orang tua terhadap segala pendidikan 

anaknya selama adanya pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan pada masa pandemic pandemic 

covid-19 ini bagus apabila diterapkan dibandingkan dengan pembelajaran daring. Karena anak dapat belajar 

secara langsung disekolah, dan beban orang tua menjadi berkurang. Sebelum diterapkannya pembelajaran 

tatap muka terbatas anak-anak lebih sering bermain dirumah dikarenakan belum diperbolehkan untuk 

melaksanakan sekolah secara tatap muka. 

Penilaian merupakan hasil akhir yang didapatkan setelah mengikuti suatu kegiatan. Dalam sebuah 

penilaian dapat berupa penilaian baik dan penilaian buruk. Penilaian yang dimaksud  ini ialah penilaian pada 

hasil akhir belajar yang didapatkan oleh anak selama mengikuti pembelajaran disekolahan bersama gurunya. 

(Nisrokha, 2018)berpendapat bahwa penilaian merupakan penilaian yang mengacu kepada pengetahuan 

yang telah dikuasai oleh peserta didik sebagai hasil belajar yang pada umumnya ditagih lewat bentuk-bentuk 

tes objektif. 

b. Lulusan SMA 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Gustiana Sari yang memiliki anak kelas II SD 

bernama Givano Rachel Pratama, pada hari kamis, 17 februari 2022 menyatakan bahwa pembelajaran tatap 

muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini merupakan pembelajaran yang bagus diterapkan selama 

pandemic covid-19 yang mana pembelajaran yang dilaksanakan secara normal akan tetapi waktu belajar 

disekolah dibatasi menjadi lebih sedikit. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan 

hanya 3 kali dalam seminggu untuk mengikuti pembelajaran disekolah pada hari kamis, jum’at dan sabtu, jadi 

waktu belajar anak menjadi berkurang dan interaksi anak dengan gurunya juga berkurang. Selama proses 

pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan anak bisa memahami atau menguasai materi pembelajaran 

tapi tidak sepenuhnya dengan baik.  

Proses pembelajaran tatap muka terbatas ini dapat berjalan dengan baik sama halnya dengan tatap 

muka sebelum adanya corona akan tetapi tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19 ini cuma waktunya 

dibatasi jadi pembelajaran tidak maksimal. Untuk itu supaya anak bisa memahami materi pembelajaran 

dengan baik, anak diikutkan les dengan gurunya setelah pulang sekolah.  

Selama pembelajaran tatap muka terbatas dimasa pandemic covid-19 ini diterapkan maka hasil belajar 

anak yang didapatkan selama mengikuti pembelajaran disekolah menjadi kurang baik dan tidak maksimal. 

Karena anak tidak bisa memahami dan menguasai materi pelajaran secara keseluruhan karena waktu belajar 

selama disekolah dibatasi menjadi sedikit. Untuk karena itu pembelajaran tatap muka terbatas selama 

pandemic covid-19 ini tidak efektif. 

Penilaian merupakan hasil akhir yang didapatkan setelah mengikuti suatu kegiatan. Selama diterapkan 

pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini, hasil belajar yang dilihat oleh orang tua 

setelah diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas ini yang dicapai oleh anak tidaklah maksimal atau 

kurang baik. Dikarenakan pelajaran yang diikuti oleh anak selama disekolah dibatasi menjadi sedikit maka 

akan berpengaruh pada hasil belajar yang didapatkan oleh anak. 

c. Lulusan SMP 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ratna Dewi yang memiliki anak kelas II SD 

bernama Muhammad Adit AlHidayat, pada hari jum’at, 18 februari 2022 menyatakan bahwa pembelajaran 

tatap muka terbatas ini sangat bagus dari pada pembelajaran daring, pembelajaran tatap muka terbatas ini 

merupakan pembelajaran yang dilaksanakan secara normal atau tatap muka hanya saja jam pelajaran nya 

dikurangi. Keterlaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan hanya 3 kali dalam seminggu 

untuk mengikuti pembelajaran masuk pada hari kamis, jum’at dan sabtu. 

Diterapkannya proses pembelajaran secara tatap muka terbatas ini materi yang dikuasai oleh anak 

dapat dipahami cuma tidak sepenuhnya. Untuk itu perlu adanya jam tambahan pelajaran bagi anak selesai 

pulang sekolah dengan mengikutkan anak les dengan gurunya agar materi pelajaran dapat dikuasai dengan 

baik. Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan hasil belajar anak yang didapatkan kurang baik 

tidak sebagus pembelajaran normal sebelum adanya pandemic covid-19 ini. Karena pada pembelajaran tatap 

muka terbatas ini jam pelajaran disekolah dikurangi menjadi lebih sedikit. 

Hal ini diperkuat (Fitriansyah, 2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas 

merupakan kebijakan yang dilaksanakan pada satuan pendidikan yang tertuang dalam SKB Empat Menteri 

tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran dimasa pandemic covid-19 yang akan dilaksanakan melalui 

dua fase yaitu masa transisi dan masa kebiasaan baru. 

Setelah mengikuti proses belajar disekolah atau dikelas, setiap anak pasti mempunyai hasil belajar yang 

berbeda yang didapatkan selama mengikuti pembelajaran. Yang mana hasil belajar merupakan hasil dari 
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penilaian akhir yang didapatkan selama mengikuti pembelajaran. (Yudha, 2017) hasil belajar merupakan 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes dalam mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Selama diterapkannya 

pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini, hasil belajar yang didapatkan oleh anak 

kurang maksimal atau kurang baik. Dikarenakan pembelajaran yang dilaksanakan selama disekolah dibatasi, 

maka itu akan berpengaruh pada hasil belajar yang didapatkan oleh anak. 

d. Lulusan SD 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Kariani yang memiliki anak kelas II SD 

bernama Muhammad Arya Al-Furqon, pada hari senin, 21 februari 2022 menyatakan bahwa pembelajaran 

tatap muka terbatas ini bagus diterapkan pada masa pandemic covid-19 ini, pembelajaran tatap muka 

terbatas ini sama dengan belajar secara normal akan tetapi waktu belajarnya dibatasi. Keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan hanya dalam waktu 3 kali dalam seminggu yaitu pada hari 

senin, selasa dan rabu. 

Proses pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan dimasa pandemic covid-19 materi yang 

dikuasai anak tidak dapat sepenuhnya. Jadi untuk itu perlu adanya jam tambahan belajar dirumah supaya 

anak bisa mengulang kembali pembelajaran yang telah dipelajarinya selama disekolahan. Pembelajaran tatap 

muka terbatas selama pandemic covid-19 mungkin emang lebih baik daripada pembelajaran daring, akan 

tetapi walaupun sudah pembelajaran secara tatap muka tetap saja hasil belajar yang didapatkan oleh anak 

belum baik karena pembelajaran belum maksimal. 

2. Perekonomian Orang Tua 

a. Perekonomian Mampu 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Munhelma yang memiliki anak kelas II SD 

bernama Annisa Humairoh pada hari selasa, 22 februari 2022 menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka 

terbatas ini sangat bagus diterapkan pada masa pandemic covid-19 karena anak dapat belajar secara 

langsung di sekolah dibandingkan dengan pembelajaran daring, pembelajaran tatap muka terbatas ini sama 

dengan pembelajaran secara norma akan tetapi jam pembelajarannya dibatasi menjadi lebih sedikit. 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan hanya 3 kali dalam satu minggu. 

Dilaksanakan pada hari senin, selasa dan rabu masuk pukul 07.00 wib sampai dengan pukul 10.00 wib. 

Pada saat pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan materi pelajaran yang telah dipelajari anak 

disekolahan tidak dapat dikuasai oleh anak sepenuhnya dikarenakan jam pelajaran dibatasi menjadi lebih 

sedikit, anak masuk pada pukul 07.00 wib sampai pukul 10.00 wib dan anak belajar hanya 3 kali dalam 

seminggu, jadi materi pelajaran yang dikuasai anak pun belum sepenuhnya. Walaupun gurunya sudah 

menjelaskan secara keseluruhan akan tetapi tidak semua siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan 

cepat. Dikarenakan pembelajaran yang dikuasai anak tidak maksimal maka adanya jam tambahan pelajaran 

yang diberikan yaitu dengan ikut les dengan gurunya dirumah. Selama proses pembelajaran tatap muka 

terbatas ini diterapkan hasil belajar yang didapatkan anak belum maksimal atau tidak sebagus pembelajaran 

tatap muka sebelum adanya corona. Akan tetapi pembelajaran tatap muka terbatas ini lebih baik diterapkan 

daripada pembelajaran daring yang diterapkan.  

b. Perekonomian Menengah 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Maria yang memiliki anak kelas II SD bernama 

Syifa Laura Asyifa pada hari kamis, 24 februari 2022 menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas ini 

bagus diterapkan dimasa pandemic covid-19 ini dibandingkan pembelajaran daring. Pembelajaran tatap muka 

terbatas ini sama dengan pembelajaran normal hanya saja jamnya dibatasi menjadi sedikit. Keterlaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas ini pembelajaran hanya dilaksanakan selama 3 hari dalam satu minggu 

untuk mengkuti pembelajaran yaitu pada hari kamis, jum’at dan sabtu. Pada saat pembelajaran tatap muka 

terbatas ini diterapkan maka waktu belajar anak dibatasi menjadi sedikit maka materi yang dikuasai anak juga 

tidak sepenuhnya bisa didapatkan. Dikarenakan pembelajaran tidak dikuasai sepenuhnya oleh anak maka 

adanya jam tambahan pelajaran yang diberikan yaitu belajar dimalam hari didampingi oleh orang tua.  

Selama pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan dimasa pandemic covid-19 ini hasil belajar 

yang diharapkan orang tua dari anaknya kurang baik, dikarenakan pembelajaran yang terbatas menjadi 

sedikit. Akan tetapi pembelajaran tatap muka terbatas ini jauh lebih baik diterapkan daripada pembelajaran 

daring pada masa pandemic covid-19 ini. Walaupun hasil belajar yang dicapai tidak sebagus pembelajaran 

tatap muka sebelum adanya corona. 

c. Perekonomian Tidak Mampu 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Eli Indrawati yang memiliki anak kelas II SD 

bernama Rahmad Kurnia, pada hari sabtu 26 februari 2022 menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka 

terbatas ini termasuk bagus kalau diterapkan pada masa pandemic covid-19 ini, pembelajaran tatap muka 

terbatas ini pembelajaran normal akan tetapi jam pelajaran dibatasi menjadi lebih sedikit. Pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan hanya sekitar 3 kali dalam seminggu yaitu pada hari senin, 

selasa dan rabu. 
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Dikarenakan pembelajaran tatap muka terbatas waktu belajar anak menjadi sedikit jadi pelajaran yang 

didapatkan anak disekolahan juga tidak sepenuhnya, pastinya pembelajaran yang dikuasai oleh anak selama 

mengikuti pelajaran disekolah tidak dikuasai sepenuhnya oleh anak maka adanya jam tambahan pelajaran 

yang diberikan yaitu belajar sepulang sekolah dan dimalam hari didampingi oleh orang tua. Selama 

pembelajaran tatap muka terbatas ini hasil belajar anak yang didapatkan selama mengikuti proses 

pembelajaran disekolah menjadi kurang baik, dan tidak sepenuhnya anak bisa menguasai materi 

pembelajaran dengan efektif. 

Jadi dari hasil penelitian dari penjelasan diatas yang diambil baik itu dari persepsi guru dan para orang 

tua baik itu dari kategori pendidikan (S1, SMA, SMP dan SD) serta kategori perekonomiannya (ekonomi 

mampu, ekonomi menengah dan ekonomi tidak mampu) dapat disimpulkan dan diambil reduksi datanya 

bahwa persepsi guru dan orang tua terhadap pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan pada masa 

pandemic covid-19 ialah yang mana pembelajaran tatap muka terbatas ini bagus diterapkan dibandingkan 

dengan pembelajaran daring. Dikarenakan dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas ini lebih 

mempermudah berjalannya proses belajar mengajar yang disampaikan secara langsung. Yang mana proses 

keterlaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini dilaksanakan sesuai dengan surat keputusan bersama 

empat menteri, pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas untuk dalam satu kelas hanya terdiri 50 

persen siswa. Dalam satu kelas dibagi menjadi dua kelompok siswa. Proses pembelajaran hanya dilaksanakan 

dalam satu minggu 3 kali pertemuan. Untuk kelompok pertama siswa masuk pada hari senin, selasa dan rabu, 

sedangkan kelompok kedua siswa masuk pada hari kamis, jum’at dan sabtu. Pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas dilaksanakan pada pukul 07.00 wib sampai pukul 10.00 wib. Dikarenakan pembelajaran hanya 

dilaksanakan dalam satu minggu hanya 3 kali pertemuan jadi tidak semua siswa dapat menguasai atau 

memahami materi pembelajaran dengan maksimal. Perlu adanya jam tambahan berupa dampingan belajar 

dirumah dan mengikutkan anak les dengan gurunya. Karena pembelajaran tidak efektif untuk itu 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang mana hasil belajar yang didapatkan selama pembelajaran 

tatap muka terbatas ini diterapkan kurang baik atau belum maksimal dan tidak sebaik pembelajaran tatap 

muka sebelum adanya pandemic covid-19. 

 

SIMPULAN 

1. Persepsi guru terhadap pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi covid-19 adalah 

pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan pada masa pandemic covid-19 ini sangat bagus 

diterapkan pada masa pandemic covid-19 daripada pembelajaran daring. Pelaksanaaan pembelajaran tatap 

muka terbatas ini dilaksanakan hanya 3 kali pertemuan dalam satu minggu. Pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas ini masuk pukul 07.00 wib sampai dengan pukul 10.00 wib. Penilaian sikap siswa selama 

diterapkannya pembelajaran tatap muka terbatas ini yaitu sikap siswa baik selama pelajaran dikelas, dan 

siswa selalu mengikuti peraturan didalam kelas. Kemudian pengetahuan siswa dalam pembelajaran masih 

kurang maksimal dan keterampilan siswa yaitu baik, yang mana siswa bisa dalam membuat keterampilan. 

2. Persepsi Orang Tua Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas pada Masa Pandemi Covid-19 yaitu dilihat 

dari kategori pendidikan (S1, SMA, SMP dan SD) serta dari kategori perekonomian (perekonomian mampu, 

perekonomian menengah dan perekonomian tidak mampu) yaitu Pembelajaran tatap muka terbatas pada 

masa pandemic covid-19 ini sangat bagus diterapkan. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini 

dilaksanakan 3 kali pertemuan dalam satu minggu. Anak masuk mulai dari pukul 07.00 wib sampai dengan 

pukul 10.00 wib. Akan tetapi materi pelajaran yang didapatkan anak selama belajar disekolahan belum 

maksimal ataupun pelum sepenuhnya dikuasai oleh anak. Untuk itu perlu adanya jam tambahan yang 

diberikan orang tua terhadap adanya, jam tambahan yang diberikan berupa dampingan belajar pada saat 

siang dan malam hari, kemudian mengikutkan anak les setelah pulang sekolah dengan gurunya. Sedangkan 

hasil belajar yang didapatkan anak belum maksimal tidak sebaik hasil belajar dari pembelajaran tatap muka 

sebelum adanya pandemic covid-19. 
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